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KATA PENGANTAR 
Masalah bahasa dan saslJa di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, ya­
iru masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga masalah 
pokok itu periu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana daJam rangka 
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa dilujukan 
kepada peningkalan mUlu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pe­
ngembangan bahasa dilujukan pada pelengkapan bahasa Indonesia sebagai sa­
rana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek ke­
hidupan sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya pencapaian lujuan iw di­
lakukan melalui penelitian bahasa dan saStra dalam berbagai aspeknya baik 
bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing; dan peningkatan mulu 
pemakaian bahasa Indonesia dilakukan meIaIui penyuluhan tentang penggu­
naan bahasa Indonesia dengan baik dan benar daIam masyarakal sena penyebar­
luasan berbagal buku pedoman dan hasil penelilian. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah mau­
pun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berl<edudukan di Pusal 
Pembinaan daft Pengembangan Bahasa. Pada_tahun 1976 penanganan peneli­
tian bahasa dan SaslJa yang telah diperluas ke sepuluh Proyek Penetitian Baha­
sa dan SaslJa yang berkedudukan di (I) Daerah Istimewa Aeeh, (2) Snmalra 
Barat, (3) SumlllTa SeI'tan, (4) Jawa Baral, (5) Daerah Islimewa Yogyakarta. 
(6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi 
Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun 1979 penanganan penelilian bahasa ~ sas­
IJa diperluas Iagi dengan 2 Proyek Penelilian Bahasa dan SaslJa yang berkedu­
dukan di (II) SwnalJa Utara, (12) Kalimantan Baral, dan pada tahun 1980 di 
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perluas ke tiga provinsi, yaiLU (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) 
Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan penelilian bahasa dan sas­
tra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang berkedu­
dukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah, (19) 
Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian; ada 21 Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra, tennasuk proyek penelitian yang berkedudukan 
di DKl Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapal di (I) 
DKl Jakarta, (2) Sumatra Bara!, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Bali, (5) 
Sulawesi Selatan, dan (6) Kalimantan Selatan. 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya mena­
ngani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya peningkatan 
mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui pertataran 
penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai bai.k di ling­
kungan Kantor Wilayah Depanemen Pendidikan dan Kebudayaan maupun 
Kantor Wilayah Departemen lain sena Pemerintah Daerah dan Instansi lain 
yang berkaitan. 
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra juga mencetak dan mcnyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan sastra 
sena hasil penyusunan buku acuan yang dapal digunakan sebagai sarana kerja 
dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar berbagai bidang ilmu, 
dan rrtaSyarakal umum. 
Buku Sislem Deriyasi dan Inf/eksi Bahasa Jawa Dialek Tengger ini meru­
pakan salah satu hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Dae­
rah Jawa Timur tahun 1984/1985 yang pelaksanaannya dipcrcayakan kepada 
tim peneliti dari FPBS IK.1P Malang. Untuk itu, kami ingin menyatakan peng­
)1argaan dan ucapan terima kasih kepada Dra. Jobami Haryono, Pemimpin 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jawa Timur besena 
stafnya, dan para peneliti, yailu Sunolo, Sunaryo H.S., M, Hadi Sudiran, dan 
E. Sadtono. 
Penghargaan dan ucapan lerirna kasih juga kami sampaikan kepada Drs. 
Lukman Hakim, pemimpin proyek; Drs. Farid Hadi, sekretaris; A. Rachman 
Idris, bendahara; Endang Bachtiar, Nasim, Hartatik, dan Ebah Suhaebah (staf) 
yang telah mengkoordinasikan penelitian ini dan mengelola penerbitan buku 
ini. Pernyataan lerima aksih juga kami sampaikan kepada Zulkamain, pe­
nyunting naskah buku ini. 
Lukman AliJakarta, Desember 1990 
Kepala Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Masalah yang menjadi lingkup kajian penelitian ini, yaitu penelitian 
Sislem Derivasi dan Injleksi Bahasa Jawa Dialek Tengger. Kelihatannya 
cukup sederhana dan sempit masalah derivasi dan infleksi. Kenyataannya, 
untuk mengetahui periJaku distribusi kala dalarn bahasa Jawa dialek Tengger 
memerlukan seni tersendiri. Hal demikian, bukan hanya menarik peneliti, 
bahkan peneliti merasa ternngsang dan tenantang untuk melakukan penelitian 
mengenai masalah tersebut secara memadai. Akan tetapi, mengingat adanya 
sejumlah keterbatasan, penelitian ini dilakukan sebatas kemarnpuan yang ada 
Dalarn pelaksanaannya, penelitian ini telah mendapatkan bantuan, kerja 
sarna, dan sumbangan pikiran dari berbagai pihak. Sehubungan dengan hal 
itu, kami berkewajiban untuk menyarnpaikan ucapan terima kasih dan 
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada: 
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Timor yang telah memberikan kepercayaan dan dana kepada tim peneliti 
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didikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang telah memberikan kesempatan 
dan fasilitas kepada tim untuk melakukan penelitian ini; 
(3) Bapak Prof. Dr. E. Sadtono, selaku konsultan yang telah memberikan se­
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Bahasa dan Sastra Indonesia FPBS IKIP MaJang. yang telah memberikan 
bantuan kepada tim dalam upaya penyelesaian laporan penelitian ini; dan 
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kegiatan reproduksi Japoran ini. 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang dan Masalah 
1.1.1 Latar Belakang 
Derivasi dan infleksi (01) merupakan salah salu bagian morfologi yang 
terdapat dalam setiap bahasa. Di suatu bahasa penting dikctahui dalam usaha 
melihat pengategorian kelas kala serta keajegan proses morfologis yang 
terdapat dalarn bahasa tenentu. Dalam kaitan ini, Harris (1962) menyatakan 
bahwa dengan mengetahui sistem. Di sualu bahasa akan dapal dilakukan 
pendeskripsian kategori kala dan proses pembentukan kala lurunan yang 
terdapal dalam bahasa ter1Cnlu. 
Sislem DI bahasa Jawa dialek Tengger (D1OT) belum banyak diketahui. 
Sepengetahuan peneli.ti, DIDT bclum pemah diteliti. Studi awal mengenai 
D10T hanya dijumpai dalam sebuah penelilian struktur, yailU "Struklur 
Bahasa Jawa Dialek Tengger" (SoedjiLO, 1980/1981) selebihnya borupa 
penelitian kebudayaan alaU penelitian adaL Jika informasi ini benar, maka 
penelitian mengenai sistem DIDT ioj merupakan penelitian struklur bahasa 
Jawa dialek Tengger (DT) yang kedua. 
Dalarn kesimpuJan penelitiannya lentang strul<lur bahasa Jawa DT, 
SoedjilO tidak mendeskripsikan D1OT. Memang, ia telah mendeskripsikan 
morfologi DT, telapi sejauh itu masih terbatas pada (I) jurnlah morfem, (2) 
lingkat produklivitas yang dimiliki niasing-masing morfeJIl, (3) ciri ' 
morfofonologis yang dimiliki masing-masing morfem, dan (4) proses 
pembenlukan ka.la barn. Terhadap masalah yang dilunjuk oleh butir lerakhir 
2 

ilu, SoedjilO memang telah menyinggung ada alau tidaknya perubahan kelas 
kala sebagai skibal proses morfemis dalam DT, telapi hanya terbatas pada 
deskripsi sejumlah morfem yang dapal mengubah kelas kala dan ada yang 
tidak mengubah kelas kala Bukti analisis tersebul sepeni terlera di bawah ini. 
I) Awalan N-, ta'-, di- m;,N- h, akhiran -i, ~, -an; dan simulfIks h - an, ko 
- en: berfungsi membenluk kala kerja_ 
2) Akhiran -an, -e; dan simulflks b - an,,r.;N - an: berfungsi membenluk 
kala benda­
3) Akhiran -an dan - n : berfungsi membentuk kata keadaan_ 
4) Awalan ko-, SQ- ; sisipan -in, -um : tidak berfungsi mengubah kelas kala 
5) Akhiran -an, -ana, -na, -arl, yang selalu melekal berfungsi mengubah kelas 
kata 
6) Akhiran -e yang selalu berkombinasi dengan awalan la'- : juga tidak 
berfungsi mengubah ke1as kala 
Memperhatikan hasil penelitian SoedjilO tentang slruklur DT lersebul, 
terutama mengenai sistem Dl-nya, tampak bahwa sistem Dl-nya belum 
dideskripsikan secara mendalam_ Atas dasar pertimbangan ilU, maka penelitian 
terhadap sistem DIDT secara lebih terperinci perlu dilaksanakan. 
Pentingnya penelilian DIDT ini dilakukan karena manfaalnya, dapal 
dipandang dari berbagai segi. Dipandang dari segi bahasa Jawa DT ilu sendiri, 
penelitian ini dapal dimanfaalkan unluk mendokumentaSian dala kebahasaan 
DT, terutama mengenai sislem Dl-nya. Ditinjau dari segi bahasa Indonesia, 
bahasa Jawa DT dapal digunakan sebagai sumber unluk memperkay. kosa 
kata dan pembentukan kosa kata barn bahasa Indonesia. Di samping ilu, 
pentingnya penelitian tenlang sistem DIDT ini dapal pula dilihal dari sudul 
pengembangan linguistik Indonesia Dalam rangka pengembangan linguislik 
Indonesia, penelitian sistem DIDT ini juga penting, sebab perkembangan 
linguistik di Indonesia sampai saat ini relatif masih sedikil (Samsuri, 1978: 
y), terutama yang didasarkan pada penelitian lapangan bahasa-bahasa 
Nusanwa. Sehubungan dengan hal iu, maka penelitian-penelitian lapangan 
yang benujuan memperoleh dala objektif sebagai sumber informasi segala 
aspek kebahasaan sangat dipedukan. 
1.1.2 Masalah 
Pembahasan masalah Dl pada dasarnya mempersoalkan perubahan 
paradigmatis yang disebabkan oleh proses morfemis. Adapun proses morfemis 
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ilU dapal dilalui afiltsasi, modiflkasi intern, atau pun reduplikasi. Lewal 
proses tersebul diperoleh bentukan-benlukan yang inungk.in hanya berubah 
benlUk dasar atau asalnya, munglcin pula berilbah identitas lelcsikalnya tanpa 
perubahan stalUS kalegorialnya, atau berubahkedua-duanya, baik identitas 
leksikal maupun stalus kalegorialnya. Proses morfemis yang pertama 
menghasilkan bentukan-benlllkan yang disebul bentukan inflektif, misalnya 
dari bentuk dasar mengajar menjadi mengajarnya, diajar, diajarnya, kuajar , 
kauajar; sedangkan eontoh benlukan derivalif, umpamanya dari benluk 
mengajar menjadi pengajaran, malu menjadi memalukan , dan sejenisnya 
(Vemaar, 1981; M-67). 
Sehubungan dengan uraian tersebul di atas, maka penelitian sistem OIDT 
ini berupaya mengunglcap bebernpa masaIah tentang proses morfemis 0 dan I 
dalam OT yang meliputi jenis, konslruksi, dan disuibusi masing-masing 
proses, baik melalui benlukan-bcnlukan derivatif maupun infleklif yang 
terdapat dalam DT. 
1.2 Tuju8D 
Berkenaan dengan sejumlah masalah di atas, maka penelitian sistem OIDT 
ini benujuan memperoleh deslaipsi 0 dan I dalam OT yang mencalcup jenis, 
konslruksi, dan disuibusi masing-masing proses morfemis tersebul di atas. 
Lebih lanjul, melalui jenis, konslruksi, dan distribusi 01 dalam DT, 
penelitian dilujukan unlUk mendapalkan deskripsi tentang eiri-eiri penanda 
benlukan derivatif dan infleksi, kategori masing-masing bentukan itu, 
unSUf-unSur yang membangunnya, dan pola-pola perilalcu bentukan-benlukan 
tersebuL 
1.3 Ker8Dgka Teori 
Kala sebagai salah salu kajian linguistik, secara pintas laIu memang 
tampak menggelikan. Betapa tidale! Bukarlkah memakai bahasa yang awam 
dengan mudah dapal menyusun kata-kata illl menjadi lcalimat semudah mereka 
memisahlcan kalimal ilu alaS kala-kata yang membangunnya? Walau 
demikian, ada hal lain yang berii;enaan dengan masalah ini yang udale dengan 
mudah dapal mereka paharni. 
Kala sebagai objek kajian ahli bahasa. sampai sekarang masih menjadi 
objek pembiearaan yang aktual. Masing-m&sing ahli bahasa berusaha 
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memberikan kekhasan sifal-sifal pembemuk kalimal ilu dari becbagai segi. 
Ada yang berupaya meneirilcan kala dari sudul fonologi, berdasarkan eiri 
segmenlal alau supresegmenlal; ada pula yang memberilcan dari segi 
semantik, dilihat dan dibedakan aras bebecapa aspek makna 
Analisasi lagmemik, salah salU di antaranya, memandang konstruksi kala 
sebagai suatu konslruksi yang secara potensial terdiri aras dua lagmem alau 
lebih yang berisi morfem-morfem. Konslruksi ini menyangkul 
Iapisan-Iapisan (I) inneksi, (2) derivasi, dan (3) pemajemukan (Walter Cook, 
1969:117). Berdasarkan sudul pandang ini, maka daIam pemerian konslruksi 
kala, analisis lagmemik memilih kala-kala itu menjadi liga kategori, yailU: 
(I) kala lunggal, yailU kala-kala yang hanya terdiri alaS salu morfem (ka­
la-kala yang termasuk daIam kategori ini dianggap tidak merupakan suaw· 
konslruksi sehingga tidak ped~ dianalisis dan dimasukkan ke dalarn 
leksikon sebagai bentuk bebas); 
(2) kala kompleks, yailu kala-kala yang terdiri dari dua morfem alau lebih: 
pokok dan am,s, balk aftks inneksi maupun aftks derivasi; dan 
(3) kala majemuk, yailu kala-kala yang terdiri alaS lebih dari salu morfem 
pokok alau akar. 
Dari tiga kategori tersebul, lidak tenulup kemungkinan terhadap kala-kala 
yang lidak dapal digolongkan ke daIam ketiganya, misalnya kala majemuk 
gabung alau kala majemuk kompleks. Dalam hal demikian, 
konslruksi-konslruksi ini dianalisis kemudian sebagai analisis konslruksi 
cadangan. 
1.3.1 l>erivasi 
1.3.1.1 Peogertiao Derivasi 
Yang dimaksud derivasi dalarn penelitian ini adalah proses morfemis yang 
mengubah idenlilaS leksikal sebuah kala yang mengalarni proses tersebuL 
Proses morfemis yang mengubah idenlilaS leksikal sebuah kala ini dibedakan 
menjadi dua macarn: 
(I) derivasi berupa proses morfemis yang mengubah idenliras Jeksikal disenai 
perubahan SlalUs kategorial; dan 
(2) derivasi berupa proses morfemis yang mengubah identilaS leksikallanpa 
disenai perubahan StaluS kategorial (HocIc:ell, 1958:243; Kernf, 1978:185) 
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1.3.1.2 Jenis Derivasi 
Perubahan benluli: kala cangkul menjadi mencangkul. bekerja menjadi 
pekerjaan, dan penyalcil menjadi berpenyalcil, merupakan proses perubahan 
identitas lelcsikal sekaligus kategorial. Sebalikoya, perubahan rumah menjadi 
perUIMMn, berangkal menjadi memberangkalkan, yang berubah hanyalah 
identitas leli:sikalnya, sedanglcan status kategoria1nya lelap. 
Berdasarlcan proses morfemis yang penama. dikenaljenis-jenis derivasi: (1) 
denominal, (2) deverbal, (3) deadjel<tival, dan (4) deadverbial (Cook, 
1969:128--129). Bahlcan Verhaar (1981:101) menambahnya lagi dengan (5) 
depronominal, dan (6) deinteIjelcsional; sedanglcan pada proses morfemis yang 
li:edua, dikenal jenis-jenis derivasi dengan pola: (I) nominal, (2) verbal, dan 
(3) adjeli:tival (Cook, 1969:129). 
1.3.1.3 Konslruksi Derivasi 
Derivasi sebagai sualu konslrUksi secara potensial berisi dua alaU lebih 
lagmem, yailu dasar dan/alau asal sena aftks derivasi. Pada proses derivasi 
yang penama, kedua slol \Jersir~" wajib dan derivasinya mencakup denominal, 
deverbal, dan sebagainya Sebaliknya, pada proses derivasi yang kedua, karena 
kalegori lelcsikalnya tidak berubah, mali:a alai yang terisi aftks derivasi bersifal 
manasuka. 
1.3.1.4 Dislribusi Afiks Derivasi 
Dalam pemakaian bahasa, aftks derivasi tidak lerhilung jumlahnya. Di 
samping iw, rentangan produktivitasnya juga beragam. Walaupun demikian, 
aflks derivasi memiJikj fungsi yang rendab dan terbatas kombinasinya dengan 
bemuk dasar alau asa!. Juga, aJilcs derivasi jarang sekali yang dapal 
berbubungan dengan seroua kategori kelas kala. 
1.3.2 Inneksi 
1.3.2.1 PengertiaD Inneks! 
Yang dimaksud infleli:si dalarn uraian ini adalah semua perubahan yang 
paradigmalis yang dihasillcan dengan proses morfemi! mana pun, apalcah 
dengan afiksasi, modifilcasi intern, alau reduplikasi partial \'Ierhaar, 1981 :66). 
Berbeda dengan derivasi yang mengubah idenlitas lelcsikal sebuah kala, malca 
pada inflelcsi identitas iw tetap dipenahanlcan- L'engan demikian, mali:a semua 
proses morfemis, selarna letap mempenahankan identitas, leli:sili:alnya, 
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termasulc ke dalam inlleksi. 
Sebagai salah salu proses .morfemis, inlleltsi menampakkan ciri-ciri 
penanda sebagai berikul: (I) merupakan pembentuk luar sualu konstruksi, (2) 
rugunakan sebagai norma penenlllicelas kata utama, dan (3) berhubungan 
dengan fungsi, menyesuaikan kala dalam konleks sil\taksis (Cook, 
1969:119). 
1.3.2.2 Jenis Inneksi 
Jika lerdapal sualu daftar pararugmatis, seperti: menidurkan, dilidurkan, 
kUlidurkan, kaulidurkan, lidur!, maka dengan mudah dapal ilikenali bahwa 
benlulcan-bentukan itu merupakan bentulcan inlleksi. Hal ini mengingal 
idenlitas leksikal kala yang mengalami proses morfemis lersebul tetap 
rupertahankan. Dengan demikian, maka benlukan inlleklif dari kelas kata 
benda dengan mudah dapal dibedakan dari kelas kata kerja, atau sebaliknya 
Berdasarl<an cUi penanda iru, maka parndigma inIleksi dibedakan menjaru: 
I) kategon nominal yang didefmisikan sebagai kala yang mengalami inlleksi 
nomina; 
2) kategori verbal yang didefinisikan sebagai kata yang mengalami inlleksi 
verba; 
3) kategori adjeklival yang didefinisikan sebagai kata yang mengalami inlleksi 
adjektiva; dan 
4) kata yang lidak mengalami inlleksi yang penggunaannya ditenlulcan oleh 
konteks sintaksisi (Cook, 1969:121--122). 
1.3.2.3 KODstruksi IDneksi 
Seperti halnya konstruksi derivasi, konstruksi inlleksi secara potensial 
juga terdiri atas dua tagmem alau lebih, yailU dasar alau asaI selebihnya 
imbuhan infleksi (Elson dan Pickelf, 1963:76). Dasar alaU asaI menempati 
tagmem pusal (nuclear), sedangkan imbuhan mendudulci perangk81 tagmem 
yang lain. Berkenaan dengan kedua slol tersebul, maka slot pusat bersifal 
wajib, sedangkan SIOI yang lain mungkin bersifal wajib dan mungkin juga 
bersifat manasul<a. 
1.3.2.4 Distribusl Afiks Inneksi 
Betbeda dengan disuibusi aflks derivasi yang relatif banyak dan beragam, 
disuibusi afiks inlleksi malahan sebaliknya, sediltiL Walaupun demikian, 
frekuensi pakaianDya relauf tioggi breDa secara umum aflks infleksi dapat 
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dibubuhkan pada semua kelas kala. 
Sebagai penanda relasi, am,s inOeksi berfungsi memantapkan atau 
menyesuaikan kelas kata daIam penggunaan sintaksis. Dengan demikian, 
begitu aftks inOeksi dibubuhkan pada suatu bentuk asaI atau dasar, mw 
bentuk yang dileuti kemudian mempunyai kedudukan tertentu dalam sebuah 
konstroksi sintaksis. Tegasnya, proses morfemis itu menjadikan bentukan 
yang dihasilkan relevan secara sintaksis. 
1.4 Metode dan Teknik Penelitlall 
1.4.1 Metode Pnelltla. 
Penelitian DIDT bertujuan mendeskripsikan sistem D dan 1 yang terdapat 
daIam D1. Untuk mencapai tujuan itu, penelitian ini mempergunakan metode 
deskriptiJ-struktural. Dengan metode ini, peneliti mencoba memerikan 
sebagaimana adanya sebaginn stroktur DT, yaitu mengenai sistem Dan dan 
l-nYL 
Penelitian ini juga dapat dikatakan sebagai penelitian kuantitatif. 
Dikatakan demikinn, sebab peneliti juga berupaya menggambarkan kenyataan 
produktivilas pemakainn atau frekuensi munculnya model-model bentukan D 
dan 1dalam DT. 
Di samping itu, penelitian ini juga merupakan lanjutan penelitian 
"Struktur Bahasa Jawa Dialek Tengger" (Soedjito, 1980{1981). Sebagai 
penelitian lanjutan, maka penelitian ini juga memanfaatkan sejumlah data 
atau informasi yang relevan dan menopang yang terdapat pada penelitian 
Soedjito itu. Data atau informasi itu selain dipakai sebagai acuan dalam 
penyusunan instnunen penelitian, sebagian di antaranya juga ditanyau1angkan 
lagi kepada informan penelitian sistem DIDT ini. Hal ini dimaksudkan 
sebagai timlak pemeriksaan ulang ( rechecking ). 
1.4.2 Teknlk Penelitiall 
1.4.2.1 Data 
Data dalam penelitian ini berupa sejum1ah informasi kebahasaan ,lentang 
sistem D dan 1 yang terdapat dalam DT yang diperoleh dari informan 
penelitian ini melalui instrumen yang dipergunakan. Data ini merupakan hal 
pokok yang dipakai sebagai dasar pemberian sistem D dan I daIam DT. Oleh 




1.4.2.2 Alai Peogumpul Dala 
Dala penelitian ini dikumpulkan dengan alai berupa instrumen penelilian 
yang berisi (I) daftar pertanyaan terstruklur dan (2) perintah bercerila bebas 
yang disertai pelunjuknya. Secara tel]Jerinci, insuumen penelilian ini lerdiri 
alas liga macam: (I) perangkal isian, (2) perangkal penyempumaan, dan (3) 
cerila bebas. 
(1) Instrumen A: Perangkat Isian 
Instrumen ini berisi sejumlah kalimal yang masing-masing lerdapal salu 
kala yang dihilangkan. Infonnan diminla mengisinya dengan satu kala dalam 
bentukan yang lepal, sesuai dengan kontelcs kalimatnya. Untuk memudahkan 
infonnan di satu pihak dan untnk memudahkan pengldasiflkasian dala di pihak 
lain, setiap kelompok kalimal pemancing dala disenai pelunjuk kala dasar 
yang hams mereka isikan setelah disesuaikan bentukannya. 
(2) Insuumen B: Perangkal Penyempurnaan 
Instrumen ini berwujud wacana cerila yang sejumlah kala tertenlu di 
da1amnya disajikan daIam bentuk dasar alau asaInya dan dilll1iskan daIam landa 
kurung. Pemilihan kala tertenlu yang diperlakukan seperti illl didasarkan pada 
sasaran pemancingan dala sesuai dengan lujuan penelilian ini. Dengan 
instrumen seperti illl, infonnan diminla menyempumakan sejumlah kala yang 
bertanda kurung ikl daJam bentukan yang tepal, sesuai dengan konleks 
kaJimamya. Dengan cara ini, demikian pula dengan cara sebagaim~a yang 
dipakai pada InsUUmen A, diharapkan infonnasi mengenai sistem D dan I 
dalam DT dapal terpancing. 
(3) Instrumen C: Cerita Bebas 
Wujudnya berupa pennintaan agar infonnan bercerila secrua bebas dan 
dengan IOpik bebas pula. Sudah tentu, penninlaan ilU disertai dengan 
pellInjuknya. Pe1aksanaan bercerita bebas dapal dilakukan secaI1l1isan maupun 
tertulis, berganlung pada kesenangan dan kemudahan informan. Data yang 
terlrumpul dalam instrumen ini lebih dimanfaatkan sebagai alai melakukan 
pengecekan silang ( cross chechng ) temadap dala yang diperoleh melalui 
Insuumen A dan Instrumen B. Di samping illl, juga diharapkan dapal unlnk 
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menjaring data lain yang tidak alau beJum dapa! unllIk menjaring dala lain 
yang tidak alau beJum terdapaL di dalam insLrumen dafla! pertanyaan 
LelSttuJUIIJ". 
\.4.2.3 TekDik PeDgumpulaD Data 
Untuk mengumpulkan dala penelitian ini, peneJitian atau pe!ugas lapangan 
mengadakan konLak dengan informan. Meskipun Samarin (J 967: 10) 
menyalakan bahwa konLak dengan infonnan itu dapa! dilaksanakan di mana 
saja, telapi penelitian bersepaka! mengadakan konLak dengan infonnan di 
lapangan, yailll di desa tempa! tinggal infonnan yang bersangkulan. Dengan 
mengamati kenyaLaan pemakaian DT di daerah penutur aslinya, diharapkan 
dapaL diperoleh dala yang lebih banyak, lebih relevan, dan lebih sahih. Lebih 
dan itu, tindak pemeriksaan ulang kepada infonnan lain dapal segera dilakukan 
apabila peneliti menggali dan mengumpulkan da\a di lapangan. Adapun teknik 
yang dipakai unluk mengumpulkan da\a penelitian ini adalah (I) wawancara 
tersttukrur, (2) wawancara sambillalu, dan (3) pancingan paradigmatis. 
(I) Wawancara Terstrukwr 
Pemgas lapangan menemui infonnan, menanyakan hal·hal yang berkailan 
dengan sistem D dan I yang terdapat dalam DT, sesuai dengan materi 
wawancara alau penanyaan tersttukrur yang terdapal dalam buku insLrumen. 
(2) Wawancara Sambil Lalu 
Wawancara ini ditujukan kepada penurur asH DT di Juar informan ulama 
yang kebetulan di jumpai dan dipandang mampu memberikan infonnasi yang 
diperlukan peneliti alau peLugas lapangan. Tujuannya untuk memperoJeh 
informasi ten lang gejala kebahasaan dalam DT yang secara kebetulan 
dikelahui alau didengar oleh peneliti sebagai sesuatu yang reJevan dengan 
penelitian. 
(3) Pancingan Pamdigmatis 
PeneHti atau petugas lapangan memberikan stimulasi berupa 
bentuk-bentuk kebahasaan dalam DT, sedangkan infonnan diminta untuk 
mengisi alau menyempurnakan bentuk tersebut menjadi bentukan kala yang 
sesuai dengan konteks kalimatnya. 
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1.5 Sumber Data 
1.5.1 Populasi 
Soedjilo (1980{1981:11) menginformasikan bahwa menurul cacah jiwa 
akhir Seplember 1980, masyarakal suku Tengger berjumlah 26.216 jiwa. 
Mereka mendiami kawasan Pegunungan Tengger yang lersebar di empal 
kecamatan dari empat kabupaten: (I) Kecamatan Poncolcusumo di Kabupalen 
Malang, (2) Kecamatan Tosari di Kabupalen Pasuruan, (3) Kecamatan 
Sukapura di Kabupalen Probolinggo, dan (4) Kecamatan Sendura di 
Kabupaten Lumajang. 
Berdasarkan informasi tersebul, maka populasi penelitian siSlem DJDT ini 
adalah pemakaian DT oleh penulur asli DT yang menghuni kawasan 
Pegunungan Tengger yang tersebar di keernpat kecamatan tersebul di alas. 
1.5.2 Sam pel 
Penentuan sam pel penelitian sislem DJDT ini dilakukan secara acak 
bertujuan. Penarikan secara acak ini didasarkan asumsi bahwa penulur asli DT 
yang tinggal di keempal kecarnatan lersebul memiliki pengetahuan yang 
relatif sama mengenai bahasanya; dan bertujuan, karena para penulur ilU 
mempunyai keragarnan dalam hallatar belakang pendidikan, pengalarnan, dan 
keseringan bergaul dengan penUlur dialek atau bahasa lain, unluk memperoleh 
sarnpel yang bervariasi. 
Di samping ito, hal lain yang juga ikul dipertimbangkan dalam penentuan 
sampel, dalam hal ini sampel wilayah, yailu adanya daerah yang memiliki 
kekhususan di kawasan Tengger yang merupakan "cikal bakal" (Soedjilo, 
1980/1981:12) dan sumber budaya di kawasan ilU, Daerah yang dimaksud 
adalah Desa Ngadisari dan Desa Wanatara, keduanya di Kecarnatan Sukapura, 
Kabupaten Probolinggo. 
Atas dasar pertimbangan tersebul, maka sampel penutor DT yang dijadikan 
sasaran penelitian ini diarnbil dari: 
(\) Desa Ngadisari dan Wanatara di Kecamatan Sukapura; 
(2) Desa Ngadiwana di Kecarnatan Tosari; dan 
(3) Desa Ngadas di Kecamatan Poncokusurno. 
1.5.3 Inrorman 
Agar diperoleh informan yang cukup sahih dalam upaya penggalian data 
tentang D dan I dalam DT, maka dipergunakan !criteria sebagai berikUl 
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(I) Jumlah Infonnan 
Soedjito (1980/1981:19), menyitir pendapat Samarin yang mengatakan 
bahwa untuk peneliLian linguistik sebenamya cukup diperlukan seorang 
informan yang "baik". Aninya, informan itu menguasai kaidah linguistik 
bahasanya, yang tercennin daIam kemampuannya berkomunikasi secara efektif 
dengan anggota masyarakat lainnya Walaupun demikian, dalam peneliLian 
DIOT ini digunakan infonnan sebanyak delapan orang. Hal ini dimaksudkan 
agar data yang diperoleh relatif banyak, lengkap, dan sahih. 
(2) Usia Informan 
Pada umumnya orang yang usianya relaLif muda kurang pengalaman dan 
pengetahuannya. Sebaliknya, jika terlalu tua sering kurang sehat bahkan 
bersifat pelupa. Atas dasar pertimbangan ito, informan peneliLian ini dipilih 
yang berusia antara dua puluh sarnpai dengan empat puluh tahun. 
(3) Penguasaan Bahasa Infonnan 
Penguasaan bahasa informan merupakan syarat utama yang dipabi sebagai 
dasar dalam menentukan pemilihan informan. Oleh sehab itu, maka dalam 
peneliLian ini pun informan dipilih di antara penutur OT yang cukup 
menguasai pemakaian OT sehingga ia dapat berkomunikasi seeara efektif dan 
dapat memberikan infonnan yang memadai. 
(4) Pendidikan Informan 
Untuk memenuhl persyaratan informan pada buUr (I) dan (3) di atas, maka 
informan pada peneliLian ini dipersyaratkan serendah·rendahnya berijazah 
sekolah dasar. 
(5) Persyaratan Lain 
Selain memenuhikeempal persyaratan di atas, infonnan peneliLian ini juga 
harns memenuhi beberapa persyaraIan (a) sebal, (b) tidak gagap, (c) tidak pelat 
alau sengau, dan (d) tidak merasa terpaksa. 




2.1 Derivasi Bahasa Jawa Dialek Tengger 
2.1.1 	 Jenis-jenis Derivasi 
Uraian jenis-jenis derivasi dalam DT yang disajikan dalam bab ini meliputi 
(I) derivasi dari sebuah kala benda (derivasi denominal), (2) derivasi dari 
sebuah kala kerja (derivasi deverbaJ), dan (3) derivasi dari sebuah kala sifat 
(derivasi deadjekLival). Untuk maksud itu, prosedur yang dipergunakan 
pefUlma-tama pengujian kategorial dan identitas leksikal. Selanjutnya, jika 
diperlukan, digunakanjuga pengujian susunan berumun (sequential ort:kr) alau 
pengujian struktur sinUlksis (Verhaar, 1975; Lehman, 1975). 
'2.1.1.1 Derivas; Denominal 
Derivasi denominal dalam DT dapat terjadi melalui proses morfemis 
sebagai berikuL 
I) derivasi dengan preflksasi N- dan mo>­
2) derivasi dengan inftksasi -:lm-; dan 
3) derivasi dengan konftksasi N-i, N~n, dan~. 
Dari proses ini terbentuk kelas kala lain dari kala benda yang menjadi dasar 
peru bah an morfemis tersebut. Dalam DT, derivasi denominal in; 
dikategorikan ke dl!Jam dua kelas kata, yailU (I) kata kerja denominal, dan (2) 




a. Kala kerja tienominaJ 
Kata kerja denominal DT ialah kata kerja hasil proses derivasi dalam DT 
yang berdasarkan pengujian kalegorial dan identitas leksiIcaJ berbeda dari kata 
benda yang menjadi dasar perubahan illl. Kelas kata ini daJam DT dibentuk 
melalui beberapa eara, yailU dengan menggunakan (I) preflks N- dan m~-; 
serta konflks N-i, N-~n, dan k~-en. 
I) Kata kerja denominal dengan prefIk N- dan m~-
Cara yang paling umum untuk membentuk sebuah kata kerja denominal 
daJam DT adalah dengan menggunakan prefIks N- yang dilekalkan pada bentuk 
asaI atau dasar kala benda. Sesuai dengan Jingkungan yang dilekatinya, prefIks 
ini dapal bervariasi menjadi bentuk m-, n- dan n. Kata kerja denominal DT 









Beberapa eontoh dalam kalimat yang memperlihatlcan status kata kerja 
denominal DT adalah sebagai beriJ<ut. 
(I) Terus Sedina sewengi pali geni, ora kenek mangan sembarang. 
'Kemudian sehari semaJam (bersemaeli) "pati geni", tidal< boleh makan 
apapun' 
(2) Adhik riktJ durung isa nimba dehwe. 

'Adik Anda belum dapal menimba sendiri'. 

(3) Bapak gek nggraji kay" 1Ulng kebonan. 
'Sapak sedang menggecgaji eli kebun'. 
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(4) Rika lerena dhisik, Sudar as reyangkone nyapu, 
'Anda berislirahatlah dulu, Sudar saja saya suruh menyapu: 
(5) Mbok, nak Siman nggoleki, laluren nek reyang ngaril nang gaga. 
'Bu, kalau Siman mcncari, katakan bahwa saya menunput ke Iadang', 
Selain dengan prefiks N-, kala kerja denominal DT juga dapat dibentuk 
dengan menggunakan prenks ~-. Prenks ~- sebagai pembentuk kala kerja 
denominal DT terlihat bervariasi bebas dengan m~r- , Kala kelja denominal DT 



















Penggunaan kala-kala tersebut dalam kalimat, sekaJigus mempertegas 
slatusnya sebagai kala kerja, tcrdapat pada sejumlah conlOh di bawah ini, 
(I) Jange reyang kale merdhayah nang pendhendhe dhukun Ngadiwana. 
'Sebenaroya saya mau benamu ke nunah pedende dukun Ngadiwana: 
(2) Reyang selll!ngan merdhukun, sebab lorane ika nana lambone. 
'Saya lebih senang berobat kepada dukun, sebab sakitnya itu tidak ada 
obatnya', 
(3) Nek Pus/ceSmtl.S /celli! nana obale, sira kale mer/ambo nang ngendhi? 
'K~au Puskesmas di sini tidak mempunyai obat, saya harus berobat 
kemana? 
(4) Paran sira ora mertukang kaya pamake sira ae? 
'Mengapa kamu tidak benukang sepeni pamanmu saja?' 
(5) Nana wong meguru nang pamake reyang. 
Tidak ada orang yang berguru kepada paman saya' 
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2) Kata kerja denominal dengan konftks N-i, N-~n, dan ko.;)n. 
Cara lain dalam mambantuk kata kerja denominal adalah menggunakan 
konflks N-i, N-on, dan ka-on. Pengimbuhan konfiks tersebut pada bentuk 
dasar, di samping mengakibatkan perubahan status kategorial dasamya, juga 
dapat menyebabkan timbulnya peristiwa morfofonologis berupa berubahnya 
vokal akhir bentuk dasar, yairu {If menjadi leI, lui menjadi lei, dan timbulnya 
penambahan fon In! pada bentuk dasar. 
Kata kerja denominai yang dibentuk dengan konftks ;N-i, misalnya: 
/klambi/ 'baju' 


















Kata kerja yang diturunkan dengan proses morfemis .tersebut dapat dilihat 
pada conloh-contoh kalirnat beriku!. 
(I) Sira ora isa ta rem, ng/ambeni adhike sira? 

'Kamu tidak bisa Yem, mcmakaikan baju (membajui) adikmu' 

(2) Sapa sing oleh giliran mbanyoni gaga ngisor saiki? 
'Siapa yang mendapat giliran mengairi ladang bawah sekarang?' 
(3) Sapa sing ngancani rika nungguen omah rnau bengi? 
'Siapa yang menemani kamu menunggulmenjaga rumah tadi rnalam?' 
(4) Bapake Miskun gek mageri gaga mburi omah. 
'Ayah Miskun sedang memagari ladang belakang rumah' 
(5) rem nek sira ora isa ngathoki adhike sira tUlura, ta! 
'Yem,jika kamu tidak bisa menyeluari adikrnu, katakan!' 
Adapun kata kerja denominal yang dibentuk dengan konflk N- ~n tampak 
pada contoh-contoh di bawah ini. 
'anak'lanak! 

















Distribusi kala kerja denominal dengan konftks N- ~n ini dapa! diliha! 
dalam sejumlah kalima! con!oh berikut: 
(I) Pegawean nganak.n picis iku ora apik. 
'Pekerjaan/perbuatan membungakan uang iru tidak baik!. 
(2) Reyang kate ajar nyarung.n sarung Bali gal! kelTUJnten Tengger. 
'Saya mau belajar menyarungkan sarong Bali untuk pengantin Tenggcr' 
(3) Ulan ngarep reyang kate ngolrUlhen larene reyang sing ragil. 

'Bulan depan saya akan mengawinkan anak saya yang bungsu' 

(4) Sarmi gek nambaken larene nang dhukunNgadireja. 

'Sarrni sedang mengobalkan analrnya kepada dukun Ngadireja'. 

(5) Sira iku bisa ng/amb.ken to ora, Mur? 
'Kamu iw bisa membajui (memakaikan baju) apa tidak, Mur?' 
Di samping kooua cara tersebu!, terhadap cara Jain un!uk membentuk kala 
kerja denominal, yairu dengan konfll<s ""-an.Berkenaan dengan bentuk dasar 
yang elilekati, konftks ini dapa! mengambil tiga macam bentuk, yaim ko-an, 
ko~n, alau ko-an. Adapun beberapa conlOh ben!ukan seperti dimaksud yang 
elijurnpai dalam kalima! DT eli anlaranya seperti di bawah ini. 
/daIanI Jalan' 

















/k~ndogan/ 'diteluri; dipakai benelur' 
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Distribusi kala kerja denominal dengan konfllcs k~-an tersebut dijumpai 
dalam kalimat-kalimat berikut ini. 
(I) Desa-desa nang Wonakilri saiki wis /cerialanan mantor. 

'Desa-desa di Wonokriti sekarang telah dilalui mobil' . 

(2) Kawil kerongsongan mes TSP ika gagane reyang nana sing ora 
landhuh. 
'Sejak dipupuki (dipupuk dengan) pupuk TPS dulu itu ladang saya tidale 
acla yang subur'. 
(3) Nek kekancan karo wong ngisor ya kudu nggae basa ngisoran. 
'Jika berkawan (bergaul) dengan orang ngarai, juga harus menggunakan 
bahasa ngarai'. 
(4) Tarangan mburi kak ktndhogan pilik blorok, Mbok? 
'Petarangan belakang mengapa diteluri (dipakai benelur) ayam blorok, 
Bu?' 
(5) Tun, jangane mau durung kuyahan, la ' 
'Tun, sayumya ladi belurn digarami, ya?' 
b. Kala sifat denominai 
Kala sifat denominal dibentuk melaJui dua cma. Kedua earn yang digunakan 
untuk menurunkan kala sirat tersebut adalah dengan prefIks N-, infllcs -olm, 
dan sufIks -~n. 
I) Kala sifat denominaJ dengan prefllcs N-
Sepeni halnya kala kerja denominal DT, kala sifat denominalnya juga 




/pambut/ 'seperti rambut; merambut; pekat' 
~rJjf 'pasir' 
/ITr.Jdi/ 'seperti pasir, gembur' 
/uyah/ 'garam' 
/!Juyah/ 'seperti garam; gembur 
/k3bo/ 'kerbau' 
/fFbo/ 'seperti kerbau; molor dan mendengkur' 
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Pemakaian bentukan-bentukan tersebut terlihat dalam kalimat contoh 
berikut ini. 
(1) Wah, segane wis mOOnyu, Tun! 
'Wah, nasinya telah berair, Tun!' 
(2) Nek JUTUhe ngrambul ngono iku rasane rneslhi enak . . 
'Kalau sirupnya merarnbut (pekat) seperti itu rasanya pasti enak'. 
(3) Kenlange rilea kak medhi bangel ileu dirosongi paran, la? 
'Kentang Anda dapat begitu gembur illl dipupuk dengan pupuk apa?' 
(4) Lha ora dillelhong, uwine sira iku ora bisa nguyah. 
'Berhubung tidak dipupuk dengan pupuk kandhang, umbi-urnbian Anda 
itu tidak bisa gem bur'. 
(5) Nek luru nggone maraluwa ileu ajo ngebo ngoM, la Kang. 
'Kalau tidur di rumah mertua illl jangan molor dan mendengkur (seperti 
kerbau) seperti illl, Mas'. 
2) Kala sifat denominal dengan' infiks ..,m-
Kala sifat denominal yang dibentuk dengan menggunakan infiks -~m­
hanya lerdapal dalam contoh di bawah ini'. 
IS'Jga/ 'nasi' 
I~m,ga/ 'sedang dalam keadaan senang-senangnya dan banyak­
banyaknya makan nasi'. 
Bentukan tersebut terdapa! dalam kalirnat berikut ini. 
Lare semOM iku pancen gik semega, dadj ya /ayak nek sega sepira-pira 
enlek ae. 
'Anak sesuai itu memang masih dalam keadaan senang-senangnya dan 
banyak-banyuaknya makan nasi sehingga wajarlah jika nasi seberapa pun 
habis.' 
3) Kala sifat denominal dengan suftks ..,n 
Kala sifat denominal juga dapat dibentuk dengan menggWlakan suftks -iJn 
seperti terdapat dalarn cOOioh berikut. 
/bl,duk/ 'debu' 

/bl,duhn/ 'berdebu; tericena debu' 

19udik/ 'kudis' 






/jamlJIan/ 'berjamur; menjadi jamur' 
frranu/ 'panu' 
frranunan/ 'berpanu' 
Sebagai sebuah kala sifat, kala-kala tersebut juga mengambil posisi 
sebagaimana kala sifat yang lain dalam sebuah kalimat. Bcberapa contoh 
berikut menunjukkan penggunaan kala-kala iru dalam kalimaL 
(I) Wadhuh, lha kak bledukell IIgene , Yung, pawone! 
Wah mcngapa betdebu begini, Bu. dapurnya!' 
(2)Larane sira ajo diolehi doliJllln /an lare-Iare sing gadhikell, lho MUTt 
'Anakmu jangan kauperbolehkan bermain-main dengan anak-anak yang 
kudisan, ya, MIJI!' 
(3) Rika iku udune sepraJlll-sepraJlll kak JIlIJIlI warase iku kana paran, se 
Kang? 
'Kamu itu bisulan sekian lama kok tidak sembuh-sembuh itu mengapa, 
Mas?' 
(4) Jagung-jagung sing wis Jamuren iku mbok diguwak se, Yu. 
'Jagung-jagung yang telah menjamlJI (berjamlJI) ilu sebailcnya dibuang 
saja, Kale!' 
(5) Wong mung panulI.1I at Jagabaya ki kak ora ngan/or. tao 
'Hanya sakit panu saja Jagabaya itu mengapa tidak kc Kantor (dinas), 
ya'. 
2.1.1.2 Derivasi Deverbal 
Dari sebuah kala kerja dapat pula diturunkan kala benda deverbal. 
Dibandingkan dengan derivasi denominal, derivasi devcrbal tampak hanya 
mcnurunl<an satu jenis kategori saja, yailu kala benda deverbal. Walaupun 
demikian, kala benda yang diluruni<an dari bentuk dasar kala kcrja ini dapat 
dibentuk dengan (1) sufIks <>11 dan -<'; serta (2) iconftks p;,-an. 
"- Kala bendo deverbal dengan suf/ks -~n 
Salah satu cara untuk membentuk kala benda deverbal ialah dengan 
membubuhkan ~ufIks -an pada bentuk dasar yang mengalami proses derivasi 
tersebut. Sesuai dengan lingkungan yang dimasukinya, suflks -~ dapat 
bervariasi menjadi dua bentuk yang hampir sarna, yaitu: 
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(a) I-ani. jika benluk dasar yang dilekalinya berfonem akhir konsonan; dan 
(b) I-nt. jika benluk dasar yang dilekali berfonem akhir vokal dan disenai 
timbulnya peristiwa sandi. 
Bebernpa conlOh berikul ini menunjukkan coral< derivasi tersebul di alaS. 
/Iu!jgub/ 'duduk' 




llukont 'barang belian' 
19awa! 'membawa' 
IgawaI]/ 'barnng bawaan' 
Isungi/ 'menyunggi' 
ISll!)genl 'barang sunggian' 
Kata benda deverbal yang dilurunkan dengan proses morfemis sepeni 
tersebul di alaS dapat dilihat kehadirannya pada conlOh kalimal berikul ini. 
(1) Sapa sing nggae /ungguhan iki, Man? 
'Siapa yang membuallempal duduk ini, Man?' 
(2) Roh-roh le/uhur sing wis digewehi sajen u/awa dhaharan mnggo 
slame/an meslhi ara m/e ngganggu wong Tengger. 
'Roh-roh leluhur yang lelah diberi sesaji atau makanan unluk kenduri 
pasli tidak akan mengganggu orang Tengger'. 
(3) Lha rilea biosa marung, dadi saben barang lulon masia ora en.aJ: ya 
krasaenak. 
'Berhubung kamu biasa mengudap. jadi setiap barang belian walaupun 
lidaJc: enak ya terasa enak'. 
(4) Reyang isin, Tun, nek nyangnggone rim ora nggawa gawan 
parcm-parQIL 
'Saya malu, Tun, kalau ke nunahmu lidaJc: membawa bawaan apa-apa'. 
(5) Timbangane mulih nganggur, kelhang salenggok iJr.u lalc kenek gae 
lunggen, la. 
'Daripada pulang nganggur, kentang sekeranjang ilu kan bisa unluk 
barang sunggian'. 
2) Kala benda deverbal dengan sufiks -e 
CallI kedua unluk membentuk kata benda diverbal melalui sufUcsasi ia1ah 
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dengan menggunakan sufllcs -e. Dalam realisasinya, sufllcs ini dapal berubah 
menjadi -fie, di samping -e, jika bergabung dengan benluk dasar yang 
berfonem akhir vokal. Beberapa conlOh kara benda deverbal yang terbenluk 









/gewehe/ 'pemberian; pemberiannya' 
Untuk memperjelas kedudukan kara benda deverbal tersebul dari kara 
kojanya, berikut ini dikemukakan conlOh-mnlOhnya dalam kalimaL 
(1) Lokufle jarafle sira iku kok dheflgklallg IIg01l0, la Dar? 
'Berjalannya kudarnu itu mengapa pincang begilu, Dar?' 
(2) Reyang emoh, Kang, nek turUfle rita ngorok ngollo iku. 
'Saya tidak mau, Mas, kalau tidurmu mendengkur sepeni ilu'. 
(3) Lorene sira iku dolane ajo oleh adoh-adoh. to Tun! 
'Analunu itu bermainnyajangan diperbolehkan jauh-jauh, Tun!' 
(4) Nek tafldure jagung iku kudw memblUi. kepeke ora kepidak. 
'Kalau benanamnya jagung ilu harns ke belakang, supaya tidak 
terinjak'. 
(5) Sira kak gawa klambi nyar Idyi geweht sapo, Tun? 
'Kamu membawa baju barn ini pemberian siapa, Tun? 
b. Kala benda deverbal dengan konjiJcs [JO-O"­
•Cara lain untuk membentuk kata benda deverbal adalah dengan 
menggunakan kooflks p~-an yang dirambahkan pada bentUk dasaf' kala kelja 
Dalam realisasinya, kontiks ~'-lJfI yang dirambahkan pada benluk dasar kara 
kerja Da1am realisasinya, konflks po--all dapat bervariasi menjadi ~--an, 
pa--an, atau ~--an. Dari dara yang terkumpul dap31 ditunjukkan kata-kara 





















jp;ltmJn/ 'tempal tidur' 

Adapun distribusinya dalam kalimal yang menunjukkan Cungsinya sebagai 
kata benda deverbal dapal dilihal dalam comoh-conlOh kalimal berikul ini. 
(I) Aja ana kene! Kiyi dudu padusan, lho. 
'Jangan di sini! Ini bukan lempal mandi'. 
(2) N ganaken picis iku pegawean sing ora apik. 
'Membungakan uang itu pekerjaan/perbuaUlil yang udale baik'. 
(3) Roro An/eng ferus mlebu nang perlapan sing wingid. 
'Roro Anleng lalu masuk ke penapaan (tern pal benapa ) yang keramal'. 
(4) Nang njerone erlapan kono ana sanggar pamujansing apik bangel. 
'Di dalam pertapaan ilU lerdapal lempal memuja yang . baik/indah 
sekali.' 
(5) Kamar kiyi dudu peluron lho, kiyi gae kondhange sepedha. 
'Kamar ini bukan kamar tidur (lempal unluk tidur), ini unruk tempal 
sepeda'. 
2.1.1.3 Derivasi Deadjektival 
Dari sebuah kala siCal dapal pula dibangun kala benda dan kala kerja 
deadjektival. Kala benda deadjektival dilurunkan dari penggabungan benluk 
dasar kala siCal dengan afiks -an, -e, dan k,--an; sedangkan kala kerja 
deadjeklival diturunkan dari penggabungan bentuk dasar kala siCal dengan afllcs 
N-, mo·, -on, -i, dan ko·-an. 
a KaJa benda deadjekrivaJ 
Derivasi berupa kala benda deadjektival dapal lerjadi melalui dua cara 




J) Kala benda deadjektival dengan suftks -an dan-e 
Proses morfemis darikala sifat ke kata benda deadjektival dapat dilakukan 
dengan membubuhkan suftks -an pada bentuk dasar kata sifat ito. Suftles ini 
daIam realisasinya, sesuai dengan benwk dasar yang dilekatinya, dapat berubah 
atau bervariasi menjadi -n atau -nan, jika bentuk dasarnya berfonem akhir 
vokal; atau tetap -an, jika bentuk dasarnya berfonem akhir konsonan. 




/gari!jaN 'yang bersifat kering' 
/lali/ 1upa' 
/Ialinan/ 'pelupa' 
/wani/ 'berani ' 
/waninan/ pemberani' 
/J;JI~s/ basah' 
/t~I~san/ 'yang bersifat basah; pakaian harian' 
Penggunaan kala-kata benda deadjektival dennan sufiles -an tersebut 
disajikan dalam kalirnat-kalirnat berikut. 
(I) Dadi wong iku mbok ajo isinan ngono, la! 

'Orang itu jangan pemalu begitu, ah!' 

(2) Reyang ora isa mangan garingan, kudu nggo duduh. 

'Saya tidal< dapat makan makanan kering, harus memakai kuah'. 

(3) Ajo lalinan bangel-bangel, la Tun! Mosok meme kUlang barang kok 
lali. 
'Jangan terlalu pelupa begitu, ah Tunl Masakan menjemur beha kok 
bisa lupa' 
(4) Masia cilik methekil ngono Tamin waninan, lho. 
'Mesldpun kecil begitu Tamin itu pemberani, !ho' 
(5) Sapa sing nyeleh tel.san kiyi lrUJu? 
'Siapa yang menaruh pakaian (jemuran) ini tadi?' 
Di samping dengan sufiks -an, kata benda deadjektival juga dapat 
dilurunkan dengan menambahkan suflks -e pada kala sifat yang merupakan 
benruk dasarnya. Seperti juga suflks -an, suflks -e dalam realisasinya dapat 
mengambil bentuk -e atau one, bergantung pada bentuk dasar yang dilekatinya 
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Contoh kala benda deadjelaival yang terbentuk dengan suflks -e di antaranya: 
lamba! 1ebar; luas' 

lambar.:/ 1ebarnya; luasnya' 

















Adapun contoh penggunaan kala-kala tersebut daJam kalimat sebagai tenera 
di bawah ini. 
(I) Tuture bapak ambane ""mar lamu /ciyi digae pira, la? 
'Katanya bapak loasnya kamar tamu ini dibuat berapa?' 
(2) Gunung Bromo iku dhuwure rong ewu meier kliwal. 
'Gonong Bromo ito tingginya doa ribo meter lebih'. 
(3) Wis la, masie gagahe kayo Gathulkaca nek ora gablek picis ya kecul! 
'Sudahlah, meskipun gagahnya sepecti Gathutkaca kalau tidal< beruang 
ya ... (?)' 
(4) Kanggone reyang ayune widadari gik kalah karo ayune rika, Dhik. 
'Bagileu cantiJcnya bidadari masih kalah dengan kecantikanmo'. 
(5) Pancen abange k1ambine reyang gik kalah karo klambine sira. 
'Memang merahnya bajuko masih kalah dengan bajumo'. 
2) Kala benda deadjektival dengan konflks k;r-an 
Konflks ~--an, jika ditambahkan pada bentuk dasar kala sirat, dapat pola 
menjadikan bentuk dasar diubah katcgorinya menjadi kala benda deadjektival. 






















Distribusi l(jua kerja deadjektival dengan proses morfemis tersebut di atas 
lampak dalam kalimat-kalimat conlOh berikUl ini. 
(I) Nek ora nduwe kepinleran ya ora bisa dadi pelinggi. 
'KaIau tidak memiliki kepandaian tidak dapat menjadi kepala desa'. 
(2) Rika 	kak nduwe kesenangan aneh-aneh ngoM iku apa nyidham. 
Tun? 
'Kamu kok punya kesenangan aneh-aneh begitu itu apa mengidam, 
Tun?' 
(3) 	Masia kesugihan rika nggununganakan, Kang, lapi reyang lelap 
emoh nek rikarabi. 
'Meslcipun kekayaanmu menggunung, Mas, telapi saya telap tidal< mau 
jika kau kawini'. 
(4) Saben pedhendhe dhukun meslhi nduwe keluwihan dhuwe-dhuwe. 
'Seliap pendede dukun pasti memiliki kelebihan sendiri-sendiri. 
(5) Sakkereng-kerenge macan Tengger meslhi gik nduwe kesabaran nang 
anake. 
'Segarang-garangnya harimau Tengger pasti masih mcmpunyai 
kesabaran tbrhadap anaknya'. 
b. Kala kerja deadjeklival 
Seperti halnya derivasi ke kala benda, kala sifat dapal pula mengalami 
proses derivasi menjadi kala kerja. Derivasi berupa kala kerja deadjektival 
tersebUl dapat dibenluk melalui beberapa cara, yaitu (I) dengan preflks N- atau 
/m)- .. dan (2) denga konfJ.ks N--on,N-i, atau ko--on. 
1) Kala kerja deadjektival dengan prefJ.ks N- atau mo· 
Berbeda dengan kata kerja denominal yang demikian produklif, kala kerja 
deadjeklival malahan seba1ilcnya. Kata kerja yang dilurunkan dari b<,ntuk dasar 




















/m~Dis:x; 'Ice bawah' 

Pemakaian bentuk derivasi semacam itu, sebagai kala kerja, dapat dilihat 
pada comoh-contoh kalimat berikut. 
(I) Sapine sira ika gek jupuken , Dar, se/ak ngrusak landur tuwuhe Pak 
[nggi. 
'Sapimu itu cepat ambillah, Dr, nanti keburu merusaJc tanaman Pak 
Lorah' 
(2) Dhukun Tengger kene sing paling pinier 	nerang udan iku dukun 
Ngadireja. 
'Di antara dukun-dukun di Tengger ini yang paling pandai menolak 
hujan adalah dukun Ngadireja'. 
(3) Sakwise enluk Ie/ung pu/uh pilu dina, 	lerlL! paso mulih Ie/ung dina 
Ie/ung bengi. 
'Setelah liga puluh tujuh hari, kemudian tirakat memulih (hanya makan 
nasi putih dan air pulih saja) selama liga hari. 
(4) Bojone sira mau nang ngendi, 10 Dar, wong mau mengulon kono kok 
ora mulih-mulih? 
'Isterimu ladi ke mana. sih Dar. ladi ke barat situ kok ianlaS belum 
pulang-puiang'. 
(5) Pokoke kowil Desa Sapiktrep 	mengisor iku wis dudu pawongan 
Tengger as/i. 




2) Kala kerja deadjektival dengan konflks N--~n, N--i, dan k~--~. 
Cara kedua unluk membenluk kala kerja deadjektival adalah dengan 
menggunakan konfiks N--~n, N--i, alau k~-;Jn. Dibandingkan dengan kata 
kerja deadjektival yang dibenLuk dengan preriks N- atau konrtks k~-""n, kala 
kerja deadjektival yang dibangun dengan konrtks N-"", dan N--i tampak lebih 
produktif. Dari dala yang lerkumpul, kala kerja yang dilurunkan dari benluk 
dasar kala sifaL dengan ketiga macam konfiks LerSCbul, seperu lerlihal pada 
conloh-COnloh di bawah ini. 




















Penggunaan kala-kala lersebul, dapal dilihal pada kalimaL conloh 
berikut. 
(I) LOO kopan olehe kole nggaringen gaga mbwi iku, Pak' 
'Kapan mau mengeringkan ladang belakang iLU, Pale?' 
(2) Rosong iku paneen gae nglandhuhen temah. 

'Pupuk ilu memang untuk menyuburkan tanah '. 

(3) Wong /ulwe Pardi malah kote mutihen pagere lhilhik englcas, kok . 
'Malahan katanya Pardi mau memutihkan pagarnya ilU sedikil lagi, 
kok'_ 
(4) Kasiale susuk kiyi bisa gae ngayuen awake riIca. 

'Kasiatnya susuk ini dapal unlUk mempercantik dirimu', 

(5) Reyang kiyi kale ndang margawe, kepeJce pra nyusahen wong luwa. 
'Saya ini mau secepatnya bekerja, supaya tidak menyusahkan orang 
tua'. 
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b) Kala /cerja deadjeklival dengan Iwnfllc.s N-Ijuga cuJcup produJclij. 


















Pemakaian kata kerja deadjektival dengan konfiks N--i lersebul di anlaranya 
lerlihal dalam sejumlah comoh kalimat berikut ini. 
(I) Sapa sing wani nggagahi bageyane reyang? 
'Siapa yang berani menghaki bagian saya?' 
(2) Kwang ajar! Sapo sing ne/esi klobole reyang maul 
'Kurang Ajar! Siapa yang mcmbasahi k1obol saya tadi?' 
(3) Nek Porno ngguwak wajik lima, rilw kudu nyiliki ae, Dul, 
'Kalau Pamo membuang wajik lima, kamu hams mengccili mcrendahi) 
saja, Dul', 
(4) Kaya paran sira wani-wani manasi aline Pak Sakerah iku? 
'Mengapa karnu berani mcmanasi (membual panas) halinya Pak 
Sakerah ilU?' 
(5) Tujune wok Dullwk pinier ngedhemi aline reyang. 
'Umungnya Wak Dul pandai mendinginkan bali saya', 
c) Kala /cerja deadjekliva/ dengan Iwnflks ~-3n 
Cara lain ufltuk membenluk kata kerja deadjeklival ialah dengan 
menarnbahkan konfiks q--iJn pacta kata sifat yang menjadi bemuk dasarnya, 
Dan data yang terkumpul, kata kerja deadjektival yang dirurunkan dari benluk 




















fkjsinan/ 'mendapat malu' 

Umuk menunjukkan kedudukan kaLa-kaLa tersebul dalam kalimal, dapal 
dilihal pada COnloh-COnloh di bawah ini. 
(I) Sira kok dolanan nang kono kiyi lak kepanasan , to. 
'Kamu kok bermain-main di SilU ilU lean kepanasan'. 
(2) Ya nggae sing angel-ange~ 10 Kong, kepeke ora kadhemen. 
Ya memakai yang hangal-hangal, Mas, biar udak kedinginan'. 
(3) Reyang mbiyen tau keluwen nang Segara Wedhi, soale nana sing 
dodolan. 
'Saya dulu pemah kelaparan di Segara Wedhi, sebab udak ada orang 
berjualan di sana'. 
(4) Nek mecUi jaran ajo banter-banter, ta Dul, kepeke jarane ora kelaran. 
'Kalau mencambuk kuda jangan keras-keras, DuI, biar kudanya udak 
kesakitan. 
(5) 	Pokoke ra sah isin-isin, Tun! Wis ta, wong-wong sing ngisin-isin 
awake dhewe mbesuk lak kisinan dhewe. 
'Pokoknya udak usah malu-malu, Tun! Sudahlah, orang-orang yang 
mengejek kiLa iw kelak lean mendapal malu sendiri'. 
2 .1.1.4 Derivasi Pembatas 
Di samping keuga jenis derivasi yang telah diurailean di depart; dalam DT 
terdapal pula sualu jenis derivasi yang agak berbeda dengan keuga jenis 
terdahulu. Dikaiakan demikian karena pada derivasi jenis ini proses morfemis 
yang terjadi dalam sebuah kala tidak menguba. ... status kategorialnya, teLapi 
hanya mengubah idenuLaS Ieksikal kaLa yang mengalami proses tersebut. 
30 

Dengan demikian, kata yang dilurunkan melalui derivasi scmacam ilU berbeda 
secara semantis pada benluk dasamya. Jenis derivasi semacam ini selanjulOya 
disebul derivasi pembatas. 
Dalam DT, derivasi pembatas dilurunkan dari bentuk dasar kata benda 
dengan aftksasi berupa suftles -an sena konflk k~·.-an dan pa-.-an. 
a Derivasi pembalas tiengan su/ilcs -<In 
Melekalnya suflks -an pad. sebuah benlilk dasar kata benda secara semantis 
akan mengubah identitas leksikal kata yang diturunkan ilU dari benluk 





Igraj£n/ 'sebuk gergaji 
/bunlul/ 'ekor' 
/bunlutan/ 'ekor; ekor-ekoran' 
/Iauh/ 'Iauk' 
/Iauhan/ 1auk-pauk' 
Ipaqan/ 'pangan; makanan' 
/paI)anan1 'makanan' 
Penambahan sufiks -an pada benluk dasar kata benda, di samping 
mengakibalkan perubahan identitas leksikal, temyata juga menimbulkan 
peristiwa morfofonologis. Dari data di atas, misalnya, sufiks -an dapal 
perubahan menjadi -n dan sejumlah peristiwa sandi, jika bentuk dasamya 
berfonem akhir vokal, atau tetap -an jika bentuk dasamya berfon~m akhir 
konsonan. 
Beberapa conloh pemakaian kata-kata lersebul lerlihal dalam 
kalimal-kalimal berlkul ini, 
(I) Rika bua, 10 Pal:, nggae kJambi modhellanpa guion? 
'Apakah Anda bisa, Pak, mernbual baju model tanpa bah?' 
(2) Mur,jaluka graje" IIQIIg pamalcira! 
'Mur, mintalah sebuk gergaji kepada pamanmu!' 
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(3) Pal<, luJcoken layangan sing nggae bunlulan, Pak! 
'Pak, belikan layang-Iayang yang memakai ekor, Pak!' 
(4) Wah, sira nggae lauhan paran, se Tun, ambune kok nyogok irung 
leman kiyi? 
'Wah, kamu membuat lauk-pauk apa, sih Tun, baunya kok menyengal 
sekali ini?' 
(5) Lha nana pangananan paron-paron kok undang-undang Pak Camal, se 
Kung'. 
'Tidak punya makanan sarna sekali kok men gun dang Pak Carnal itu 
bagaimana, sih Mas'. 
b. Derivasi pembatas sufiks -an.k~-.-an.dan p~-.-an 
Selain dengan suflks i-an, derivasi pembataS dapat pula terbentuk lewal 
melekatnya konflks k~--an a.laU p~--an pada bentuk dasar kala benda. Seperti 
halnya suflks -an, melekatnya kedua konflks ini pada benluk dasar dapa! pula 
mengakibalkan terjadinya peristiwa-peristiwa morfofonologis, di samping 
perubahan identitas leksikal bemuk dasar yang mengalami proses lersebul 
Contoh kala-kala yang terbentuk melalui derivasi seperti itu antara lain: 
/mantri/ 'mantri' 

/k,mantrEn/ 'kemantren; kemanlrian' 















/kanopson 'hawa nafsu' 






















Dari contoh diatas tampak bahwa konfiks /Q.-an mempunyai vanasl 
bentuk /Q-.- n, /Q-.-an, ka-.-an, ka-.-~n , atau tetap "".-an. Sedangkan konfiks 
pe-.-an bervariasi bentuk dengan p~- . -an, pa-.-an, atau tetap ~'-.-an, 
bergamung pada lingkungan yang dilckatinya. Comoh-comoh bemukan 
seperti tersebut diatas dijumpai dalarn kalimat-Icalimat berikut ini. 
(I) Desa Ngadiwono, Wonokilri, Podhokoyo, Mororejo, 	Ian desa-desa 
/iyane nang umalren Tosari, Tengger, Pasuruan desane kepencil 
adoh-{]l}oh. 
'Desa Ngadiwono, Wonokjtri, Podokoyo, Mororejo, dan desa-desa 
lainnya di !cawasan kemantren Tosari, Tengger, Pasuruan itu desanya 
terpisah jauh-jauh'. 
(2) Nek kalene nrilaken crila Tengger iku kudu abil kralon Mojopahil 
dhikik . 
'Kalau mau mencerita!can tcmang Tengger itu harus dimulai dari 
kernjaan MajapahiL dahulu'. 
(3) Wong luwone Jaka Seger lIduwe uturunan selawe cacahe. 
'Orang tua Jalca Seger mcmpunyai keturunan sebanyak dua puluh lima 
orang'. 
(4) Nek rika lIduwe kekarepan kalene nglamar reyang, Kong, rika kudu 
woni ng/amar nang wong IUWDne. 
'Jika lcamu punya kemauan hendak mengawini saya, Mas, !camu harus 
beranj melamar kepada orang ruaku'. 
(5) Dadi dhuXlUI iku abot lakune, sebab ora oleh ngumbar kanepson_ 
'Jadi dukun itu bernt Iakunya, sebab tidak bolch mengobral hawa nafsu'. 
(6) Desa kiyi biyen ujud pegagan, lapi saiki wis ujud pomahiJn kabeh. 
'Desa ini dulu berujud perladangan semua, tetapi sekarang telah menjadi 
perumahan semua'. 
33 
(7) Panggonan Kesada i/a; nang kawahe gunung Bromo. 
'Tempal Kesada ilU di kawah gunung Bromo'. 
(8) Pancen dhaerah pegunungan iku hawane meslhi alis. 
'Memang daerah pegunungan illl hawanya pasti dingin'. 
(9) Dar, ajo nguyuh nang pialaran ngono. la! 
'Dar, jangan kencing di halaman begiLU, ah!' 
(10) Pegagan nang Ngadisari i1<u lho sing paling landuh . 
'Ladang-ladang di Ngadisari ilu yang paling subur.'. 
2.1.2 Konstruksi Derivasi 
Bemukan derivasi sebagai sebuah konstruksi secara polensial bcrisi dua 
lagmem alau lebih, yailu bcnluk dasar dan aflks derivasi. Jika.diformulasikan 
pola konstruksi 
(prefIks) ~ 
Bemuk Benruk + Aflks {/infLkS)} 

Derivatif Dasar Derivo.;i (sufLks)
{ (konfLks) 
Berdasarkan pola konstruksi ilU, berikul ini akan dideskripsikan pola-pola 
bemukan derivasi DT yang meliputi (I) pola bemukan nomina derivalif, (2) 
pola benrukan verba derivatif, dan (3) bemukan adjektiva derivatif. 
2.l.2.1 Pol a Konstruksi Nomina Derivatir 
Nomina derivatif adalah kelas nomina yang merupakan hasH penurunan 
dari kelas kala lain akiOOl proses derivavasi. Dalam DT nomina derivatif dapal 
dilurunkan dari bemuk dasar verba alau adjekliva dengan afLks derivasi 
pembenl11k nomina: 
I) -an, yang bervariasi bebas dengan -n atau -nan: 

2) -e, yang bervariasi bebas dengan one; 

3) pg-.-an, yang bervariasi bebas denganJ'<)-.-an; pa-.-an, atau J'<)r-.-an; dan 

4) ""-.-an, yang tidal< memiliki bemuk variasi bebas. Jlka diformulasikan, 









Dari pola konstruksi Iersebut terlihat ames -an dan -e mampu melekat pada 
kedua bentuk dasar, verba dan adjekuva, untuk membentuk nomina derivauf. 
Sebaliknya, oo-.-an hanya mampu bergabung dengan bentuk dasar verba, 
sedangkan ka- .-an hanya dapat bergabung dengan bentuk adjektiva 
ReaJisasi penggunaan afiks i-an dan • pada kedua bentuk dasar tersebut 
dapat dilihat daJam matriks di bawah ini. 












nomina 1d;lJw1 I-ani ldahaIan/ 
deverbal 'makan' 'makanan' 
/lll9guhl I-ani /lu~guhan/ 
'duduk' 'lempal duduk' 
19awa! I-n/ Igawanl 
'membawa' I-ani 'bawaan' 
nomina I~l's/ I-ani ~lesan/ 
deadjektivaJ 'basah' 'cucian; pakaian' 
lisinl I-ani /isinan/ 
'malu' 'pemaJu' 















































Adapun realisasi konstruksi pe-. -an yang hanya mampu melekat pada dasar 
verba dan h-.-an yang hanya dapal bergabung dengan adjekliva, untuk 
membenluk bentukan nomina derivatif, disajikan dalam malriks berikut ini. 




Jenis 0 BenlUk Morfem Variasi Bentuk Kompleks 
Derivasi Dasar 




















Morfern Variasi BenlUk Kompleks 
/Ul(Ydl 




-- (tidal< ada) 































2.1.2.2 Pola KODslruksi Verbal Derivalif 
Verba derivatif pada dasarnya adaIah sebuah verba yang diderivas'; dari 
bentuk dasar kelas kala lain dengan aflks pembentuk verba. Dalam DT kelas 
kata ini dibangun dari benluk dasar nomina atau adjeklivaJ dengan 
menggunakan aflks: 
1) m~· yang bervariasi dengan M~r-; 





3) N-.-~n yang nasalisasinya bervariasi. sepeni halnya N-; 
4) N-.-i yang nasalisasinya bervariasi. sepeni halnya N-; 
5) k~-. -an yang bervariasi bebas dengan k~.-~n ruau ir.>- .-an; dan 
6) k~-.~n yang bervariasi bebas dengan ir.>-. -~ atau ~.-~n. 
Di antara enam aHks itu hanya aflks k~.-an dan b·.-~iz yang hanya dapat 
melekat pada salah saUl bentuk dasar. yaitu b-.-an hanya dapat melekat pada 
bentuk dasar nomina. sedangkan k~ -.- ~n hanya dapat melekat pada bentuk 
dasar adjektiva. Selebihnya, keempat aflks tersebut dapat melekat. baik pada 
bentuk dasar nomina maupun adjektiva. Oleh karena ito. mw konstruksi 
verba derivatif DT dapat dipolakan seperti di bawah ini. 
Nomina 









+ IN-. -~n/ 
/N·. -i/ 
/k~-.- 'n/ 
ReaJisasi konstruksi tersebut di atas dalam membentuk verba derivalif da­
pat dilihal dalam matriks-malriks berikut ini. 
(1) Konstruksi verba derivatif dengan .fIks me-











AHks Benluk Kompleks 
Morfem Vari.si 

























(2) Koostruksi verba derivalif dengan anlcs N­
MATRIKS 6: KONSTRUKSI VERBA DERlVATIF DENGAN AFIKS N-
Jenis BentuJc AHles BentuJc Kompleles 
Derivasi Dasar Morfem Variasi 
Verba /rJarjanJ 1m -I Imr. 
denominal 'pangan' 'm an' 






lsapuJ In-I Inapu/ 
'sapu' 'menyapu' 
/N-I 
Vema /pocah/ 1m-I Im~cahl 
<kadjeIctival 'pecah~ 'memecah' 
/I~ In -I Inorarj 
'terang' 'menolalc/ mereda­
kan hujan' 
/kalah/ In-I 1'filiW 
'kaJah' 'mengalah' 
/ru~ /n-I 'T'~ 
'rusak 'rnerusak' 
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(3) Konstruksi verba derivalif dengan aflks N-en 
MATRIKS 7: KONSTRUKSI SERBA DERIVATIF DENGAN AFIKS N-iln 
Jenis Bentuk Afik:s Bemuk Kompleks 
Derivasi Dasar Morfem Variasi 
verba Ipacul/ ImacuJon/ 










Verba Iputih/ Imutihonl 





(4) Konstruksi verba derivalif dengan aflks N-I 

























Lan - Matriks 8'Jutan 
Jenis Benruk Aflks Benruk Kompleks 
Derivasi Dasar Morfem Variasi 










'(5) KonslrUksi IUlIa kerja derivalif dengan aftks ko-an dan ko-on 
MATRIKS 9: KONSTRUKSI VERBA DERIVATIF DENGAN AFIKS 



























































2.1.2,3 Pol a KODslruksi Adjektiva DerivaliC 
Adjektiva derivaliC adalah kelas adjektiva yang dilurunkan dati bentuk dasar 
kelas kala lain dengan melekalkan afIks pembenluk adjektiva. DaJam DT, 
adjektiva derivatiC dilurunkan dari bentuk dasar nomina dengan menggunakan 
aflks: 
I) N- dengan sejumlah variasi bebas daJam hal bentuk nasaJisasinya; 
2) -~n, dan 
3) - m-
Jika diCormulasikan, pola konslruksi adjektiva derivatif adalah sebagai 
berikUl ini. 
Adjektiva derivatiC = [Nomina + l~JI 
ReaJisasi konSlfUksi ini, dalam membentuk adjektiva derivatif, dapal 
dilunjukkan daJam malriks berikUl ini. 
MATRJKS 10: KONSTRUKSI ADJEKTIVA DERIVATIFDENGAN 
AFIKS N-, -.'IN, DAN -~M 
Jerus Bentuk Aftks Bentuk Kompleks 
Derivasi Dasar Morfem Variasi 
Adjektiva /ba'fiu/ 1m-I Imbanu/ 
denominal 'air' 'berair' 
luyah! IN-I 19uyah! 












Benluk KompleksMorfem Variasi 
/w'Jdil 1m-I Im3di/ 
'pasir' 'sepeni pasir: gem bur' 
'!Jrambul/ 




'debu' , 'kudisan' 
19udik/ /panun311/ 
'kudis' 'berpanu 




I Is.gal 1- ;>m- 1- 3m-I dan banyak-banyaknya 
'nasi' makan nasi' 
Benolak dari uraian pada masing-masing konstruksi bentukan derivatif DT 
lersebu~ maka pola konstruksi derivasi DT dapat diskemakan sepeni di bawah 
ini. 
SKEMA I: POLA KONS1RUKSI DERIVASI DT 
Benwk Bentuk Dasar Aftks Derivasi 
Derivasi 
Pembenwk nomina 
Nomina Vema I-an/,/-e/, /P3-an/ 
Derivatif 
Adjektiva I-an/, I-al, Ib-an/ 
Pembenwk ve 
Vema Nomina 1m3-I, /N-I, /N",,", /N-i/, /k~-an/ 
Derivatif 
Adjektiva 1m3-I, /N-I, /N-311/, /N-i, /k3-an/ 
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Lanjutan Skema I. 
Bentuk 
Derivasi 




(N-I, I-,n/, I-"ml 
Nomina 
Pembatas Nomina 
Pen ubah semantis 
I-an!, /k,-an/, Ip,-an! 
2.1.2.4 Pola Konstruksi Nomina Pembatas 
Di samping nomina derivatif, ter<lapal pula nomina pembalas. Berbeda 
dengan nomina derivatif, yang ditW1Jnkan dari kelas kala selain nomina, maka 
nomina pembatas malahan ditW1Jnkan dari kelas nomina itu sendiri. Dengan 
demikian, proses morfemis yang menW1Jnkan nomina pembalas ini tennasuk 
daJam kategori yang sama dengan bemuk dasamya 
Dalam DT, nomina pembalas ini ditan<lai oleh melekatnya afLks: 
I) -<In yang bervariasi bebas dengan -an alau -n; 

2) /c;)-an yang bervariasi bebas dengan k,-an, k;rn, ka-n, alau k, - on; dan 

3) p;ran yang bervariasi bebas dengan {Y.)-an. pa-an. p;rn. dan pe-<ln. 
Jika elifonnulasikan, pola konstruksi nomina pembatas DT tersebul akan 
tampak sepeni eli bawah ini. 
Nomina pembatas = [Nomina + f~::} ] 
Perwujudan pola konstrulcsi ini dalam menurunkan nomina pembatas 
tampak daJam niatrlks berikut ini. 
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MATRIKS II: KONSTRUKSI NOMINA PEMBATAS DENGAN AFlKS 
-AN, K:l-. -AN, DAN P:>-. -AN 
Jenis BenlUk Miles BenlUk Kompleks 
Derivasi Dasar Morfem Variasi 
/gu1u/ /-n/ /guIJm/ 
1eher' 'lcrah' 
/graji/ /-n/ /grajEn/ 
'gergaji' 'serbuk gergaji' 








/turun/ /k3-an/ /k3turunan/ 
'keturunan' 'keturunan' 
/manlri/ /k3-an/ /k3-n/ /k3manlIm/ 
'mantei' 'kemanoian' 
/~psul /ka-n/ /kan3ps:ln/ 
'nafsu' 'hawa nafsu' 
/ratul /k-n/ /kratJn/ 















/gaga! fp3-n/ /p3Iadangan/ 
'Jadang' 'perladangan' 
, 
2,1.3 Dislribusi Miks Derivasi 
Yang dimaksud distribusi af"iles derivasi dalarn pembicaraan ini adalah 
kemungkinan penggantian afilesdalam sebuah bentukan derivatif denganiillks 
lain yang menyandang fungsi yang sarna, Dengan demikian, pengertian 
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distribusi di sini lebih bersifat sistematis. 
Berkenaan dengan lUjuan tersebu~ dasar pengujian yang digunakan adalah 
pengujian paradigmaLis. Dengan pengujian ini diharapkan dapal dideskripsikan 
sekaligus produkLivitas aftks-aftks pembentuk bentukan derivasi tersebul. 
Uraian berilcut secara berturul-lurul mendeskripsi afilcs-aftks yang 
membentuk (I) nomina derivatif, (2) verba derivatif, (3) adjektiva derivaLif, 
dan (4) nomina pembatas. 
2.1.3.1 Distribusi Afiks Pembenluk Nomina Derivatir 
Afiles pembenluk nomina derivaLif DT ada empal macarn, yailu -an, -e, 
p~-an, dan k.-an. Afiks-afiks ini sebagai pembentuk nomina derivaLif DT 
ctapal melekal pada benluk dasar verba dan adjekliva. Unluk mengetahui 
distribusi afIks-afiks lersebul sebagai pembenluk nomina derivalif dapal 
dilihal pacta paradigma di bawah ini. 
BAGAN I: DlSTRIBUSI AFIKS PEMBENTUK NOMINA DERIVA TIF 
Benluk Dasar Afiks 
-an 















Iluku/ Iluk~n/ /lukune/ 
'beli' 'pembelian' 'belinya' 
19awa! Igawan/ Igawane/ 
bawa' bawaan' bawaannya 
ladus/ .laduse/ /padusan/ 
'11l3Ildi' /mandinya' /tempal mandi' 
lrapaJ /Iapane/ /pJrrapan/ 
'rapa' 'berrapanya' 'perrapaan' 
Adjektiva: 
/isin/ lisinanl /isirr.1 
'malu' 'pemalu' 'ma!unya 
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LanjuUln Bagan 1. 
BenlUk Dasar MIks 
-an 







































Dari paradigma tersebut temyata dalam membentuk nomina derivatif, afIks 
-e memiliki produktiviw paling tinggi. Kemudian diikuti oleh afIks -an dan 
pada akhirnya p.>-an dan It,-an. Lebih lanjut, dati paradigma tersebut juga 
terlihat afIks -e pada sebagian besar benlUk dasar berdistribusi paralel dengan 
aflks -an dan pada sebagian kocil berdistribusi paralel dengan afIks po-an dan 
ko·an. Palla akhirnya, dati paradigma itu clapat diketahui bahwa afIks po-an 
hampir tidak dapat melekat pada bentuk dasar verba, hanya pada bentukan 
paswgihan, sedangkan aflks to-an hanya marnpu bergabung dengan bentuk 
dasar adjektiva unlUk membenlUk nomina derivatif. 
2.1.3.2 Distribusi Aliks Pembentuk Verba Derivatir 
Verba derivatif DT dibentuk dengan melekarl<an aflks 17>;)', N-, N-,Jn, N-i, 
dan ko-an pada bentuk dasar yang sesuai. Adapun bentuk dasamya bempa 
nomJ.a atau adjektiva. Untuk mengetahui bagaimana distribusi afIks-afiks 
pembentuk verba derivatif ini dapat dilihat daIarn paradigms berikut ini. 
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BAGAN 2: DISTRlBUSI AFIKS PEMBENTIJK VERBA DERlVA TIF 

BenlUk Dasar AfIks 



















/tamba! /nambani//m3namba! /nambak~n/ /k3tamban/




/banu/ /mban)ni/ /k3 barol\aJli 
'air' 'mengairi' 'terairi' 
/k)nc)/ /9ancani/ /k3kancan/
'ternan' 'menernani' 'ber1eman; 
bergauJ'
Adjekliva: 
/rus;li<J II9'Usab n/ /!)rusaki//9'"s;li<J
'rusak' 'merusaki' 
/l3rang/ 
'merusak' 'merusakkan ' 
/n3rarj ~rarpn/
'terang' 'menoiak' 'menerangkan 
hujan' 
/l3i3s/ /n3I:lsi//naI:.s:;,n//rrJin/ /bbbSan/
'basah' 'membasahi'membasah 'membasah­ 'Jc:ebasahan'
..kan' 
/panas! /manasi//manas! /man=n/ ' /k3 panasan/
'panas' 'rnemanasj''kepanasan' 'mernanaskanj 'kcpanasan'
/Iara/ J1<;l1aran/I!JIarani!I9IanV
'sakil' 'menyakiu''bezpura­ 'kesakitan' 




Dari paradigma tersebut di atas diperoleh kesimpulan sementara bahwa 
dalam membentuk verba derivasi afiks N-;,n dan N-i memiliki tingkat 
produktivitas yang relatif soma Disusul kemudian oleh afiks N-, /Q-an, dan 
pada akhirnya aflks m.')- yang produktivitasnya paling rendah. Di samping itu, 
dati paradigma terse but juga menunjukkan bahwa afiksN-i pada sebagian 
besar bentuk dasar berdisuibusi paralel dengan N-;m dan N-, sedangkan b-an 
berdisuibusi komplementer dengan /nd-. 
2.1.3.3 Distribusi Afiks Pembentuk Adjektiva Derivatir 
Afiks pembentuk adjektiva derivatif dalam DT terb:ltaS jumlahnya, yailU 
hanya tiga macam: N, -=-, dan -;)n . Demikian pula tentang kemampuan 
melekatnya pada bentuk dasar yang terbatas pada kelas nomina. Unluk 
mengetabui bagaimana disuibusi afiks tersebut dalam membentuk adjekliva 
derivaill dapa! dilihat daIam paradigma berikuL 














































'kudis' '!cudis"" ; berku 
/kadas/ dis' 
'kurap/ /k2.d=n/ 
/jamur/ /njamur/ 'berkurap' 





'rambut' 'seperti rambut; 
pekal' 
Pada paradigma lersebul di atas tampak bahwa afiks N-, ..,m·,dan ..,n dalam 
membemuk adjekLiva derivaLif berdislribusi !complemenler. Demikian pula 
tenlang Lingkal produktivitasnya sebagai pembemuk adjekLiva derivaLif juga 
rendah, terutama afiks -~m- . 
2.1.3.4 Distribusi Afiks Pembatas Nomina 
DaIam DT, di samping terdapal afti,s yang berfungsi mengubah kelas kata, 
sebagai telah dikemukakan terdahulu, ada juga afLks yang hanya mengubah 
identitas leksikal saja Ianpa disenai perubahan stalus kategorial. Afiks-afLks 
yang dimaksud iru adaIah -an,~-an, dan /Q-an. 
Sebagian afLks pembaLaS nomina. sudah barang lemu, afLks-afllis ini hanya 
dapat melekat pada bentuk dasar nomina. Adapun fungsinya hanyalah sebatas 
mengubah identitas le.ksikallanpa disenai perubahan starus kategorial. 
Umuk mengetaui bagaimana dislribusi aflks-afiks ini sebagai pembatas 
nomina, berikut ini dirunjukkan paradigmanya. 
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BAGAN 4: DISTRIBUSI AflKS PEMBATAS NOMINA 
I Benruk MOOl 
Dasar 




















































Dari disuibusi ketiga afOOl tersebut terlihat bahwa afOOl -an, {X)-an, dan 
ki>-an berdisuibusi secara komplementer untuk membentuk nomina pembatas. 
2.2 Inneksi Babasa Jaw8 Dialek Tengger 
2_2.1 Jenis-jenis Inneksi 
Apabila dalam derivasi dipersoalkan perubahan morfemis kala, baik 
kategori maupun identitas leksilcalnya, maka dalam intleksi kedua hal itu 
5\ 

letap dipetahankan. Ambillah, misa1nya. paradigma inneksi: nyoleol, dicoleol, 
lakcoleol, siracoleol, kecoleol. dan selerusnya, dengan mudah dapat dilacak 
bentuk dasamya, yairu Coleol. Hal ini disebabkan kaidah inneksi adalah kaidah 
talc berurutan (unordered rules) sehingga keanggotaan paradigmanya betsifat 
bebas. 
Uraian mengenai jenis-jenis inneksi DT yang dikemukakan dalam 
pembahasan ini mencakup inneksi (I) nominal, (2) verbal, dan (3) ajektival. 
2.2.1.1 Infeksi Nominal 
Yang dimaksud inneksi nominal adalah perubahan paradigmatis yang 
dihasilkan dengan aflksasi nominallerhadap bentuk dasar nomina. Berdasarkan 
pengujian secarn paradigmatis dan struktur sintalctis, inneksi nominal DT 
dapat menurunkan inneksi bentuk posesif yang berciri penanda sufiks -e. 
Beberapa conlOh antara lain: 
/gaga! 1adang' 
/gagane/ 1adangnya' 
/bojo/ 'suami; istri' 





/pemean/ 'jemuran; pakaian' 
IpemeaneJ Jemurannya; pakaiannya' 
Dari beberapa contoh lersebul tampak bahwa inneksi nominal benluk 
posesif yang dilUrunkan dengan suflks - e dapat melekat pada bentuk dasar 
Igaga!, lbajol; atau pada bentuk kompleks Itallduranl, lpemean/. Di samping 
ito, berkenaan dengan benluk dasar yang dilekatinya, sufiks ini berubah 
perwujudannya menjadi one, jib bentuk dasamya berfonem akhir vok.al, atau 
letap of: jika bentuk dasamya berfonem akhir konsonan. 
Untuk mempeljelas kedudukan inneksi bentuk posesif of:, yang secara 
sintaktis berbeda dengan bentuk dasamya. Berikut ini Ilitunjukkan 
conlOh-COIUOhnya daIarn kalitllal. 
(\) Meslm at gagllM amba. Tenru saja ladangnya luas', 
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(2) Ajd nggeganggu bojone DuJ. 'Jangan mengganggu ismnya Oul'. 
(3) lArene Sirmi NaJ:aJ. 'Anaknya Sanni nalcal'. 
(4) lki tandurane sapa? 1ni tanamannya siapa?' 
(5) Pemeane bibd sing eMi? 'Jemwan bibi yang mana?' 
2.2.1.2 Ioneksi Verbal 
Inlleksi verbal dalam pembahasan ini dibatasi sebagai perubahan 
paradigmalis pada benluk dasar verba akibal melekatnya afiks verbaL 
Berdasarkan pengujian struklur sintaktis, infleksi ini dibedakan menjadi tiga, 
benluk. yailU (I) bentuk aktif. (2) bentuk pasif, dan (3) benluk statif. 
a. Benluk Akli/ 
Inlleksi verbal benluk aktif dalam Dr dapal dilurunkan melalui 
penggabungan benluk dasar verba dengan afiks N-, N-:m, N-i, dan m;r. Atas 
dasar fungsi sintaktisnya, dapal atau tidaknya dilekati objek langsung, infleksi 
verbal bentuk aktif ini dibedakan atas (a) benluk aktif transitif yang ditandai 
oleh am,s N-, N'M, dan benluk aktif intransitif dengan ciri penanda afiks N­
dan 11»-. 
J) Benluk aktif transitif 
lnlleksi verbal transitif dalam OT dapal dibenluk meJalui beberapa cara. 
Salah salu di antaranya adalah dengan menggunakan prefiks N-. Prefil,s ini 
dalam realisasinya dapal bervariasi bentuk dengan m-, n-, n-, dan!J' sesuai 
dengan bentuk dasar yang dilekatinya, DaIam DT, infleksi seperti in; dapal 
diJihal dalam contoh: 
Ijupuk/ /njupuk/ 'mengambi)' 
ltaW.lurl /naOOurl 'mcnanarn' 
/ku~k/ l!)u!Jk/ 'mencubil' 
lsaurl maurl 'membayar' 
ConlOh pemakaian bentukan tersebul, seperti di dalam kalimal di bawah 
ini. 
(I) Sapa sing njllPuI: pacuJe r~ng maul 
'Siapa yang mengambil pacul saya tadi?' 
(2) Sing Mlldllr brambang kiyi larene reyang. 
'Yang menanam bawang merah ini anak saya' 
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(3) Dill, sira mau apa nglllhd; pipint! Siyam? 
'DuI, kamu ladi apakah mencubit pipinya Siyam?' 
(4) Nek wang kudu nyallr, lho , 
'JiJca berhulang hams mengembalilcan/membayar, Iho', 
Cara lain untuk membentuk infleksi verbal jenis ini, yailU melalui konfIks 
N-~n alau N-i, Kedua konfIks ini sebagai pembentuk infleksi verbal bentuk 
aklif lransitif berdislribusi paralel terhadap bentuk yang dilekatinya, Jadi 
bentuk dasar yang dapal dilekati konliks N--~n pada dasarnya dapat dilekati 





















Bentuk-bentuk inneksi seperu ilU dapm pula dibangun dari bentuk dasar 





















Adapun contoh penggunaan bentuk-bentuk tersebut, seperu terdapat pada 
kalimal di bawah ini. 
(la) Ora ngira nek Gembrot lega mlllyoull sira nang kent!, 

- , -Tidak kusangka kalau Gembl'Oltega melarikan kamu ke sini', 

(\b) Pale, sapa sing millyoni maUnge mau ",engi? 

'Palc, siapa yang mengejar pencwinya ladi malam?' 
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(2a) Wong-wong kene nana sing waN M/roken larene Pak Inggi. 
'Orang-orang sini tidal< ada yang berani menanyakan (melamar) 
anaknya Pak Lurah'. 
(2b) Pak Inggi mau M/ro/ci Sarmi, sapa sing merdhayoh wingi. 

'Pak. Lurah tadi menanyai Sarmi, siapa yang berwnu kemarin'. 

(3a) Moso* urang sarus ae kudu nganaki, Tun? 

'Masakan berhutang seraws saja harus memberi bunga, Tun?' 

(4a) Sapa sing nelesen sarunge reyang iJcj maul 

'Siapa yang membasahkan sarong saya ini tadi?, 

(4b) Reyang karene neksi mbaIw, kepeke ora *era*. 

'Saya mau membasahi tembakau, agar tidak kekeringan'. 

2) Bentuk aktif intransitif 
Prefiks N- eli sarnping berfungsi sebagai pembentuk infleksi verbal aktif 
transitif, dapat pula digunakan sebagai pembentuk inOeksi aktif imransitif. 









Dari keempal conloh bemukan inOeksif tersebul, umuk sementara, dapal 
dikatakan bahwa preflks N- sebagoi pembentuk inOeksi verbal aktif inlT311Sitif 
tidak produktif. 
Berilrul ini adalah conlOh penggunaan bentuk aktif intransitif tersebuL 
(1) Pairun ora bisa mwyu, sebah gegedhen bokong. 
'Pailun tidak bisa berlari, sebab pantamya !erlalu besar'. 
(2) Sarrru iku persis luwak, nek nangis masia sedina berah. 
'Sanni iw persis musang, kalau menangis meskipun sehari kUaL' 
(3) Heh, nek ngguyu ajo banler-banrer! 
l1e, kalau teTlawa jangan keras-kerns' 
(4) Nek paneen sekri remenan, njare wani nyemplung kawah Bromo 
Paron? 
'Kalau memang sakti sungguh-sungguh, coba berani terjun ke kawah 
Bromo apa tidak'. 
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Di samping preftks N-, cara lain untuk membentuk infleksi verbal aktif 
intranssitif adalah menggunakan prefiks m~·. Dalam reaJisasinya, sesuai 
dengan lingkungan yang dilekatinya, preflks m~·. bervariasi bebas dengan 










/labuj /ml~bu/ 'masuk' 
Penggunaan benluk-bentuk lersebul dapal diJihat dalam conlOh kalimal di 
bawah ini. 
(I) 	Pedhendhe dhukun Ngadiwana gek mer/apa nang sisihe kawah 
Bromo. 
'Pedende dukun Ngadiwana sedang benapa di sebelah kawah Bromo' 
(2) Paran sira ora mergawe, Kang? 
'Mengapa kamu tidak bekerja, Mas?' 
(3) Engko wengi reyang karene mulih nang nggone bojone ,eyang sing 
enom. 
'Nanti malarn saya mau pulang ke lempal iSle'; muda saya' 
(4) Nek m/aku ajo banter-banter, Kong, reyang riba kiyi, lho! 
'Kalau berjalan jangan lerlalu cepal, Mas, sayajaluh ini,!ho!' 
(5) Sssr , ajo mlebu nang kama,. mbalrAyune sira! 

'Sssl, jan.gan masuk ke kamar kakakmu!' 

b. BentukJ'asif 
Dati infleksi verbal bemuk aklif transilif dapal dilurunkan infleksi verbal 
bemuk pasif. Dalam DT, infleksi ini ditandai oleh persona+-, persona+- ~n, 
alaU persona +-; pada bentuk dasar yang mengalami proses infleksi tcrsebUL 
Infleksi bentuk pasif persona adalah penurunan dati bentuk aktif transitif 
N· . Dalam reaJisasinya, bemuk pasif persona- ini, sesuai dengan persona 
pelakunya, ditandai oleh liga macam preftks, yaitu (1) tak- unluk persona 
penama, sira- atau reyang- untuk persona kedua, dan di- unluk persona ketiga. 
ConlOh inf1eksi benluk pasif pe,sona- DT lersebul adalah: 
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AkJif Transilif Pasif 











Bentuk pasif persona- ini dapat pula diturunkan dan verba derivatif N-yang 
. aktif transitif. DaJam DT, hal iru tampalc pada conlOh berikUL 
Dastr Aklif Transilif Pasif 
Verba Derivalij 
Igraji/ I~ji/ /lakgraji/ 'kugergaji' 
I Isiragraji/ 'kaugergaji' 
./digraji/ 'digraji' 
Penggunaan bentukan-bentukan sernacam itu, dalam kalimal, dapat dilihal 
pada COillOh berikut ini, 
(I) Sapa sing nggawa grajl nang lincak, Man? 
'Siapa yang mernbawa gergaji di bangku, Man?" 
(2) Reyang, Pale. Reyang ka/ene nggrajl kayu mburi omah ;Xu. 
'Saya, Pak. Saya rnau menggergaji kayu di belakang rumah'. 
(3) Aja sira graji. Man! Engko ceke digraji Darno De. 
'Jangan kaugergaji. Man! Nanti biar digergaji Damo saja'. 
(4) Nek orang, karene rtryang gra]l dhewe. 
'Kalau tidak, akan saya gergaji sendiri'. 
Di samping bentuk pasif persona-, dalam DT terdapat pula bentuk pasif 
persona->Jn dan persona-i. Bentuk pasif persona->Jn dirurunkan dari bentuk aktif 
transitif N-- 'm, sedangkan persona-i diturunkan dari bentuk aktif transitif N-­
i. Cootoh bentuk persona-~ yang dirurunkan dari N-an, misalnya: 
Dasor Aklif Transilif Pasif 1­
lritl IrOOten! /taICri1:ln/ 'kurumputkan'




AoaplJn conlOh bentuk persona-i yang diturunkan dari N--i di anlaranya: 

Vasa Alaif Transilif Pasif 
/luru/ /nw~ni/ /laklurJni/ 'kutiduri' 
/siraWIJni/ 'kautidwkan' 
/di lllr:!n i/ ditiduri' 
Kedua bentuk pasil/" Ull,persona-~n dan persona-i, dapal pula dibentuk dari 
verba derivatif N--n unluk persona-~n dan dari N--i unluk persona-i, 
ConlOhnya, seperti di bawah ini. 



















Distribusi pemakaian kedua bentuk pasif tersebul, dalam kalimal, tampa!< 
pada conlOh-contoh di bawah ini, 
(I) Sira kudu nimbaken adhike sira, Tun, 

'Kamu hams menimbakan adikmu, Tun', 

(2) 	Ya, Mbak, engko laktimbaken nek wis mad mangan, 

'Ya Bu, nanti kutimbakan kalau sudah selesai makan', 

(3) TuJung siralimbaken saiki at, Tun, kepeke gae adus, 

Tolong kautimbakan sekarang saja, Tun, biar unluk mandi', 

(4) 0, jebule wis dilimbaken bapak, Mbak, 
'0, tak tahunya sudah ditimbakan bapak, Bu', 
(5) N ggewehi marlena iku padha ae lcaro nguyahl segara, Mi, 

'Memberi Marlena iru sarna dengan menggarami IaUtan, Mi', 

(6) Jangane mau gurung /akuyahl, lho Kang, 
'SaYlDllya tadi belwn kugarami, Iho Mas', 
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(7) Wah, gurung siru uyahi jangane Idyi maul 
'Wah, belwn kaugarami sayurnya ini tadi?' 
(8) Lho, jangane iku mau wis diuyahl bibek, kok Yu. 
'Lho, sayumya itu tadi sudah digarami bibi, kok Kak'. 
c. Benluk Jlalif 
Benruk infleksi yang ketiga, yang terdapat daJam DT, adalah inJleksi verbal 
bentuk static. Infleksi jenis ini diturunkan melalui penggabungan preflks (I) 
ke--an dengan berbagai variasinya, dan (2) /Q-. Contoh infleksi bentuk staW 




















IIIS/ jkjriS/ 'teriris' 
Distribusi bentuk-benruk infleksi seperti ini ditunjukkan dalam kalimat 
contoh berikut ini. 
(I) Saking kesele, ,eyang nganli kelu,on nang /eTosi. 
'Saking payahnya, saya sampai tertidur di leursi' 
(2) Wah, kupinge ,eyang kJebon walang kekek. 
'Wah, telinga saya kemasukan belalang kekek'. 
(3) Larane Sarmi iku wis kepa/en obo, leko dulur-duJure. 
'Anaknya Sarmi itu . telah kematian obor (tidak tahu) terhadap 
saudarn-saudamnya: 
(4) Ya wis, Kang, ,/!yang seneng ae nek kepenco1uJn manuke ,ika. 
'Ya sudahlah, Mas, saya senang-senang saja kalau kehinggapan 
burungmu'. 
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(5) Adhuh! Sikile reyang /Ulungguhan Bapale kiyi , 1M. 
'Aduh! KaIci saya terduduki Bapak ini, 10'. 
(6) Jagunge aJceh sing /ubabad, sebab Mardi ora ngali-ali. 
'Jagungnya banyak yang !erbabat, sebab Mardi lidak berhati-hati. 
\I) Wah,jarane reyang katut kedol gae nyaur ulange bapale. 
'Wah, lcuda saya ikut lerjual unUlk melunasi hutang bapak'. 
(8) 	Nek reyang sirarabi, Tun, reyang lak padha ae Ian kecemplung 
jUmbleng. 
'Kalau saya kaukawini, Tun, saya ini sarna halnya dengan !ereebur 
lubang (JVC),. 
(9) Tuture Simun wingi ana kobongan nang Sapi/urep, Pale? 
'Katanya Simun kemarin ada kebakaran di Sapikerep, Pak?' 
(10) Ajo dolanan peso, Le! Engko kiris, 1M. 
'Jangan bermain-main pisau, Nak! nanti !eriris, Ihi' . 
2.2.1.3 Inneksi Adjektival 
Infleksi adjektival dalam pembahasan ini dibalasi pada perubahan 
paradigmatis sebuah adjektiva karena mendapal aftks adjcktiva!. Berdasarkan 
pengujian paradigmalis dan struktur sintaksis, infleksi jenis ini, dalam DT, 
hanya menurunkan salU m.eam saja, yailu infl eksi adjeklival benluk 
perbandingan (degrees of comparison). 
Dalam DT, inflcksi adjektiv.l benluk perbandingan ini dapat 
dikIasiftkasikan menjadi tiga lingkatan: 
I) lingkal biasa, yang bereiri penanda suftks -a; 
2) lingkat lebih, yang bereiri penanda suftks -an ; dan 
3) tingkal paling, dengan.ciri penanda konftks ""--,In. 




































Umuk memperjelas staluS masing-masing benluk, 
diketengahkan eonlOh-conlOh penggunaannya dalam kalimaL 
berikul ini 
(Ia) Wis ta, abanga kayo paran klambine rika kiyi gi
klambine Saimun. 
k kalah Ian 
'Sudahlah, bagalmana pun merahnya bajumu ilu masih kalah dengan 
bajunya Salmun'. 
(lb) 0, nek ngoM ae gik abangan sayake Milun. 
'0, kalau hanya begitu saja masih lebih merah rokoya Mitun'. 
(Ie) Tapi lek kaya lambene Miyem ikJJ paneen kabangen lemenan. 
'Tetapi kalau sepeni bibimya Miyem ilu memang benar-benar terlaJu 
merah'. 
(2a) Lha Ie m up kayo Bagong lek ora nale ngombe jomu yo meslhi 
gampang kenek lara. 
'Meskipun gemuJc sepeni Bagong, kalau tidak pemah meminum jamu 
pasti mudah lerserang penyakil'. 
(2b) Kelimbong Mil"n ya lemuan Miyem, se. 
'Dibandingkan dengan Milun jelas Jebih gemuJc Miyem, sih'. 
(2c) Topi nek kayo Lasmi iku paneen kelemon lemenan awake. 
'Tetapi kalau sepeni lasmi itu memang terlaLu gemuJc badannya'. 
(3a) Gagaha kaya Galhwkaea nek ora gableg pieis ya meslhi diemoho 
wong wedok. 
'Meskipun gagah sepeni GalOikaca, tapi kaJau tidak mcmpunyai uang 
sudah tentu dilolale perempuan'. 
(3b) Meslhi ae ketimbang saim"n ya gogahan Paidi. 
'Tentu saja daripada Salmun ya lebih gagah paidi'. 
(3e) Rika kok wani-wani nanlang Pak Carik iku wis r"mangsa 
kegagahen ngoM. la? 
'Kamu kok berani-beraninya menantang Pale Carik itu apa sudah 
merasa terlaJu gagah begitu, ya?' 
(4a) Lha gedhea sagunung anakan nek dibal AMman apa ora kantal 
temenanan. 
'Meskipun sebesar gWlung anakan kalau ditendang Hanoman _pa tidak 
benar-benar terlempar'. 
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(4b) Kang, go/eken gedhang sing gedh.an lhilhik engkas I.ka kayi, ya. 
'Mas, carikan pisang yang lebih besar sedik.it daripada ini, ya'. 
(4c) Tapine nek gedhang semene ~yi ya keg.dhen, Kang. 

'Tapi kalau pisang sebesar ini ya jelas !erlalu besar, Mas'. 

(Sa) Tapi ayua kaya paran nek gedheng ya ora payu. 

'Telapi meskipun cantik kalau gila ya tidak laku'. 

(5b) Kanggo reyang saayu-ayune widodari gik ayuan sira, Tun. 

'Bagiku secantilc-cantilc bidadari masih lebih cantilc kamu, Tun'. 

(5c) Sira rumangsa kayunen ngono la, kok saben ana wong nakoken kok 
siraJampik iku? 
'Kamu merasa !erlalu/paling cantilc begitu ya, kok setiap ada orang 
menanyakan/melamar kaulolak itu?' 
2.2.2 Konstruksi InrIeksi 
Seperti halnya konslruksi derivasi, konslruksi infleksi juga dibangun oleh 
dua alau 1ebih ragmem, yairu ragmen pusat dan ragmen afiks. Tagmen pusat 
berisi bentuk dasar tunggal alau kompleks, sedangkan gagmen afiks berisi 
afiks infleksi. Jika diformulasikan, konstruksi infleksi itu akan tampak 
seperti di bawah ini. 





Inflektif TunggallKompleks Infleksi 
Bertolak dari pol a umum kosntruksi infleksi tersebul, berikut ini 
dideskripsikan pola-pola konslruksi (\) infleksi nominal, (2) infleksi verbval, 
dan (3) infleksi adjekUval. 
2.2.2.1 Pola Konstruksi InrIeksi Nominal 
Infleksi nominal adaJah hasil penurunan dari sebuah nomina, lunggal alau 
kompleks, yang mengalarni proses paradigmatis. Akibal proses inf, maka 
kala bentukan yang dirurunkan mempunyai kedudukan !enenlU secara sinlaktis 
yang berbeda dari bentuk dasarnya- Dalam DT, infleksi jenis ini ditandai oleh 




Jika dipolalcan, konstruksi infleksi nominal untuk posesif ini Iergambar 
seperti di bawah ini. 
Infleksi Nomina 
Nominal = [ TWlggal/Kompleks + 
Posesif 
Realisasi konslrUksi ini dalam membentuk intleksi nominal bemuk 
posesif dapal dilihal dalam mauiks berilcuL 




Nomina AfIks , BenlUkan 





































2.2.2_2 Pola Konstruksi Inneksi Verbal 
Perubahan paradigmatis pada sebuah verba dapal mengakibatkan 
mWlculnya benlUkan intleksi verbal_ Dalam DT, perubahan ini ditandai olel! 
melekamya aftks infleksi m;)-, N-- n, N-- i, persona In, persona-i, kg-, dan 
kJ-an pada benluk dasar verba baik benluk runggal alSu pun kompleks_ 
Aftks-afIks ini sebagai pembenluk konsttuksi inIleksi verbal mendukung 
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fungsi yang berbeda-beda antara satu dengan yang lain_ Atas dasar fungsi 
sintaksis ini, mw bentuk an in!leksi verbal dalam DT dikelompokkan 
menjadi tiga bentukan in!leksi, yaitu: 
I) bentuk aktif, yang masih dibedakan lagi atas <a) bentuk aktif transitif yang 
ditandai oleh aflks N-, N--~n, dan N--i; serta (b) bentuk aktif intransitif 
dengan cin penanda aftks N- dan 17k)-; 
2) benll1k pasif dengan penanda aftks persona-, persona-~n, dan persona-i; 
sena; 
3) bentuk Statif, yang ditandai melekamya aftks k<r dan /Q--an. 
Jika difQnnulasikan, mw konstruksi bentukan in!leksi verbal tersebut 
berbentuk seperti di bawah ini. 










k~ -, k~ --an 
ReaJisasi pola konstruksi ini, dalam membangun bentukan-bentukan 
infleksi verbal, dapa! dilihat dalam matriks di bawah ini. 
MATRIKS 13: KONSTRUKSI INFLEKSI VERBA BENTUK AKTIF 
TRANSITIF 
Jenis Verna Aftks Benll1kan 
Infleksi Morfem Variasi Infleksi 
Iw0C2/ Im-.! Imaca/ 
'boca' 'membaca' Verna Itul~ In-I Inulu~1 BenIl1k 
Aktif 'tolong' N­
'menolOAg' 
Transitif IdJV I'J-I /rpd~ 
'jual' 'menjuaJ' 



























































































































































Catatan: I) /P-/I) =/persona·1 
2) /p_n/2) = /persona-en/ 

3) Ip-P) =/persona-i/ 

MATRIKS 16: KONSTRUKSI INFLEKSI VERBALBENTIJK STATIF 
, 
Jenis Verba Afiks BenlUkan 













LanjUlan Matriks 16. 
Jcnis 
lnflelcsi 

































2.2.2.3 Pola Koostruksi Inflelesi Adjektival 
Bila scbuah adjektival mengalami proses paradigmatis. maka hal ini akan 
berakibat timbulnya bentukan-bentukan inOeksi adjektivaI. Dalam DT. 
perubahan paradigmatis pada adjektiva yang menurunkan bcntukan inOeksi 
adjektival dilandai oleh melekatnya aflks adjektival -G, -an, dan k--n. Ketiga 
afIks yang menurunkan bentukan inOelcsi adjektival ini scmuanya menyatakan 
makna perbandingan: (I) -t untuk tingbl biasa, (2) -an UDtuk tingkat lebih, 
dan (3) k~'-<Jn untuk tingkat paling. 
Formulasi konstruksi bentukan inOeksi adjektival ini dapat digambarkan 
sebagai beriIcUL 
Bentukan 
Inlleksi = + 
Adjek\ivaI 
Perwujudan pola konstruksi ini, dalam membentuk bentukan inlleksi 
adjek\ival. dapat dilihat dalarn matriks di bawah ini. 
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k~ - an k -- an 
/k~I~moni 





Bertolak dari waian pada masing-masing konstruJcsi bentukan inflektif DT 
tersebut, maka pola konstruJcsi infleksi DT dapal diskemakan seperti di bawah 
Inl. 
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SKEMA 2: POLA KONSTRUKSI INFLEKSI DT 
BenlUkan 
Infleksi Bentuk Dasar Afiks Inncksi 
Nomina 
Infleksif 
Nomina Pembentuk Posesif 
1-<:/ 
Pembentuk AktifTransitif 
N-, N--on, N-i 
Verba 
Inflektif 




k:>- k:> -<I n 




Adjektiva Pembentuk Tingkat Lebih 
I-ani 
Pembentuk Tingkat Paling 
k:>--;)n/ 
2.2.3 Dislribusi /lfiks Inneksi 
Pengertian distribusi dalam pembicaraan distribusi afiles inneksi ini 
dibalasi pada kemungltinan substitusi suatu aHks oleh afdes yang lain daJam 
sebuah bentukan inlleksi. Untuk maksud itu, dasar pengujian yang digunakan 
adaJah pengujian paradigmacais. Dengan demiltian, pengenian distribusi di 
sini Iebih bersifat sislematis. 
Atas dasar batasan pengertian distribusi lersebul, berikut ini akan 
dideskripsikan pendsitribusian aHks-aftks (I) inneksi nominal, (2) innelcsi 
verbal, dan (3) inncksi adjekdval. 
2.2.3.1 Dislribusi Aliks Inneksi Nominal 
Mtks inncksi nominal yang ada dalam DT hanya sebuah, yaitu -e. Dalam 
realisasinya, afiks ini bervariasi antara -e dan one. Variasi -e muncul jilca 
benluk dasar yang dilekati berfonern akhir konsonan, sedangkan variasi ne 
hadir, jika benruk dasar.yang dilekatinya berfonem akhir vokal. 
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Untuk mengetahui distribusi ames inneksi nominal DT, variasi -e dengan 
-ne dapal diJihal dalam paradigma di bawah ini. 
BAGAN 5: D1STRIBUSI AFIKS INFl.EKSI NOMINAL 
Afiks -e Nomina 

























'kamar tidw-; tem# 'kamar tidumya' 
pat tidur' tempat tidumya' 
/k,rat:Jn/ /k3rabre/ 
'kerajaan' 'kerajaannya' 
Dari paradigma tersebut tampak bahwa variasi -e leibh produktif daripada 
I-nel. Hal ini disebabkan variasi -e mampu melekat pada nomiha tunggal 
maupun kompleks, sedangkan -ne hanya mampu melekat pada nomina 
tunggal saja. Hal lain yang juga menjadi penyebab produktifnya variasl -e 
adalah hampir setiap nomina kompleks didervasi 1engan aflks yang berfnomen 





































2.2.3.2 Dislribusi Afiks Inneksi Verbal 
Afiks infleksi verbal DT, sebagai dikemukakan dalam uraian terdahulu, 
cukup beragam. Walaupun demiltian, alaS dasar kesarnaan fungsi sintaktis 
yang disandang oleh masing-masing afiks, afiks infleksi verbal dapal 
dikJasifikasi menjadi: 
1) aftks pembemuk infleksi verbal aktif yang masih dibedakan lagi alaS: 
Ca) bentuk aktif transitif: N-, N--n, N--i; 
(b) benlUk aktif intransitif: N- dan_; 
2) aftks pembenlUk inflcksi verbal pasif: persona-,persona--~n, dan persona-i; 
serta 
3) aftks pembenlUk infleksi verbal statif: /Q- dan /Q--<JII . 
DislIibusi masing-masing kelompok afiks pembenluk infleksi verbal 
tersebut dapat dilihat dalarn paradigma berikut ini. 
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N- N--en N--i 
/TNldurl tnandurl tnandur~rV tnanduri/ 
'tanarn' 'menanam' 'menanamkan' 'menanami' 
/kU!~1c/ l~u!~1c/ 19u!~Ie~nl IQu\~1ci/ 
'cubit' 'mencubit' 'mencUbitkan' 'mencubiu' 
/tJJ.kjlc/ /nak:>bn/ /nakjni/ 
'tanya' 'menanyakan' menanyai' 
/playu/ Imlayu/ ImlaYJlcanl ImlayJni/ 
'lari' bertari' 'melarilcan' 'mengejar' 
IdJV ftJ><ljV irJ:'d~~rV f!pdJliJ 
'jual' 'menjual' 'menjualkan' 'menjuali; melayani' 
Ituleu/ Inuleul InuleJlc~rV InuleJOi/ 
'beli' 'membeli' 'membeliJ<an'l 'membeli' 
/pemel Imeme! mem~nl Imemeni/ 
'jemur' 'menjemur' 'menjemurlcan' 'menjemuri' 
/l~bu/ Iml~bu/ Il)Iob~nI I!JI~jbrV 
'masulc.' 'masuk' 'memasukkan' 'memasulci' 
lulihl l!luli~rV 19 u1ih i/ 
'pulang' 'memuJanglcan' 'kembaJi' 
Dari parndigma tersebut di atas terlihat liahwa afiks N --on berdistribusi 
paraJel dengan N--i, tetapi tidale selalu demikian dengan N- dalam membenruk 
bentulcan inflelcsi verbal aktif transitif. Lebih lanjut. dari parndigma itu juga 
tampak afilcs N--ofl dan N--i memililti tinglcat produletivitas yang sama. 
Sedanglcan afiles N- meslti tidale sewaf dengan N--on dan N--i juga masih 
dapa! dilcatalcan produlctif. 
Berlleut ini disajilcan distribusi aflb N- dan mo- sebagai pembentu): 
inflelcsi verbal bentule aktif intransitif. 
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Dari paradigma tersebut dapat dilihat arues N- dan mo- sebagai pembcnruk 
infleksi verbal intransitif berdistribusi komplementer. Sebagai afiks 
pembentuk infleksi verbal aktif intransitif, kedua afiks itu tidak begitu 
produktif. 
Selanjutnya, dalam paradigma di bawah ini dideskripsikan distribusi afiks 
persona-, persona"", dan persona-i sebagai pembcnuuk inf1eksi verba benruk 
pasif. 
BAGAN 8: DISTRIBUSI AFlKS INFLEKSI VERBAL PASIF 
Verba AHles 
Persona- persona-~n 
/Uk -I Isira-' /di-I /lIk--:m1 Isin --anl Idi--~ n 'lak-/ 
Igawal /UkglwaJ !sir·s·waf {digawal /Ltkgawabn/ Isir.gawak~nl Idig.wak~n/ ! takgawlniJ 
'bawa' lublw,' It.ubl,,,,'' 'dibaw3' 'kuhawakan' l: aubawakan' 'dibawakan' 1ruba",," 
/rukul ltaltluku/ Isiratukui /dilukoJ Iu. kluk:)k~nl 15i raIU~-:lk3nl IdilUk:l'k;;m/ lukluk:)'ni/ 
beli' lcubeli' 1taubeli' 'dibeli ' lwbelikan' 'kaubel ikan ' 'dibclikan' "kube-li' 
lulihl /1akulih :ml / si rauli-;nl Idiulih~1 /takulihiJ 
1cembali' 'kukcmb3likan' 1caukemnbali- 'dikembali- '!tupulangi' 
kan hn' 
/ruru/ /l..aklurul Isinluru/ /1.ktul"3k~ Isi ralunk ~nl Idilur:)k~nJ Iditur,k;ml 
'tidur' 1rutidur' buudur' lcutidurlcan' lcautidurlcan' 'dilidurk.n' 'ditidurlcan' 
/I.bul /l.khb.)k;)n/ /siral:»b:lk:»nl Idil:»b.:lk;rnl Il.kl:»b:mil 
'mr.sWc' 'kum'$ukkan' lcaumuukk.n' 'dim.sukk.n ' 'dimasukkan 
Isolekl ItakgolEbn/ /sir'gol;)k;)nl /digolckan/ Ikumasuki/ 
'c.ri' 'kuc.arikan'/ 'kaucarikan' 'dic'Man' '!c.ue.ri' 
IgcwdV /lakg<wth.." /siragtw£:h;)nl Idigcwdlanl /lakgewthiJ
'ben' 'kuberihn ' lc aubcrilc: an' 'dibcrikan' 'kubcri' 
Iplayul /Iakplay:>bnl /siraplay':Jk~nl Idipl.)'':Jk~n /ukp lay:>nil 
'Iari' 'kularikan' 'kaularikan ' 'dilarikan' 'kukejar' 
lIokul Ilaklak':Jkon/ Isinlabk:tnl Idilak':Jkonl /taklabnil 
laku' 'kujalankan 'k.ujalankan' 'dijalankan' lcujanai' 
persona--i 
Isir.-·il /d i--I 
IsiMlglwanv Idigawanil 
'kaubliwa' 'dibaw,' 
/si ralubni/ Idilubn.' 
'kaubcl i' 'dibc1i" 
Isiraulihil /diulihil
1caupulngi ' 'dipulangi' 







'kauben' , ibcri' 








Dari paradigm3 ini dapal diketahui bahwa aflks persona-, persona-~n, dan 
persona--i berdistribusi paralel sebagai pembentuk inlleksi verbal pasif. 
Seperti halnya aflks N--iln dan N--i, ketiga aflks pembentuk inlleksi verbal 
pasif ini juga merrtiliki lingkal produktivitas yang relatiC sarna. 
Berikutnya dalarn paradigma di bawah ini dideskripsikan disrribusi aflks 
/Q-- dan IG-an sebagai pembentuk: inlleksi verbal bemuk statif. 












Ic~mplll!Y 1k~~mplll!Y /k3~mpllllJan/ 
'cebur' 'tercebur' 'terceburi' 
/I~bu/ /Id~bu/ /Id~ron/ 
'masuk' 'tcnnasuk' 'kemasukan' 
/landurl Ik~tandurl ~tanduran/ 
'tanam' 'tenanam' 'tertanami' 
Dari paradigma di atas tarnpak bahwa pada verba lerlenlu, aflks IG­
berdistribusi paralel dengan kJ-an, sedangkan pada verba yang lain 
berdistribusi komplemenler. Adapun dari segi produktivi13snya sebagai 
pembentuk: inlleksi verbal statiC, keduanya menunjukkan tingkal produktivitas 
yang reIatif sarna-
Pada akhirnya, untuk melihat tingkat produktivitas masing-masing ames, 
diketengabkan distribusi kescluruhan aflks inlleksi itu sebagai pembentuk 
inlleksi verbal. 
BAGAN 10: DlSTRlBUSI AFlKS PEMBENTIJK VERBA lNFLEKSI 
Afiks 
Bentuk Dasar N· N-~n N--i m;J. lak- tak~n Iak.-i sin- sira-;)n sira-i di- di~n I di - I b- I b -w 










>n/ """"I f.,f d.ri! londurf W=J duri! durl ,n ~Uri' .,1 >n/ 
'kuu.- 1'ku~am- I\~~W1I- ~Il~- 1l..tl,llNm- 'k~~tan:a - 'dill.: '~.m ~'I'le~- ~-
nam k'n nu n.m bn nu nlm Ian 1 DII'D nlm 
'mena- I'menl' rmen• ftI 
DIm n.nU:Il'I' )mi' 
In ... uJ IlnubkonAln ... "'" 
'membe- tmembtli 'membe-
U' ",' i' 
,<ok ... l,<okwk..uJ 
kuJ 
/siraluk~/sirlt\l - l/si1l1uknil 
!k>k>n/ 
'kube-li' fkubdik.n' p ubeli' ~.ubeli· I'klubeli . 
hn 
'Irja.w.i ~.wu.. t;'wt' lfpW<l I:g,· t:r" f'sing, ' Vms."",· ~e/ Ik:rll 
.n 
'membJ -lmembo- Imcmbu-~er- I 'k\lbu' l' lkubual -









. "" nil kuJ 




'dibu.t' td ib U.lI -
,n 





I l r -
1i!J>d'V >n/ hjodoW ,<ok",v)lud:ll>n/ ~d:IW II'ind,1 Vru-d:Il>n1 V.ind,til iM>d:IV ~di<bbnlj/did:lV \bdoV 
'mcnjualtmc:njU. 'meoju-
lbn' ali' 
'kujuaJ ' Ii. uju.l­
".n: 





___ A~Sambun~an B 
illenluk Dasat 
N­ N-... N--i m>­ 1<Ik­ talc~n 
Afik. 
I<Ik--i sira­ sira-41\ sira-i di- di~· .D d!lr k,l b-M 
'''k /sin- tsin...­ }sin .... · Idi..l­ , /diw.a - Jdiwi. 1\.1"'" 
.., anil wraJ w>eWnJ caW W kml caW W /w'W 





m",,­ '""",bo­ 'memb.­ 'kub.­ bblCl-
II-­ eakan' Cli' ,,' k." 
lnol"JI I 1n'lWJil I AdIU- I 
l"!}I 
'ktlbacai' IUbt.­ \Iubaca· 'UuOa­ 'diNe,' 'diNa­ 'dibo­ 'leYba· 
.' 
kan' CIi' hn' Cli' ,,' 
/lakllllu- !sin1U­ /sinClJ­ lditu - I Idiw­
-
luw]u­
rr; 1"!Jf 1"5" I'~ l'~ 1")1 'Y'" 
'Iolon,' 'meno­ 'meno­ bl<>­
long' 100, lon,' 
'kulo­ 'kIU­ 'hu­ 'diu)-· 'dito­ 'lena 'leno­
long 1Oloog' lolong' long' long' lon, long' 
n,OO! f,jci»- Iojbbo­ /mi­ 1 Adb­
k'" rDI OO! 
-"" 
Adb­ /siIal~ lsinb /diIo­ /diJ>­ /kI.. Iblo. 
boniI be",'" boo;} bolt"" boo;} OO! bon! 
'masui.' merna­ 'merna­ 'muuk' \umuuk­
..u.n' ,uki' kin' 
'kuma­ '):awnl- 'huma­ 'dim>­ 'dim.­ "er­ 'hm"" 
sukj' ,ollin' Nki' won' sukj' m.oW: kin 
~ /ljU!,,' ,1;111­ /!jul- Ad­ iUUu!­
obnJ iDI ~ k"" 
Ad- sin- I,in­ /sin. ldiku­ /dikU­ /diku- Ibku-
ku\Ok"" !kul- kU\'k>'" ~lciI !'I<I o.bnI !'bI ,.. 
'cubit' m_- 'mcncu­ 'ma1CU­ 'heu­ luc:ubil­ 'tocu­ tI·.. \.0"",,­ 'buell­ 'meu­ 'dicubil­ 'dic.. 'tetCU­
Ir>-I 
bit' bitkon' biti' bit' kan'
-




""bit' bilhn' bili' bit' .!un' bill' bit' 
~ ~i"- hirapo­ /sin.pe­ ldipe­ fdipe­ /d~ .t.po­
mcniJ pemtI me"" m~n.i/ m<I m«nI 
"""" 
m<I 
'jemur' 'mcnje­ 'menje­ 'menje­ 'k.uje­ 'k.uje­
mur' mwtan muri' mur' murk.n' 
'i.IU­ tI··­ 'kauje­ 'k.luje­ 'wje­ 'dije­ 'dije­ 'Ierjc­




2.2.3.3 Dislribusi Afiks Inneksi Adjektival 
MIks pembentuk inOeksi adjeleLival dalam DT ada Liga macam, yailu -a, 
-an, dan lcd-an. Sebagai pembneluk inOeksi adjeleLival, leeLiga aflles inOeksi ini 
menyandang fungsi sintalclis yang sarna, yaleni menyatalcan malena 
perbandingan , afiles -a menyatalcan malena lingleal "biasa", afiles -an 
menyatalcan mma Lingkal "Iebih" , dan aflles Q --Jn menyatalcan malena 
tingkal "paling" . 
Untuk mengetahui bagaimana disoibusi dan produklivitas masng-masing 
aflks tersebul dapal dilihal daIam paradigma eli bawah ini. 
BAGAN 11:D!STRIBUSI AFIKS INFLEKSI ADJEKTIV AL 
Adjelctiva MIks 
-a o{JfI ""-~n 
/pin!:)rl /pinqra/ Ipin!:)ranl /kgpinl:lr.ln/ 
'pan(!ai' 'meslcipun pandai' 'Iebih pandai' 'terlalu piandai' 
lsabarl lsabara/ lsabaranl /kasabaIan/ 
'sabar' 'sasabar-sabar' 'Iebih sabar' 'terlalu sabar' 
/ldmut /Iemua! lIamuanl /kala'fl~n/ 
'gemuk' 'segemuk-gemuk' 'Iebih gemuk' 'lerlalu gemuk' 
layut layua/ layuan! /kayuanl 
'canLik' 'secanLik-canLik' 'Iebih canLik' 'terlalu canLik' 
I<!ukurl Iqukura/ Iqukuranl /kaqukurarV 
'tinggi' 'setinggi-Linggi' 'Iebih tinggi' 'terIaiu tinggi' 
Berdasarlcan paradigma tersebul terlihal bahwa leeLiga aflles -a. -an. dan 
""~n, pembenlllk inOeksi adjeleLivai berdistribusi secara paralel. Demileian 
pula dari segi produletivilasnya, sebagai pembentule inOelesi adjelelival 
mempunyai tingkat produktivitaS yang sarna. 
• 
BAB III KESIMPULAN 
Dalam bahas Jawa dialek Tcnggcr, konstruksi sebuah kala mungkin dapal 
berupa morfem lunggal atau mungkin pula berupa gabungan morfcm yang 
salU dengan yang lain. Pada kemungkinan yang penama, barangkali tidak 
menimbulkan masalah. Akan telapi, pada kemungkinan yang kedua, proses 
penggabungan lersebul dapal mengakibalkan timbulnya masalah lCnentu, 
seperti masalah derivasi alau inOeksi. Dengan derivasi, yang dimaksudkan 
adaJah perubahan identiw leksinaJ sebuah kala akibal proses morfemis, daJam 
hal ini afiksasi. Sebaliknya, jika proses morremis ini tidak menimbulkan 
perubahan lerhadap kala, dalam arti bahwa identiw leksikalnya Ie lap 
dipertahankan, maka proses ilU disebul inOeksi. 
3.1 Derivasi 
3.1.1 JeDis-jeDis Derivasi 
Derivasi daJam bahasa Jawa dialek Tengger ada dua tipe, yailu (I) derivasi 
yang mengubah idenliw leksikaJ disenai perubahan stalUS kategorial, dan (2) 
derivasi yang hanya mengubah identilaS leksikal 13npa disenai perubahan 
StaluS kategorial. 
Derivasi tipe yang penama, berdasarkan kategori benluk dasar derivasi yang 
dihasilkan ada tiga jenisnya: (1) derivasi denorninaJ, (2) derivasi deverbal, dan 
(3J derivasi deadjektival. Sedangkan derivasi tipe yang kedua hanya ada salU 
jenis saja, yairu (4) derivasi pembalaS nominal. 
Derivasi demooinal menurunkan verba denominal dan adjekliva denominaJ. 
Yang penama, dibenluk lewal penambahan aflles m~·, N o, N--;}n, N--i, dan 
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ke--an pada benluk dasar nomina. Conloh verba den aminal ini, misalnya 
meguru, rnnngan , fIlImbaken, ngathoki, kekancan. Sedangkan yang kedua, 
diturunkan dengan melekatan aflles N- dan -~n pada benruk dasar yang sama. 
Conloh benlukan adjektiva denominal tersebul, misalnya nguyah, gudhigen, 
semega. 
Derivasi deadjektival menurunkan dua kalegori kelas kala, yailu nomina 
dan verba deadjekLival. Nomina deadjektival dibangun dari bentuk dasar 
adjekLiva dengan melekalkan afiks -an, -e, dan b--an. Nomina lurunan 
semacam ini misalnya garingan, ayune, lcepinleran, dan lcesenangan. Adapun 
verba deadjektival dibangun lewal pelekatan aflks N-, N--,n, N-i , dan ~·-~n. 
COnlohnya: ngrusak, nerang, nglandhudhen, nggaringen, ngagahi, nelesi , 
lceluwen, dan kadhemen. 
Berbeda dari derivasi yang mengubah kelas kala derivasi pembalaS bahasa 
Jawa dialek Tengger yang mcnurunkan salu jenis derivasi saja, yailu derivasi 
pembalaS nominal. Derivasi ini dibentuk dengan menambahkan afiks -an, 
p~·-an, dan k~·-an pada benluk dasar nomina. Contoh derivasi pembalas 
nominal lersebul, misalnya guion , grajen, lauhan, kraton , kemantren, 
pornnhan, pegagan, dan lcekarepon. 
Jika kcseluruhan uraian mengenai jenis-jenis dcrivasi bahasa Jawa dialek 
Tengger tersebUl di alaS diskemaJcan, malca tergambar sebagai berikUl ini. 
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SKEMA 3: JENlS-JEN!S DERrYAS! BAHASA JAWA DIALEK 
1ENGGER 
imQ. - /ml~bu/ Vema N- ~/~l~mook/ denOminal N-;)n-+ /I)l~ook~n/ nominal N--i..... /l)l~mb:>ki/{ Adjektiva k~--an ~ /kudanan/ 
denOminal{ N- - /banu/ 
-en -+ /panu;n,~n/ 
Yang me­ verllal - Nomina i-an - /gawan/ 
_ ngubah iden devemal -e --. /lakune/ 
litas leksi­ ~--an.../~lu!J8uhan/ 
kaI Nomina r-an -+ /gari~an/ 
deadjektiVal[ -e -+ /gari~e/ 
Derivasi eadjektival 	 k~--an~ /ko;~n~!)3IlI 
N- -+ /mutih/[ ~ Vema N--an~ /mulihan/ deadjektival N--i -4 /mutihi/ k~--an~ /kopanasan/ 
-an /grajen/ 
Yang tidak Derivasi pQ-an /plataran/{mengubah ____• pembatas k~·an /k<>kar~pan/ 
identitas nominal 
leksikal 
3.1.2 KODslruksi Deriv8si 
Secara wnwn konstruksi derivasi DT adalah: 
Benlukan Derivasi = BenlUk Dasar +Aftks Derivasi. 
Pola wnum konstruksi lersebul pada dasarnya merupakan abstraksi 
pola-pola konstruksi (I) nomina derivatif, dan (4) nomina derivatif pembatas. 
Deskripsi pola masing-masing konstruksi itu sebagai terjabar di bawah ini. 
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Pola Konstruksi Nomina Derivatif 
verba + 
Nomina Derivatif = 
Adjektiva + 
Perwujudan pola konstruksi nomina derivalif lersebul tampak pada 
konstruksi kala-kala: (a) dari bentuk dasar verba, antara lain tantiuran, gawene, 
dan padusan, serU (b) <Lori bentuk dasar adjekliva, misalnya isinan, ambane, 
dan kepinleran. 









ConlOh verba derivaill yang konstruksinya berpola sepeni lerurai di alaS: 
(a) dari benluk dasar nomina, contohnya meguru, ngrosong, ngomahen, 
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ngalhoki, dan kebanyon; sedangkan yang diturunkan (b) dari bemuk dasar 
adjektiva. seperti ngrusak, nerangen, neleri, dan kelaran. 




 Nomina + el 
ReaJisasi pola konstruksi lersebul dalam kata-kata DT. misalnya medhi, 
bleduken, dan semega. 
Pola Konstruksi Nomina Derivatif Pembatas 
-::-anJNomina 
Deri vatif Pem batas = Nomina + \' p;>-an 
Benlukan nomina yang mengalami derivasi pembatas dengan pola 
konstruksi lersebul, misalnya bunlUI menjadi bunlulan, manlri menjadi 
kernanlren, dan Ialar menjadi plawan. 
3.1.3 DiSlribusi Afiks Derivasi 
DaJam DT, unluk membentuk nomina derivatif dapal menggunakan salab 
salu aflles di antara aflks-aliks -an, -e, p~-an , dan ko--an. Di anrara keempal 
afiks ini, afiks yang paling produklif umuk membentuk nomina derivatif 
adaJab aflks -e, karena secara relatif mampu melekal pada setiap benluk dasar. 
Kemudian diikuti arlks -an, dan pada akhimya po ·-an. Di samping ilU. aflks -e 
dapal berdistribusi paralel dengan sebagian besar arlks -an dan sebagian keeil 
aflks PfJ'-{JfO atau k,,-an. Afiks p,,·-an hanya mampu melekal pacta bentuk dasar 
vema, keeuaJi pada pesugihan, sedangkan afiks kC>-an hanya mampu melekal 
pada bentuk dasar adjektiva 
Pembentukan verba derivatif dalam DT dilakukan dengan salah salU di 
antara afiks-afiks mo·, N-, N--{Jn, N--i, atau ko--an. Di antara kemung­
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kinan-kemungkinan itu, afiks N--,n dan N--i adalah afiks yang 
produktivilaSnya relatif Linggi yailU sebagai pembenluk verba derivaLif. Se­
baliknya, afiks m;,- mempunyai produkLivilaS yang relatif rendah. Di samping 
ilu, afiks N--~n berdislIibusi parnlel dengan N--i dan N-. Sedangkan m,­
berdistribusi komplementer dengan k,--an. 
Selain afiks-afiks tersebul di alaS, masih terdapal beberapa afiks lain umuk 
membentuk adejtiva derivaLif. Aftks-afiks ilu adalah N-, -om, dan -on. Sebagai 
pembenluk adjekliva derivalif, keliga afiks lersebul berdislIibusi 
komplementer. 
Afiks -an, ko ·-an, dan p, ·-an, sebagai pembemuk nomina, dapal pula 
berungsi lain, yailu jika melekal pada benluk dasar nomina. Dalarn hal 
demikian, fungsi tersebul bergeser dari mengubah menjadi membatasi 
idenLilas kala yang mengalarni penambahan afiks illl. 
Dalarn DT, produkLivitaS keLiga afiks ini relaLif rendah. Demikian pula 
disuibusinya yang bersifat komplemenler. 
3.2 lofleksi 
3.2.1 Jenis-jenis loneksi 
InOeksi dalam DT ada Liga jenis, yaim inOeksi nominal, inOeks; verbal, 
dan inOeksi adjekLival . Masing-masing jenis inOeksi lersebut, berdasarkan 
fungsi sintakLisnya, menurunkan benluk-benluk inOeksi sebagai lerural di 
bawah ini. 
InOeksi nominal dalam DT, berdasarkan fungsi sintaklisnya, hanya 
menurunkan satu benluk inOeksi, yaitu inOeksi nominal bemuk poses if. 
!nOeksi jenis ini dibangun melalui pelekatan afiks inOeksi -e pada bentuk 
das~~ nomina lunggal atau kompleks. Mibal melekalya afiks ini, maka 
benluk inOeksi yang dilurunkan berbeda seeara sintakLis dengan bentuk 
dasarnya. ConlOhnya, kala lare 'anak' sebagai bentuk dasar dan larene 'anaknya' 
sebagai bentuk inneksi dalam kalimat berikut. 
(1) Sanni oral< nduwe lare. 'Sarmi Lidak punya anak' 
(2) Sarmi oral< nduwe larene. (tidak ada) 
Berbeda dengan inOeksi nominal yang hanya menurunkan sam bentuk 
inOeksi, infleksi verbal malahan sebaliknya. lenis inOeksi yang kedua ini 
dapat menwunkan bentukan-bentukan inOekstif, seperti (1) inflcks if verbal 
bentuk aktif, (2) infleksi verbal bentuk pasif, dan (3) infleksi verbal bentuk 
statif. . 
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lnneksi verbal bentuk aktif masih dibedakan lagi alas (1) bentuk aktif 
transitif, yang ditandai oleh melekatnya aflks inneksi N·, N-~n, dan N··i; dan 
(b) bentuk aktif intransitif, yang juga clitandai oleh aflks inneksi N· dan m.,. .. 
Contoh bentukan inncktif yang penama, misaJnya dari bentuk dasar tandur 
menjad nandur, nanduren, dan nanduri. Sedangkan bentukan innektif yang 
kedua, contohnya dari bentuk dasar playu menjadi mlayu, ulih menjadi 
mulih. 
lnneksi verbal bentuk pasif pada dasarnya merupakan penurunan dati 
inneksi verbal bentuk aktif rransitif. lnneksi jenis ini clitandai oleh afiks 
persona·, persona'~n, dan persona..i. Berdasarkan persona pelakunya, realisasi 
aftks ini berupa tak·, tok..~n, tok..i, sira-, sira..~n, sira·i, di·, di..;)n, dan di..i. 
Contoh bentukan innektif dengan afiks inneksi pasif ini, misalnya dari. 
bentuk maca menjadi taJcwaca, sirawaca, diwaca; dari bentuk nggawaen 
menjadi /akgawaen, siragawaen, digawaen; dan dari bentuk nanduri menjacli 
taJaanduri, sirOlanduri, dan ditanduri. 
lnneksi verbal yang lain dalarn DT adalah inneksi verbal bentuk static. 
Inneksi jenis ini ditandai oleh pelekatan aftks k~..an atau k~. Contoh: dati 
turu menjacli keturon; dari dol menjadi kedol. 
Inneksi adjektival, seperti halnya inneksi nominal, hanya menurunkan 
satu bentuk inneksi saja, yaitubentuk perbandingan, Inneksi jenis ini 
ditandai oleh melekatnya aftks inneksi adjektival ' a, yang menyatakan tingkat 
biasa; ·an, yang menyatakan tingkat lebih; dan k"";>n, yang menyatakan 
tingkat paling. Contoh bentukan inneksif yang menyatakan lingkal 
perbanclingan tersebul, misalnya, abang menjacli abanga, abangan, dan 
kabangen. Pemakaian kata·kata ito, scperti daJarn kalimal di bawah ini. 
(I) Wis ta, abanga kayo paron klambine rika .tiyi gik kalah Ian klambine 
Saimun. 
'Sudahlah, meski bagaimana pun merahnya bajumu ilu masih kalah 
dengan baju Saimun'. 
(2) 0, nek ngono se gik abangan sayake Mitun. 
'0, kalau hanya begito saja masih lebih merah rok si Mitun', 
(3) Tapi lek kayo lambene Miyem ika pancen kabangen temenan. 

Tetapi kalau seperti bibir si Miyem iru memang terlaJu merah'. 

Dari uraian mengenai jenis'jenis inneksi DT tersebut di atas dapal 
dikemukakan sebagai berikul ini. 
SKEMA 4: JENIS-JENIS INFLEKSI 

BAHASAJAWA DIALEK TENGGER 

Nominal ~ -e -../dalane/ 
., Aktif i 
Innasi I )Vema 
'> Pasif-{ 
SlaLif { 
Adjekiival (petbandingan) --{ 
N- ----> lNuku/ 
Transilif N ----~n-> /nuk~n/
--{ 
N---l --> /nubnil 
N- -+ /r;guyu/ 
Intransi tif 
-{ m~- ·_ /mlayu/ 
00
..,. 
persona- _ /dijupuk/. /takjupuk/. /sirajupuk/ 
persona--i _ /dic"luki/. /takc"lukil. /sirac"luki/ 
persona--~n - . 'diwaca~. /takwac",,". /sirawaca~ 
b· --+ /k:llandur/ 

ka·-an --> /k"landuran/ 

Tingkal biasa ----+ -an ~ 

Tingkal Lcbih ----+ -an 








3.2.2 KODstruksi Inneksi 
Konstruksi infleksi DT seeara umum dapal diabstraksikan sebagai berilmL 
Benrukan Inllektif = Benwk Dasar + aflks Inlleksi 
Pola umum konslruksi lcrsebul mencakup pola konslruksi (I) in/leksi 
nominal. (2) in/leksi vcrbal. dan (3) inlleksi adjektival. Deskripsi pola 
masing-masing konstruksi lersebul seperti lerpapar berikul ini, 
Pola Konslruksi In/leksi Nominal 
Infleksi KataBenda 
Nominal 
Poscsif TunggaI/Kompleks +-e 
Realisasi pola konslruksi ini adalah (a) dari nomina benluk lunggal: gaga 
'Iadang' menjadi gagane 'Iadangnya'; dan (b) dari dasar kala benda bemuk 
kompleks; tanduran 'tanarnan' menjadi tandurane 'tanarnannya', 
Pola konslruksi in/leksi verbal mencakup: (a) in/leksi verbal bemuk aklif: 
lransilif dan intransitif; (b) inlleksi verbal benluk pasif: dan (c) inlleksi verbal 
benluk Slatif. Dengan demikian. pola konslruksi ilu akan lampak seperti tli 
bawah ini, 
N-. N--OII. N--j ')}( N-. "",.••)Bemuk ([Verba
In/leksi = Tunggall + {persona-. perso/UJ- n} 
persona--; •••)Verbal Kompleks 

{ k~, k~--an ••••) ) 

Perwujudan pola lersebul dalarn benrukan in/lektif adjektival tampak dalarn 
conloh-cOnloh berikul. 
(I) dari gawa menjadi nggawa. nggawaUn. dan nggaweni; 
(2) dari cemplung menjad; nyemplung, dari playu menjadi mJayu; 
(3) dari luku menjadi lakluku. dari nukoken menjaeli laktukolun. dan dari 
nukonj menjadi takJukoni; sefta 





InOelcsi = Adjektiva + -an[ "I -ill]Adjektival Tunggal/Komplcks k--n " 
Rcalisasi pola tersebUl dalam benlukan inOektif adjektival tampak dalam 
cOOloh-eonlOh berikut: (a) dari benluk dasar dhuwur menjadi dhuwura, 
dhuwuran , kedhuwuren; (b) dari kata pinIer menjadi pintera, pinteran. dan 
kepinleren. 
") = aktif lI1lJ1sitif 
"") = aktif inlI1lJ1sitif 
""") =pasif 
••••) ;:: statif 
3.2.3 Distribusi Afiks Inneks; 
Afiks inOeksi dalam DT, sesuai dengan fungsi sintaktisnya, ada tiga jcnis 
afiks inOeksi: (a) afiks pembentuk inOeksi nominal, (b) afiks pembcntuk 
inOeksi verbal, dan (e) afLIes pembenwk inOeksi adjektival. 
Afiles pembentuk inOeksi nominal lianya ada sebuah saja, yailu -e yang 
bervariasi antara -e dan -ne. Sebagai aflks lunggal , maka sudab barang tentu 
produklivitasnya pun san gal tinggi dalam membentuk inOeksi nominal 
bahasa Jawa DT. 
Berbeda dengan afiks inOeksi nominal, afiks inOeksi verbal banyak dan 
beragam. Walaupun demikian, sesuai dengan benlukan inOektif yang 
dihasilkan, maka aflks inOeksi verbal memililci distribusi yang berbeda-beda 
antara salu dengan yang lain. 
Untuk membenluk inOeksi vebal aktif transitif, misalnya, ada tiga buah 
aflks yang dapal digunakan, yailU N-, N--,n, dan N--i. Dari benluk-bentuk 
inOeksi yang terdapal dalam DT, lcrnyata ketiganya memiliki tingkal 
produklivitas yang relalif sarna. Demikian pula jika ditinjau dari 
kemampuannya melekal pada benluk dasar, ketiganya berdistribusi paralel 
pada sebagian benwk dasar yang dilekatioya .' 
Agak berbeda halnya, dcngan aflks pembenwk inOeksi verbal bentuk aktif 
intransitif. Meslcipun jumlah aflks inOeksi jenis ini hanya ada dua, yailu N­
dan mg·, akan tetapi produktivitaSnya relatif rendab. Di sarnping ilu, kedua 
aflks tersebutjuga berdistribusi komplementer. 
88 

Lain halnya dengan aflks pembentuk inneksi verbal pasif. Meskipun 
jumlah aflks ini relatif banyak, yairu lak-, sira-, di-, lak--;>n, sira-..,n, di--"n, 
lak--i, sira--i, dan w--i, namun demikian, produktiviaasnyan relatif tinggi dan 
distribusi anl3l1l aflks-aflks ilU juga bersifal paralel. 
Selanjutnya, pada aflks pembenluk inneksi verbal bentuk statif, k.,. dan 
k,,·-an ditinjau dari segi produktivitasnya keduanya memiliki produktivitas 
yang setaraf, tetapi dari segi distribusinya keduanya berdistribusi secara 
komplementer. 
Paila akhimya, untuk membentuk infleksi adjektival, bahasa Jawa DT 
memiliki tiga buah aflks, yailu -a, -;)n, dan k,,·-an. Ketiga aflks ini dipandang 
dari segi produklivitasnya mempunyai produklivitas yang selingkal. 
Demikian pulajika ditinjau dari distribusinya, ketiganya bersifal panllel. 
• 
BAB IV HAMBATAN DAN SARAN 
Pada bagian ini dikemukakan beberapa hambatan yang bersifat akademis 
yang dijwnpai dalam pelaksanaan penelilian ini berilcut saran pemecahaMya. 
4.1 Ham batan 
Di amara beberapa masalah akademis yang sedikit banyak mengh:lmbat 
pelaksanaan penelilian ini adalah tiga hal di bawah ini. 
1) Langkanya buku sumber yang membicarakan DT. Hal ini menyebabkan 
peneliti merasa kurang memiliki pegangan yang relatif memadai dalam 
upaya memahami, menganalisis, dan mendeskripsikan perilaku kebahasaan 
DT. 
2) Belum adanya kamus DT, baik kamus Tengger - Jawa maupun Teng­
ger-Indonesia. Hal demikian mengakibatkan penelili kurang dapat 
mengetahui perbendaharaan kata DT yang sebenarnya. 
3) Tidak dijumpainya dokumen tertulis tentang berbagai hasH budaya ma­
syarakal Tengger yang terwadahi dalam DT. 
4.2 Saran 
Berkenaan dengan dijumpainya keliga hambatan lersebut, maka diajukan 
saran pemecahan berikul ini. 
1. Perlu segern dilakukannya pendokumentasian berbagai masalahkebahasaan 
DT. Hal ini mengingal buku yang membicarakan DT baru dilemukan 
sebuah saja, yairu "SlrUklur Bahasa Jawa Dialek Tengger" oleh Soedjilo 
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(1984) yang merupakan hasil penelitian tahun 1980/198l. 
2. Penting segera dilaksanakannya penulisan lcamus DT. Hal ini dimaksudkan 
sebagai salah satu wadah penyimpan DT, sebab kehidupan DT kelak sanga! 
mungkin terancam kepunahan. 
3. Perlu dilakukannya pembukuan berbagai hasil budaya masyarakat Tengger, 
terutama yang dituliskan dalam DT. 
4. Terus diadakannya penelitian mengenai DT dalam segala aspeknya, 
termasuk pula bidang sastranya. 
5. DT perlu diajarkan secara formal pada sekolah dasar di wilayah pakai DT. 
Hal ini dimaksudkan sebagai salah satu upaya pencegahan kepunahan DT, 
di sarnping sebagai salah satu usaha pembinaan kecintaan pemilik DT 
terhadap bahasanya. 
Diajukannya kelima saran tersebUl didasari oleh keinginan untuk ikut serta 
berupaya membina, mengembangkan, dan melestarikan DT sebagai salah satu 
bahasa Nusantara, sebagai salah saw warisan budaya nasionallndonesia. 
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LAMPIRAN I: lNSTRUMEN PENELITIAN 





LAMPIRAN 1: INSTRUMEN PENELITIAN 

INSTRUMEN A: MELENGKAPIJMENYEMPURNAKAN KALIMAT 
Petunjuk 
I. Sebelum Bapak/lbu mengisi instrumen ini, Bapak/lbu dimohon menye· 
butkan nama, umUT, pekerjaan, dan desanya. 
2. 	Kalimat·kalimat dalam Instrumen A ini belum lengkap/sempurna, karena 
terdapat bagian kosong ( ... ) di dalamnya. Oleh sebab itu, Bapak/lbu 
dimohon melengkapi/menyempurnaJcan kalimat·kalimat tersebut. 
3. Cara melengkapi/menyempurnakan kalimat-kalimat ilu ialah dengan jalan 
mengisikan SQlu BENTUKAN KATA yang paling coeok. 
ConlOh: "Reyang ... pitike kanggo slametan". 
Bentukan kala yang paling coeok diisikan pada kalimat itu 
misalnya kala njaluk, sehingga kalimat itll sempurna menjadi 
"Reyang njaluk pitike kanggo slametan". 
INSTRUMEN A·I 
I. graji 
a. Sapa sing nggawa .... nang lineak, Man? 
b. Bapak Iagi .., kayu ring kebonan. 
e. Man, ... pemakmu apa wis rika balekna? 
d. Sing iki ... dhisik, sing ika engkok ae. 

e, Rewangana Bapak rika ngusungi '" teka kandhang. 





g. Engkok ae Mbok leayue ...• sak iki reyang jange leren dhisik. 

h.... mene·mene marl Pak. leayu nang kebonan ika. 

2.arit 
a. Dar. sapie apa wis sUa .... ? 
b. Mbok. nek Siman nggoleki. kandhaa nek aku .. . nang tegal. 
c. Ali-au nek ngenggo ... iku. Ajak-ajak driji rika .... 

d.... mene ae wedhus rika. Sak iki sukete isi akeh kok. 

e. Rika lak wis takkandhani tao nek suket ndhik kono iku ajak ... Sak iki 
wasen sapi rika mencreL 
3. pacuJ 
a: Yem. rika weruh ... ndhik mbwi lawang? 
b. Anu Pak•... rika digawa pamak isuk mau. 
c. Rikajange ... apa ae Pak. kok nggoleki ....? 
d. 	Sapa sing gclem bumh ... nang nggone Rasiman. nek ongkose gak 
cocok. 
e. Engkok ae ... sak iki reyang brujule dhisik. 
f. Mbok. rika golckoa obat merah! Sikil reyang ... 
g. Nek rika gelem '" tegal reyang sak iki. engkok sorc takburuhi. 
h. Ajak ... ndik kono. marl reyang sebarl winih tara gung. 

i.... ndhase dhisik cek cepet mali. 

4.limba 
a. Rilea !uku ... ngene iki ring endi. Tun? 
b. Lha..... sing lawas wis rusak Iho. Pak. 
c. Reyang mau ngawascn rika adus ring Pak Carnat gak .... 
d. Adhik rika durung isa .., dhewe. Mula sUa kudu .... 
e. Gak usah ... Lik. jedhinge jange takkuras. 
f. Tun. tulung Bapak golekna banyu ... ae. 
g. Kucing rika liba ring ·sumur..... I 
5. sapu 
a. Timbang nganggur. sada-sada iku klumpukna gaween .... 
b. Nek ... ajak banter-banter nggarahi bleduk. 
c. Sapa Yah. sing ... dhik latar ika. Wong marl .... kok .... meneh. 

d.... pawon ika dhisik. marl ngono adusa. 

e. Sik. sik, Yu. Dulinan reyang taksingkima dhisik cek gak ... rilea. 
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f. Wong omah isih resik sira .... bae. 
g. Rika lerena dhisik, Sudar ae reyang kone .... 
6. rosong 
a. Nang, tokoa Bao Jan sak 00 gak dodol .... lab? 
b. Biyung lawan Bapak lagi nang legal .... kenlhang. 
c. Tanduran saiki pancen kudu .... marga lemahe wis garing. 
d. Sira .... jagung tegal sesuk margae wis wayahe .... 

e... .. sesuk ae kobise. Saiki wis kesoren. 

7.jaran 
a. Mbokmu, uparna reyang tuku .... ngono apa rika semju? 
b. Nek rika gelem reyang sunatoa ulan iki reyang arep nanggap .... 
c. Man, ... sapa rika IUmpaki mau? 
d. Kana adhimu ajaken dolanan _. 
8.uoo 
a. Wangsalan kaya .. .. gupak iku apa legese, Pak? 
b. 	Pancene mono wong meleng iku ana sing .... ana uga sing nyirik 
sembarang talir. 
c. 	Wasen, adhimu ika bWlgahe kaya nemu emas ... sebabe rika tukokna 
sepedha. 
d. lid .... sapa kok dijarna mlebu tegal. 
9.bebd 
8. Jarene rika arep lUku ... sida ta nggak? 
b. Aja .... ngono ta. Sing anteng nek lungguh iku! 
c. Wong urip iku kudu duw. pendapet dhewe. Aja mung .... !hok. 
10. uyah 
a. Jangane kurang .... tambahana thithik, Yern! 
b. Ngowehi wong cukup iku ora ana gunane. Padha karo .... segara. 
c. UWine kok .... ngene to, Pak. Uwi apa ta iki? 
d. Sira tinggal ae YWlg, engko jangane reyang .... 
e. Nah, mlung 	.... jangan 00. Simbok tak nang nggone Mbokde Sarbi 
sedhiluk. 




a. Kok kesusu to, Dar? Apa ora .... dhisik? 
b. Kene lbo, .... dhisik ben ilang ngantuke. 
c. Wong tanduran .... sak ilat ae kok digul-gulna. 
d. Nang, .... sepira? Scsendhok cukup? 
12. endlwg 
a. Kok ana .. .. pitik nang kene iki pilike sapa sing .... ? 
b. Ali-ali Iho, Man, yen sikile rika ... laler! 
c. Pitike reyang dudu pitik belehan, nanging piuk .... 
d. Nek ..... aja ndhik kono .. .. ndhik kene. lki taranganmu. 

e ..... pitik rika gedhe-gedhe. Rika pakan apa? 

13. bumbu 
a. Jangan lodheh iku .... paran, Mbok? 
b. Simbok taktuku gula ring nggone Wale Munah. Jangane aja lalu .... 
c. Yu Nah agek .... ana pawon. EnlCnana sedhiluk ae. 
d. Jangane mau wis rika .... paran durnng, Nah? 
e. Golek lombok ... ae kok angle gale jamale to, Yung. 
14. sega 
a. Bocah semono iku pancen isih .... Dadi yo gale layale nek .... pira-pira 
entek. 

b..... ring endi, Mbok. Aku luwe gi Iho. 

c. 	Wong didangna .... beras kok pancet luwe-luwe ae. Nek ... jagung 
\MlIl? 
15. rambut 
a. Bocah-bocah saiki isih enom kok .... wis dha pulih. 
b. Mbok, lengane wis .... ki terns paran? 
c. Wong ana .... ring sega rika kok gak eruh iku paran? 
16. gulu 
a. Aja jero-jero lbo, Min .... a. 

b..... klambi rika benema dhisik. Nekuk iku, lbo. 

c. Kebayale reyang iki apike ngganggo .... paran? 

d.... . rika ana ulere. Menenga takjukukc. . 

17. susu 
a. Bocah wis semono gedhene kok isih .... Gak isin ta? 
b. Apike .... dhewe ae. Bocahe isa seger waras Ian gak usah tuku .... 
c. Rika .... dhisik. Ngenteni biyunge sida katoran lemen areke. 
d. anak .... sira iku pira jane ngono? 
e. Bocah kok bolak-balik .... sarnpek mboke gek kober mergawe. 
18. bUnlUi 
a. Reyang perlu .... sapi nggo kebyok laler. 
b. Rambut sira iku surenana .... jaran ae cek cepet. 
c. Bocah kok .... mboke ae nek n'lboke mingket. 
d. Aja .... Jama sakpolahe ae. 
e. Layangan sira wehana .... cek gak disambit liyan. 
f. Wis to, .... biyung sira iku, engko suwe-Suwe lak metu picise. 
19. cucule 
a Wis adoh-adoh ndadak olehe gak .... mbek kesele. 
b. Yung, biyung berase .... pitik gi Iho. 
c. Paran olehmu mergawe ring Surabaya, .... paran ora? 
d. Sikil sira tatu. Ati-ati nek .... Bagong. 
e. Gilo .... nek sira pengin kepulut. 
f. .... si Bagong paran, Pak, kok abang breh? 
20. lombok 
a. Nah, tukokna .... simbok ring tokone Wak Dul. 
b. Engkok nek kecekel kucinge .... cangkeme cek gale clutak meneh. 
C. Sapa sing .... matane si Bagong, ya, Yu? 
d. Wah, tangan reyang 	.... saiki panas kabeh. Sira weruh tarnbane lek 
tangan .... iku. 
21. kembang 
a Latare ditanduri .... neka rupa 
b. Tulung Man, k1ambi .... ill balekna ring nggone Yu Siyern. 
C. Rarnbut sira .... bakung. 
d. Taplak ill .... ben ketara endah silhik. 




a. Peleme Wak Suta taun iki ora pati akeh .... 
b. Biasane yen mangsa udan ngene akeh .... sing padha ora dadi .... 
c. Wis ora melu .... uwoh simik .... uler. 
d. Tarue sikil sira iku kudu gelis digawa ring Pak Mantri. supaya ora lerus 
e. Ngundhuh .... penggawe. Paran legese? 
23. anak 
a. Sira iku wis .... nanging polahe kaya arck cilile 
b. Saiki .... reyang wis lelu. Wis gak arep tambah ... manch. 
c. Sira iki .... sapa kok rcyang ora tau weruh? 
d. Pegawean .... picis iku gak mbeciki. 
e. Terus kabehe pira Ulange reyang .. .. karo babone? 
f. Utang sira ora susah dipikir. Aku dudu rukang ... picis 
g. Wedhuse durung .... lagi meleng. 
h. Becike utang sira. sira .... dhisik .... Engkok karl bak kna babonc. 
24. mnca 
a. Wong .... iku ora kena mbedak-mbedakna siji Ian sijinc. 
b. 	Simbok lawan Bapak nang nggonc bibik. mula reyang .... nunggu 
omah. 
c. Sapa sing .... rika lunggu omah mau bengi? 
d. Jarene sira arep nang Semeru. Sira nggawa .... apa ijenan? 
e. Bocah bongol ngono iku becike gak usah .... 
f. Suminah .... akeh. 
25. udan 
a. Tegese "Kakehan gludhug kurang .... . iku paran. Yung? 
b. Tarja wingi .... nganti gebleh kabeh. 
c. Aja .... engko mundhak pilek. 
d. Sapa sing .... sira kok ngenti kaya ngono iku? 
26.banyu 
a. Yung. gulae .... Becike dipeme ya. Yung? 
b. Sapa sing oleb giliran .... saiki? 

c ..... dhisik jagone kar ben leren sedhiluk. 

d. Kenthange saiki .. .. margae mau bengi udan deres. 
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e. Nek sajak lemahe gating .... ben gampang digejiki. 
27.babon 
a. Jarene rika mau bengi menang, kene .... 
b. Reyang .... pira nek rika menang? 
c. Dadi kabehe pira mange reyang, anakane !awan.... 
d. Sira apa duwe pitik .... ? 
28. bleduk 
a. Yen mangsa udan akeh banyu, yen mangsa ketiga akeh ... 
b. Hee, aja dolanan lemah, .... gilo. 
c. Nek sira rumangsa .... ya, ngaliha. 
d. Waduh lha kok .... ngene. Yung, pawonane. 
e. Sira mau .... apa lawan Sarijan? 
f. .... ngene arep dolan nang ndhi, akeh lara mala Iho. 
29. kupluk 
a. Adhik sira iku sira .... nganggo paran? 
b. Reyang panles ora nganggo .... 
c. Sira iku ora pames nek .... 
d. Man, .... sapa ana Iineak OO? 
30. gelang 
a. Sira luku .... iki anak toko ema. ngendi? 
b. Anake sira isih cilik, becike aja .... dhisik. 
c. Lho, ternan to, kandhae reyang .... lak ilang. 
d. Aja .... karet engkok tangane sira bingget. 
31. klambi 
a. Mbok, sira weruh .... reyang? 
b. Ayo, ndang .... Bapak gelis budhallho. 
C. Din, .... adhike ben gage cepeL 
d. Lha, wong .... mlaya-mlayu terus ngono lbo, Yung..... dhewe nyah. 

e ..... ngono we kok ora bisa. Terus kebiasanmu apa? 

f..... sapa Yu, ana kene OO? 

32. kalhok 
a Sira tuku kathok cendhek 00 ana pasar ngendi kok apik? 
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b. Yem, nek sira ora bisa .... adhimu kandhaa. 
c. Bocah wis gedhe kok durung bisa .... dhewe. 
d. Wong nyambut gawe ilea aia nduwe sipat ..... , ora becik dadine. 
e. Kana enggal .... bocahe selak mlayu kae Iho. 
33.payon 
a. Omah sUa iki pancen wis wayah ngganti .... 
b. Becike .. .. welit apa blarak, Pak? 
c. Tulung welil ring tegal kae ... gubuge. 

d... .. bala-bali nek mangsa udan ngene iki ya mesti ana sing troCoh. 

34.pager 
a. Kapan sira .... tegalan etan kali? 
b. Aia .... dhisik nek durung omong Kang Karto. 
c. 	Tulung .... legale reyang sisih kidul sesuk. Awit reyang arep nang 
Malang. 
d. Awak sira kudu digolekna .... ben ora gampang keganggu barang alus. 
e. Pring semono kehe iku arep dinggo .. .. ngendi 10, Pak? 
35 . olTUJh 
a. Wong .... iku mbutuhake wragad akeh. 
b. Pak Kadirnan ulan ngarep arep .. .. anake sing ragil. 
c. Klambi sira nggoen. Nek lawas ora dienggo .... com. 
d. Nek sira rung bisa nggae .... nggonku .... dhisik kena. 
e. Komar mau bengi .... kobongan. 
36.lukang 
a. Sapa sing .... ana omah sira iJcu? 
b. Becike .... dhewe bae ben ora golek wragad akeh-akeh. 

c ..... mau lagi nang ngendi kok ngulon? 

d. Saiki akeh .... sing ora ngerti cara-carane .... 
INSTRUMEN A-2 
I . randur 
a. Wong-wong mau apa wis padha .... , ta Pak? 
b. Sapa sing ... brambang iki? 
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c. Mbah. apike legale .... mbako wae. ya? 
d. Kebon mburi iku .... jagung. 
e. Aja lali winih lombok iki mengko ..... Iho! 
f. Tulung .... winih jagung nang longan be ana legalan kana! 
g. Kenlhang sing landhuh-Iandhuh iki .. .. sapa? 
h. Sing kene aja sira .... apa-apa. arep reyang .... kobis. 
i. Tegale Kang Trona durung .... (ketikan tidak jelas) 
j. Tegale pamak ikui .... bola-bali ya letap ora kena. sebab lemahe garing . 
2. babad 
a. Desa kene apa ana lukang .... sokel. ya? 
b. Sokele wis njembrong ngono kok durung ..... ta Pak. 
c. Sapa sing .... jagung iki? 
d. Wah..... Pardi kurang resik! 
e. Reyang biyen melu .... desa iki. 
f. Jagungene akeh sing .... sebab dheweke kurang ngali-ati. 
g. Tulung .... sukel mburi iku. Man! 
h. Sukel sing iku Iho .... dhisik! 
3. luru 
a. Mau bengi reyang ora isa .... babar pisano 
b. Ayo .... ring latar wae. 
c. Nek kesel mbok ndang .... kono! 
d. Kamar iki dudu .... Iho. iki nggo kandhang sepedha. 
e. Saking kesele. reyang nganti .... ring kursi. 
f. Amben iki aja ... dhisik Iho. sikile celek sisih. 
g. Wis. saiki amben iki ..... jajal kuwal apa ora. 
h. Sira wani .... amah iku ijen apa ora? 
i. Reyang dak .... anak reyang sedhilok. yaJ 
j. Anal< rib mau kok .. .. ana ngendi. Yu? 
k. Sing ngeloni nganti kesel ngene kok durung ..... ta ya. 
J. Bocah gaweyane kok mung ... wac! 
m. Wis tao .... sadina mupul nek ora rnangan ya luwe. 
4. langi 
a. Wis jam wolu ngene kok durung ..... ta Kang! 
b. Ndang .... Kang. wis jam wolu iki. lho! 
c. Tulung reyang ..... Yah! 
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d. Wong wis anu ngono mosok njaluk .... ta Kang! 
e. Bocah sing tiba iku tulung .... ! 
f. Reyang gelem nek .... riIca. tapi nek bapak emoh 
g. Mosok didhodhogi ngene barang kok ora ....• tao 
h. Bocah lara iku turune mesthi .... wae 
S.Adus 
a. Wis Iimang dina iki reyang ora .... 
b. Adhi-adhi sira .... dhisik. Le! 
C. Sapa sing .... adhi riIca mau. Man? 

<l Sira mau .... sapa, Ndhuk? 

e. Parman 13k .... • ya Yu? 
f. Kok .... sadina ping sewidak nek ora sabunan ya ora resik. 
g. Wis ora usah ....• Kang. wis awan iki. Iho! 
h. Wis meh surup ngene mbok ndang .... kana. ta kang! 
i. A ja anak kene! Iki dudu ..... Iho. 
j. Bocah lara bola-bali kok .... wae. tal 
6.lunga 
a. Rika arep .... nyang ngendi. Pak? 
b. Baal< reyang kerep ... nang kutha Iiya 
c. Aja pijer .... wae. ta yu! 
d. Nek ora kena ditelusuri. ya wis .... kana! 
e. Nek didhayohi. dhcweke mesthi ..... 
f. Apike .... wau suk nck lilas bojo rika teka. 
g. Embuh menyang ngendi .... bojo reyang. 
h. Bocah iki kok duwe sipat .... ngono. ya' 
7. Ulih 
a. Reyang sesuk kudu ... nang Malang. 
b. Sira kok suwe ora ... iku nyang ngendi wae, ta? 
C. Aja ... wae tao Pak. dhuwite ben mlumpuk! 
<l Reyang ... nyang mbok tuwek mung sasasi sapisan. 
e. Wis wengi lho. Kang. ndang .... kana! 
f. Wong sekolah kok jebul ... ngono iku piye. tao 
g. Dheweke nyang sambatan ... kursi. 
h. Nek lunga aja njur ora ... ngono iku. ta Kang! 
lOS 
i. Wis ta, pokoke reyang ... nyang bapal< reyang wae! 
k. Rika njaluk ... suk kapan, ta Las? 
I. Reyang wis emoh ... Kang Setra. 
m . ... maneh nek dheweke gik ngono ilru reyang emoh. 
n . ... bojo wwek nek dheweke ora isa mareni nakale ya meslhi ditampik. 
o. Pokoke sira kudu ngenteni ... dheweke. 
p. Wis, masia .... taktampani, Kang, limbang malah ilang. 
q. TaLU ngono iku ... cepet bangel. 
r. Tatu iki wis suwe kok ora .. . ? 
s. Nek taW ngono iku paneen rada suwe ... 
I. Pancen ... tatu sing ngono iku rada angel. 
u. Tatumu iku lho ndang ... dhisik! 
v. Apike taLU ngene iki .... nganggo apa, ya? 
w. Sing ngati-ati Jho, sebab tatu ... ngono iku isa kambuh. 
x. Taw iki ... nganggo obat apa-apa kok durung kena, ya. 
y. Dheweke wis ora satron mane. wis ... 
z. Reyang ora rumangsa ... meja karo kursi. 
8. lebu 
a. Ssst, aia ... kamare mbal<yu sira, lho! 
b. Nek paneen sekti temenan, iaial ... gendul iki! 
e. Rika kok ora ndang ... iku wedi apa piye? 
d. Reyang wulan ngarep arep ... tentara 
e. Wadhuh, kuping reyang '" walang! 
f. Wah. oleh reyang dhaptar dadi tenlarajebul ora .... 
g. Dheweke paneen .... wong sing nakaI . 
h. Omahe sapa sing ... maling mau bengi. 
i. Mosok dhaptar tenlara ping sepuluh kok ora ...., tao 
k. Anal< reyang pinter ... benang nyang dom. 
I. Man, jarane wis kok .... gedhogan apa durung? 
m. Sira iku .... tenlara bola·bali ya mesthi ora katampa, soale rika iku 
ClCd 
n. Benang iku ... bola-bali ya tetap ora kena, sebab dome paneen ora ana 
bolongane. .' 
9. /ungguh 
a. Reyang ora isa ...., sebab bokong reyang uctunen. 
b. Sapa sing gawe .... iki mau? 
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e. Adhuh. 5001 reyang ... bapak 00, Iho! 
d. Dheweke ring desa kene 00 ora duwe ... apa-apa. 
e. Wong sing gawene .... ana kuburan iku jebule gendhcng. 
f. Pak Carnal engko ... ngendi, Pak? 
g. Kursi .. .. Pak Petinggi engko sing endi, Kang? 
h: Tamune wis leka ilm Iho, ndang .... dhisik! 
i. Kang, ... kono dhisik ya, reyang dale salin klambi. 
j. Wong-wong padha ... sangisore wil ringin. 
lO.omong 
a. Sapa sing .... nek reyang seneng mangan iwak kadhal? 
b. Rika aja .. .. bapak rika Iemenan,lho Yem! 
e. Dhewekc lagi ... gayeng karo bojone. 
d. Tulung ". Pak Petinggi nek reyang gik repol! 
e. Aja selak! Wis ta , ... sing salemene wae! 
f. Ah, ... iku mbok sing kepenak, tal 
g. Bakul jamu iku ... mesthi kepenak. 

h..... Pak lnggi iku paneen bener, kok. 

i. Iki barang wadi, Iho Kang, aja .... sapa-sapa! 
k. Pancen bocah naka! wae .... bola-bali ya paneel wac. 
I. Wis 13, ." bola·bali nek ora ana layange reyang emoh. 
m. Bocah kok ora kena ... babar pisan ngono, ya. 
n. Sira iku isane mung ... thoh wae! 
II. g%~~k 
a. Ayo ... sukel nyang IegaJan ngisor kana, Man! 
b. Akeh bangel ... sing didol ring lOko-lOko. 
c. Parti dadi .... sebab wis le.ung dina 00 ora mulih. 
d. Parti iku paneen kemp dadi ... keluwargane. 
e. Nah, adhi sira .... nang ngisor kana! 
f. .." nyang ngendi-ngendi ya ora kelemu, Mbok, wong bocahe turu ring 
sen thong ngono, Iho. 
g. Wis ta, '" nyang ngendi-ngendi reyang gelem, pokoke disangoni. 
h. Nek Pamo jajal tak .... ya Mbok. 
i. Mau bocahe wis .... rnbakyu sira, Ieok. 
j. Tapi bocah iku pancen angel ban gel "'" ko1c. 
k. Tun bakal bojo sira rnau .... rika. 




a. Sita mau sida .... kenlhang apa 0111, Yem? 
b. Jaran kok apik lemen ngono iku ... pita. Pak? 
c. DuI..... rokok kono. Iho! 
d. Dhuwi! pita-pita kale. mung .... mbako wae. ta pak. 
e. Sapa sing .... sarong rib mau? 
f. Nek kopine enlek ..... nyang ngisor kana. lho! 
g. TuJung. Ndhuk. bapak ... kopi nyang ngisor kana! 
h. Bapalc iku .... kopi pita-pita ya le.urang wae. Mbok. 
i. Pasare sepi banget ora ana wong .... 
j. Wong buku gik akeh ngono kok gik .... wae, ta Le. 
k. Ora ana wong sing gelem .... jaran iki. 
I. Tapi jarane Parman wis .... blantik. kok. 
m. Kok nggawa kacang akeh banget iku ... sapa wac. Yu? 
13. dol 
a. Ring pasar kene ora ana wong .. .. dhcndheng kirik. 
b. Bocah ora genah! Mosok omah-Icmah warisan kok ... kabeh. 
c. Sapa sing ... jaran rika? 
d. Sita aja dhcmen .... barang warisan. 
e. Reyang emoh Ihe nek mung .... esem wae. 
f. Wah. jaran reyang katut .... nggo nyaur utang. 
g. Nck .... gampang wae. nanging tukune maneh iku sing rekasa. 
h. Man. tulung .... pitikku sing ayancn iki. ya! 
i. Barang iki .... saws mesthi ora payu. 
j. Rika iku .. .. rong piring ya rurnangsa kurang. 
k. Pitik sita sing tholonen iku .... wae. Le! 
I. Ana wong lllku iku. Iho Palc. Tulung ... kana! 
14. weh 
a. Aja njagakne .... wong liya. 
b. Iki ora utang-utangan. tapi ... .. lho ya 
c. Sapa sing .... kJobot rika, Pale? 
d. Wong ngcmis iku .... sega. LeI 
e. Dhewele.e talc. .... dhuwis. Pale.. 
f. Parman talc. .... kJambi. ya Pak? 
g. Sita mau .... rokole. sapa, Kang? 
h. Dhuwit iki .... mbakyu rika, ya! 
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i. Saben Riaya bocah-bocah dikongkon .... 
j. Klambi iki dudu .... Pak Petinggi. 
k. Pancen dhasar lumuh. mula ... pawitan pira-pira ya ora dadi. 
15. saur 
a. Esuk mau rika .... apa ora. Yu? 
b. Reyang arcp .... utang nyang Pak Karto. 
c. Reyang wis bosen .... utang 00. Iho. 
d. Wong ditakoni kok ora .... iku apa lunarungon. ta 
e. Utang rika durung reyang ..... Iho. 
f. Geniya utange adhi 00 kok ora 00 .... pisan? 
g. Jarene utange Pardi wis .... bapakne. 
h. Wong wis .... bola-bali kok isih takon terus "Wae. tao 
i. Wong ditakoni apik-apikan kok .... kaya ngono. tao 
j. Sing iki .... sing dhck wingi ya, Mbok? 
k. Sing utang-utang enak. sing .... iki sida bungkuk lenan. 
I. Akeh bangel utange sing ora .. .. 
m. Le. dhuwil iki .... nyang simbok sira, ya! 
n. Utang reyang sing biyen .... , ya Mbok! 
o. Nek disapa wong iku ..... ta Ndhuk! 

p ..... bola-bali wong mung nggodha wae. Iho Mbok. 

q. Wis. ora ..... wong elungane ora genah ngono. kok. 
16. laku 
a. Ayo. Kang•.... nyang kawah kana! 
b. Mumpung terang. Le . .... karo bojo sira kono, Iho! 
c. Adhuh, olehe .... aja OOI-rikal. Kang! Sikilku mlecel. 
d.... wong iku 001 bangel 
e. Pokoke reyang kudu isa .... ngrabi Marlena. 
f. Ora ana' wong sing gelem .... dadi maling. 
g. Wong durung .... kok wis wedi. ta Le. 
h. Omah gendheng taksaonane. abol-entheng tak .... 
i. Wis taoLe. abol-entheng iku .... dhisik! 
j. Wayange mau bengi .... apa. Pak? 
k. Reyang ora ngira nek .... dhewe kaya ngene iki. 
I. Ngelmu iku ... kanthi ... 
m. Dadi dhukun iku pancen abo! ... . 
n. Nek rika nggoleki omahe Lasmi • .... ngulon leruS kenceng! 
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o. Timbang numpale cikar luwung .... wae, Kang. 
p. Le, montor 00 .... , ya! 
q. Pawitan iku nek silhlk. .... piy wae ya angel. 
17. play" 
a. Yu Paitun ora isa .... , sebab kegedhen bokong. 
b. Wis la, .... kaya jaran kepang mesthi ketututan. 
c. Rika apa gil< sregep .... wayah esuk 
d. Sira kok .... kaya pitik memeli iku ana apa, la Rus? 
e. Pale, sapa sing .... malinge mau wengi? 
f. Bocah-bocah iku seneng banget ... ring kawah. 
g. Malinge mau .... Kang Gimin . 
h. Wonge lagi wac ngulon. Ndang .... ! 
i. Nadyan .... telap ora kacandhak. 
j . .... wong sing kebelet nyang m uri iku banter angel 
k. 	Reyang ora ngim nck bakal .... Kang Gembrot nyang panggonan kaya 
ngene iki . 
1. Paneen ora ngila nek Gembrot tega .... rika tekan ken . 
m. Mun, bocah 00 .... sing adoh, supaya ora konangan bapalee. 
n. Reyang emoh .... analee wong. 
18.leren 
a. reyang kesel banget, Mas. Ayo .... dhisik! 
b. Mocul wiwit esuk kok ora "'" la Pale? 
c. Aja .... wae la, ben ndang teka nggone. 
d. Dheweke wis .... olehe dadi carik. 

c ..... olehe cladi carik, tapi dhewekc glk tetap bongol. 

f. Wis awan, Le, .... dhisik olche macul! 
g. Jarane angko .... nek kalen kulon kono, ya! 
h. Ya kene 00 .... bapak rika biyen. 
19. cemplung 
a. Sapa sing wani .... blumbang OO? 
b. DhuwitJc.u .... blum bang. 
c. Nek rika panceo wani, .... blumbang iku! 
d. Ndhuk, jangane .... uyah thithik! 
e. Uyah 00, Iho Ndhuk, .... jangan kana! 
f. Mbok, Mbokl Jangane .... cecal< 00, Iho. 
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g. Lho. sapa sing .... uyah nyang wedang reyang mau? 
h. Anu. PaIt. wedange mau .... uyah yang Damo. 
i. Ketoke olehe masalc: mung .... ngooo wae kok enak. ya. 
j . Jangane tak .... uyah. ya Mbok? 

k, Reyang lali. Mbok. jangane mau tak .... uyah maneh. 

I. Lha wong jangan kasinen .... gula sakintal ya tetap asin. 
w. peme 
a. Reyang ora duwe ....• kok Palc. 
b. Iki .... sapa. ta? 
c. Reyang arep .... sandhangan ana mburi. 
d. Sarunge mau .... ring ngendi? 
e. Dar. sandhangan ini .... mburi kana. Le! 
f. Tulung .... klambi 00. Dar! 
g. Klarnbi iki tak .... mburi wae. ya? 
h. Wong wis .... barang kok gik kurang trima. 
i. Wah. kathok reyang jebul lali ora .... tao 00 mau. 
j. Bocah dipenging .... ana kene kok ora kena. ya. 
k. Sandhangan sira iku .... njaba kana, Iho Le! 
I. .... sadina utuh wong ora ana panas ya ora garing. 
m. Nek .... iki .... k.Iarnbi Status ya kuwat wae. 
2l.kuJhaJc 
a. Pak. Pak! Pipi reyang .... Mas Dul 00. lho. 
b. Dul. sira mau apa .... pipine Siyarn? 
c. Wong mung tak ... sithik. kok Pak. 
d. Bocah ora genah! Mosok senengane kok .... pupune Siyam. 
e. Pokoke .... pipine mbakyu rika dhisik. engko takwenehi dhuwi!. 
f. TulW1g .... lambene mbakyumu sing mencap-mencep wae iku! 
g. Parmi mau .... karo Parman. 
i. He. aja pijer .... wae. Mas! Weruh wong iku. lho. 
j. Lengenku mau .... kanca reyang. 
k. Wis tao .... sadina ping satus. reyang ora bakal bengak-bengok. 
22. mesem 
a. PailWl ora isa ....• sebab lara untu abuh gedhe. 
b. Tun • .... thithik ngooo. lhol 
c. Paitun biasane tansah .•.• wae. 
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d. Paija ... . PailUn ngono wae wis lunjak-Iunjak. 
e. Nek ana wong nggodha rika iku .... ngono. Iho Tun! 
f. .... nganu merot nek ora nguwehi dhuwit ya kecuL 

g ..... Paitun pancen larang regane. 

h. Nalika wong loro iku ketemu mung isa .... thok. 
23. l«lCa 
a. lki .... apa, Yu? 
b. Hus. bolcah cilik ora kena .... buku iki! 
c. Nek ngono ya .... thith ik wae. ta Yu. 
d. Hus. buku iki dudu .... bocah cilik. Sri! 
e. Wis. jajal lUlisan iki wae ..... Sri! 
f. Nek ngene iki .... piye? 
g. Timbang ngalamun ngono iku mbok .... buku kana. La Pur. 
h. Lha wong .. ' ping salu' wong dheweke ora ngeni wae. Iho Mbok. 
i. Sapa sing .... buku sira mau. Le? 
j. Saking senenge. rina-wengi bukune .... wae. 
k. Ya tanpa guna nek mung .... thok. 
I. Saking akehe bukune nganti ana sing ora ... . 
m. Tulisane ora ken a .... babar pisano 
24.pencok 
a. Manuk reyang apa ... ana kene. Tun? 
b. Iya. Kang. Lha digawalene ... ring kene wae apa piye? 
C. Ya. wis. Dadi nek arep ... iku gampang. 
d. Lha biasane .. .. manuk rika iku ring ngendi. ta Kang? 
e. Durung ana. Tun. Durung duwe. kok. Ya lagi kene iki sing .. .. 
f. Ya wis. Kang. reyang seneng wae nek .... manuk rika. 
h. 	Durung. kok Tun. Wis tao jajalen .... ring nggon Iiya. mesthi ora 
gelem. 
i. Ya wis. Kang. "Ct ..ct ..CL .• manuk podhang. gelis ... kene. Iho!" 
j . Iki tho, ndang ... ! 
25. lu/ung 
a. Aku arep njaluk .. .. Pak Karyo. 
b. Sira kudu dhemen ... wong liya. 
c. Mosok nek laire ora .... dhukun? 
d. Bojo rika iku .... dhisik, Le! 
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e. Wong .... kok maIah memhung. 
f. Dhasar bocah mbeJing. mula .... ping sewidak jaran ya ora njawa 
g. Reyang kok krungu wong mbengok .... ika ring ngendi. ta? 
h. Matu! suwun bengc~ Mas. sakabehing .... sampeyan. 
i. Wong urip iku mbok sing .... marang Jiyan. 
INS1RUMEN A·3 
1. abang 
a. K!ambi rika sing .... ring endi. Yu? 
b. Kelok .... ring kadohan il<a apa. ya? 
c. Omongan reyang mau rak mung nggo ... lambe wae. tao 
d. Kukune Pariyem kabeh ... nganggo cel. 
e. Lambe rika iku .... lhilhik karo gincu ngono. Iho! 
f. Omongane wong iku kok ... kuping ngono. tao 
g. Cele lawang sing iku ..... lhilhik ngono. Iho Dul! 
h. Tapi nek ngono iku pancen ya ....• Dar. 
i. Reyang arep .... cellawang sing ngarep iku. 
j. Pancen !ambe ireng .... kaya apa ya letap ireng. 
k. Ayo .... klarnbi karo klarnbi reyang. Dul! 
I. Wis tao .... kaya apa klambi rika iku gik kalah karo klambi reyang, Dul. 
m. Pancen .... klarnbi reyang gik kaIah karo klarnbi rika. kok. 
2. ijo 
a. Rika duwe klarnbi ....• ta Kang? 
b. Klambi iki .... lhilhik karo wenler. ya? 

c.lya anggere ora nganti ... 

d. Tanduran iki kok isa .... ngene iki piye. ya. 
e. Mbako sira aja ....• Iho Le! 
f. Kene apa ana lukang ....• ra Pak? 
g. Lha KramaIeya iku gawene rak .... mbakoke wong kene. 

h ..... tanduran iki gil< kalah karo sing kana ika. 

i. Wis lao .... kaya apa ra bakal isa kaya godhong. 
3. pUlih 
a. Sing duwe getih .... mung Punal Dewa dhewe. 
b. pagere laburen sing ....• ya Le I 
C. Nek pupuran aja .... ngono il<u. Tun! KelOk pueel. 
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d. Wong sapUIan pager wae nek nganti ngono ik.i ya .... 
e. Va, ora. Wong jare Pardi malah arep .... thithik engkas, kok. 
f. Tapi .... ping salUS, wong pager wae ya mesthi reged. 
g. Sing ngarep rika iku tho .... thithik engkas! 
i. Wah, sajake kok kaya .... dhewe pagere. 
k. Wiwit sesuk aku arep ... . 
I. Sapa sing .... klambi iki? 
m. Reyang arep .... campuran cat iku. 
n. Wis ta, .... klambi rika gik kalah karo kapuk. 
4.ayu 
a. Rika iku pancen .... temenan, kok Dhik. 
b. Masia ngono rak ora .... , ta Mas. 
c. Pancen dadi wong iku aja .... nek isa. 
d. Reyang ora arep .... , kok Mas. Gelem ya ngene, ora gelem ya wis. 
e. Kanggo reyang, .... widadari gik kalah karo rika, Dhik. 
f. Jabang bayi! Olehe mencap-mencep kok kaya .... dhewe sak jagad iki. 
g. Tapi .... kaya apa nek gendheng ya ora payu. 
h. Rika 	 rumangsa .... ngono ta, kok saben wong nglamar rika tampik 
iku.? 
i. Kasiate susuk ik.i kena nggo .... awak rika. 
5. gagah 
a. Sadesa ik.i pancen dheweke sing paling .... 
b. Tapi .... kaya Gathutkaca nek ora duwe dhuwit ya kecut. 
c. Iki bageyane adhi sUa, tho. Aja .... dhewe wae. 
d. Sapa sing arep .... bageyane wong liya? 
c. Soong .... nganti randha luwek barang kepincut. 
f. Lakune .... supaya pincange ora kalara. 
g. 	Rika kok wani-wani nantang Pak Carik iku wis rumangsa .... ngono 
apa piye? 
h. Jas iku pancen kena nggo .... pawakane wong. 
i. Aja .... karo malang kerik kaya wong nantang yuda ngono iku, Dar! 
j. Dheweke iku ora .... , tapi kok ... _ 
k. Wis ta, ... Bagong gik kalah karo Lesmana. 
I. Nek mlaku iku rada .... thithik ngono, Iho! 




a. Bojone Parmi iku pancen .... bangel 
b. Kasiate leacamata iki kena nggo .... rupa. 
c. Nadyan 	.... leaya apa nek ora isa ngayani wong wedok ya meslhi 
diemohi. 
d. Pancen .... Tukija gik Icalah karo Tukirin. 
e. Sapa sing gelem .... rika nek learo bojo rika dhewe. 
r. 	Rika nyang wong wedok kok ngono iku wis rumangsa .... ngono apa 
piye? 
7. kuru 
a. Sira kok kelOk ... bangel iku apa lara, ta Dul? 
b. Ora. Kang. Pancen dulur reyang iku leabeh .... pawakane. 
c. Duwe awak kok ....• ta Dul. 
d. Lha carane .... awak iku piye. ta Kang? 
e. Awake ... kanthi cara pasa ngebleng. 
r. Klambi iki polongane awak ....• Pak. 
g. K1ambi ik.i potongane awak lulung ... Ihilhik. Le! 
h. Nek awaJc reyang ilci '" nganggo obat apa ae angel. sebab mangane re­
yang tanpa okuran. 
i. Boeah umur limang taunan iku biasane .... 
j. Rilea iku wis kuru Iho. tapi gik ana sing .... maneh. 
k. Walah, .... reyang gik Icalah karo Cangik. 
S.lemu 
a. Reyang iku pancen ora duwe pawakan ....• kok. 
b. Ah. awak iku nek .... ya ora apik. Dar. 
c. Lha nek leaya Lasmi iku pancen .... temenan awake. 
d. Tapi nek leaya rika iku pancen perlu .... awak. Dar. 
e. Iku bener. Dar. MuIane ndang '" tao awak rika iku. 
r. Lha .... nganggo obat apa, ta kang? 
g. Wong ya wis .... tapi saprana-saprene ya gik paneet ngene wae ngono. 
Iho Kang. 
h. 	Lha nadyan .... bya Bagong. nek ora tau ngombe jamu ya meslhi 
gampang lara. 
i. Tapi .... Bagong rak gik Icalah karo Durmagati. 
j. Boeah umur telung taunan iku biasane wayahe .... 
k. Sapa gelem takjak .... anak? 
lIS 
9./andhuh 
a. Tega1an rika paneen luwih .... tirnbang sing iku. 
b. Tapi wnwne lega1an ring kene iku ....• kok. 
c. Lha lapi .... legalan ring kene rak gil< kalah !taro legalan ring Batu. 
d. Rabuke aja akeh-akeh. \ho! Mengko rnundhak .... 
e. Rabuk iku pancen isa .... lernah. 
f. Muiane sadurunge ditanduri. lernahe kudu .... dhisik. 
g. Tegal rika sing ngisor iku Iho .... dhisik! 
h. Lha .... ngaggo rabuk sak trek wong pancen lemah padhas ya ora kena. 
10. garing 
a. Nek wayah ketiga, lemah-Iemah padha .... kabeh. 
b. Reyang ora isa rnangan ..... kudu nganggo duduk. 
e. Nek nggoreng kaeang aja .... nernen. Iho Mur! 
d. Nek kaya sing wingi ika .... apa ora. Pak? 
e. Lha kapan olehe arep .... legalan rnburi iku. Pak? 
f. Ya tulung ta, Le ..... dhisik. awak reyang gik lara. 
g. Kendhine aja .... wae. Iho. 
h. Nek nggorengno iwak bapak iku .... wae. Ndhuk! 
i. Nadyan ... bola-bali ya ora isa. sehab eedhak sumber. 
j. Jajan .... ana. Ya? 
k. Wong kemhang kok .... nganti kaya ngene. tao 
11. lefes 
a. Kathok sira kok .... kabeh iku apa ngompol. ta Le? 
b. TegaIan ngisor iku wis diileni barang kok durung ..... ya. 
C. Sapa sing nyeleh .... iki mau? 
d. Kajaba dhuwit. rika ya mesthi diwehi .... sacukupe. 
e. Sandhangane aja .... lho Le. sehab saline durung garing. 
f. Wah. rnbako reyang ... uyuh tikus mau wengi! 
g. Sapa sing .... klobolku mau? 
h. O. iku mau ... Yu Tun nganggo cukak. Pak. 
i. Sadurunge dirajang. mbakone .... dhisik. 
j. Nek mangsa ketiga iku ... ping sewu yang leleP garing wae legalane. 
k. Nek rika wani ..... adhi rika ya mesthi wani. 
12.gedhe 
a. Gedhange samene iki kurang .... apa ora, Yah? 
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b. Ah. ya aja .... namen. Ia Kang. Ora entek. 
c. Nek Samene iki .... apa orn? 
d. Rika apa arep .... IOtohane Pamo. Ia Du!? 
e. Gak. Wong genah wis .... Karim ngono. lho. 
f. Karo maneh .... pira wae ya percuma. Kang. 
g. Ora apa-apa. DU!. Nek wani .... wac! 
h. Gak. Kang. Reyang gak seneng main ....• kok. 
i. Tulung radione iku .... thithik. Yu! 
j. Ya. Pancen reyang mau ya arep .... rndio iku. kok. 
k. O. Iha .... kaya apa ya orn isa wong batune ent.ek ngene. 
I. Mosok .... thithik ongkos wae ora kena. Yu?! 
m. Wah. iku mung omonge wac sing ....• tapi orn tau ana ujude. 
n. Lha .... sagunung anakan nok dibal Anoman apa ora kontal t.emenanan. 
O. Pardi arep .... weteng karo Pamo 
p. Mbok aja seneng .... omongan ngono iku! 
q. Lha .... pira wae wong paneen ora isa bakuIan ya ora bisa dadi. 
13. ci/ik 
a. lki sarung gedhe apa ....• Yem? 
b. Gedhe. Kang. Jare rika saronge sing biyen wis ... .?! 
c. Paneen iya. Muiane nek nukokne sarong iku aja ....• tao 
d. Sapa sing .... lampu iki mau. Yem? 
e. Reyang. Kang. Malah tulung .... thithik englG!s. Kang! Reyang isin. 
f. Ora apa-apa. Tur .... maneh wis ora kena. kok Yem. 
g. Rika biyen .... apa ya ngompolan kaya Sri ngene iki. ta Yem? 
h. Nek tolOhan .... wae. Iho Dull 
i. Nek Pamo ngguwak wajik lima. rika kudu .... wae. Dul. 
j. Lha. temenan iku. Iho. Wis•.... wae. Dul! 
k. Wah. Iha .... samono wong gik kalah karo Pamo ngono. Iho. 
I. Rajangane mbako iki .... maneh apa orn. Pak? 
m. Paneen .... ula iku gik kalah karo eacing. 
n. Tur maneh .... kaya apa nck ula iku tetap isa nguntal kodhok. 
O. Paneen bocah .... Pani ngono iku gik doyan-{!oyane turu. 
14.amba 
a. Kamar turune samene iki kurang .... apa ora, Rus? 
b. Cukup. Kang. Ra sah .... nek nggo turun wae. 
e. Ya. wis. Tiwas jare bapak arep .... thithik engkas. 
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d. Aja. Kang. Mengko mundhak .... malah kadhemen. 
e. Tapi bapak ngolOl rep .... maneh. Iho. 
f. 	Ra sah. Kang. Soale .... kaya apa wong ya mung nggo jigar awake 
dhewe wae. !ho. 
g. Lha luwung kamar Iamune iku wae Iho. Kang• .... lhiillik engkas! 
h. Pancen nek kamar IamU iku .... kaya apa letap ana gunane? 
i. Jare bapak .... kamar Iamu 00 digawe pira, ta? 
j. Wong kamar tamu wac .... sapira wac rak ya ora apa·apa. ta. 
k. Nek perkara .... omah wae bapak ya meslhi sanggup. 
15. adhem 
a. Rika krasa .... apa ora. Kang? 
b. Iya. lei Tun. Enake nek ... ngene 00 ngapa, Tun? 
c. Ya nggae angel·anget. Kang. ben ra .... 
d. Ayo nek ngono .... pil<iran ring senillong lengah wae! 
e. Wong pikiran lagi sumpek ngene masia .... ping ~ma ya letep sumpek. 
Kang. 
f. Upamaa Or.! .. .. Wak Dul ngono. rika mall apa arep nglabrak Pale Carik. 
Kang? 
g. Iya. Tujune Wak Dul kok pinter .... ati reyang. 
h. Paneen dheweke kebacul. kok. Mosok dhuwil pira·pira kok .... dhewe 
wae. 
i. Balhuk reyang sing panasiki Iulung ..... Tun! 
j . Ah. gil< repot. Kang .... dhewe kono. Iho Kang. 
k. Sumuke kok jamak ngene ilei hOle! kene ana .... apa ora. pak? 
I. Dadi wong wedok iku aja .... ngono. tao 
m. Aja nyang ....• \ho Ndhuk!. Sira gil< pilek. 
n. Wis tao olch pira-pira .... dhewe wac. ya. 
O. Nek reyang .... kaya apa ora bakal katisen. 
16. panas 
a. Kok kadhingaren hawane .... bangset ngene. ya Pale. 
b. Iya. Reyang nganti rumangsa .... Iho. ring kene 00. 
e. Tapi bocah-bocah iku kok betah ya dolanan ring .... kono. 
d. Sri. aja .... wae. Ndhuk! Kene. Iho! 
e. Dama iku paneen .... ati lenan. kok. 
f. Dheweke seneng nyekel dhuwil .... 




h. Lha dhasar Pale Saleerah iku .... aten. ya njul mumab ngono wae. 
i. Lha Damo iku kok ndadak .... atine Pale Saleerah iku ngapa. ta? 
j. Wah. ya ra kena .... tenan ngono iku! 
k. Mur. jangane iki .... dhisik ben enale! 
I. Jangan sing ikj ta sing .... iku? 
m. Sing sijine iku lho .... dhisik! 
n. 	Wa lah. wong paneen jangan ora enale wae .... nganti gosong ya letap 
ora enale. 
o. Rika iku paneen pinter .... ati tenan. kok Dar. 
p. Nek Sarmo iku .... kaya apa ya letap jas-jasan wae. 
q. Dheweke lagi .... karo kancane. 
17. pe/eng 
a. Jabang bayi! Omah kok .... dhedhel ngono iku ana wonge apa ora. ta? 
b. 	Ana. kok Dar. Omah iku ben wengi paneen meslhi digawe ... ngono 
il<u. kok. 
e. 	Lha iku Tun. dirasani wong iku. lho. Wis ... ngene mbok ndang 
disurnellampune. 
d. Ben. ra sah disumeL Rale malah enalc .... ngene iki. ta Kang. 
e. Tapi nek ngene iki pancen ya .... lenan. lho Tun. 

L Lha wong .... ndumuk irong ngene. lho. 

g. Ra pa-pa. wong rika paneen dadi .... desa kene wae •. lho. 
h. Tun, .... ngene aja nggrayahi sing ora·ora, ta! 
i. Lha ra kelok. lho Kang. Mulane tao aja .... reyang 
j . Ya salah rika dhewe kok gelem .... 
k. Wa lah ..... kaya apa nek wong lorD ngene il<i ya keLOk wae. 
I. Kang. lampu njaba iku urubna. tapi semhong lengah kene tetap ... wae! 
m. Iya. Soale ... awalee dhewe rak gik letap isa ndelok. 
n. Ana wong nginjen. Tun. Rika ... kana. lbo! 
O. Wis tao ..... senlhong iki gil< kalah karo guwa. 
18 wed; 
a. Aja pisan-pisan nduweni sipal 'Wani Silil ... rai". 
b. Nek ngono ae ra wani il<u paneen ya .... lemenan. 
e. Jarene kuburan iku panggonane ..... ta?! 
d. Akeh .... manuk ring tegalan ngisor kana. 
e. Mau wengi reyang .... gendruwo ring kuburan kulon kono. 
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f. Rika nek mendelik ngono iku .... wong. lho pale 
g. Wis dhasar bocah jireh. "ok malah .... pisano 
h. Lha moo" ..... banaspati. reyang ora bakaI wani. 
i. Dar. Pailun iku .... uler ngono wae mengko rak semapul. 
j. Nek Marlena iku .... luwih garnpang. 
k. Takjaluk rika .... nyang Sing Kuwasa. 
I. Nek mlaku wengi iku aja ....• lao 
19. wani 
a. Aja pisan·pisan nduweni Sipal ...... silil wedi rai". 
b. Dheweke pancen .... weden tenan. ora duwe wedi babar pisano 
C. Jane dheweke iku gil;: wedi nunggang jaran iku. lapi iki mau kepaksa ... 
d. Wong nunggang jaran wae kok wedi. la Le. Wis lao ... ! 
e. Aja dumeh kuwasa wae njur .... turnindak sawenang-wenang. 
f. Masia ora duwe wedi.lapi nek njur Cari.k barang ditantang iku yajeneng 
g. Wis lao aja ... .• Dar. Bocah ngono iku apike .... wae. 
h. Murid iku pisan-pisan ora kena .... gurune. 
i. Dadi petinggi aja mula sarak supaya ora .... rakyate. 
j. Nggo nutupi wedine. dheweke nggunaake .... wong liya. 

k Ya Yu Parmi iku sing .... rcyang nunggang jaran. 

I. Hi lah. nek mung menek wit klapa sarnono wae. reyang ya .... wae. 
m. Tapi nek bocah kaya ngono iku .... ya percuma. 
n. Dheweke arep njajal .... ring kuburan. 
20. seneng 
•. Kalung ngene iki rika .... apa ora. Rus ? 
b. Ya .... wae nek diwehi. Kang. 
C. Tapi jane .... kaya sing sijinc iku. Kang. 
d. O •.... rika sing ngene iki. la Rus? 
e. Tapi lha nek sing iki rika rak ..•.• woog iki OOOOte sakilo punjul. 
f. Lho. jare rika .... reyang temenan! 
g. Tapi .... kaya apa nek sing iku reyang ora kuwa~ Rus. 
h. Aja durneh rika tau .... kemasan. njur reyang rika anggap kaya dheweke. 
i. Lho. jare wong lanang iku kudu isa .... aline wong wedok! 
j. Lha nek atine wong lanang ora tau .... wong wedok. ya mesthi suthik. 
k. Wis lao Kang. sing penting saiki ayo .... nyang Selekta dishik! 
I. Rika saguh .... ali reyang tenan apa piye? 
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m. Jagul\g bakarane. Kang. Mwnpung ana Icene ayo 13k .... nganti kalog. 
n. Polcoke .... dhisile ali rilea ring kene 00. Kang! 
o. Lha lapi .... kaya apa nek rika ora gelem !akrabi ya percwna, Rus. 
p. lieu gampang. Kang. Saiki sing penting .... reyang dhisik. 
q. Lha lapi .... wong kencan raIc gil< lcaIah marem karo nek klaJcon rabi. 
r. 	Wis. embuh! Pokoke rika nek ra manul reyang ya .... dhewe kana. 
Kang! 
21. isin 
a. Reyang ....• Kang. nek rika nganggo kJambi i1eu. 
b. Ah. dadi wong i1eu mbok aja .... ngono. Ia! 
c. Ya ora ngonone. Kang. Tapi rika engko apa ora samar nek .... wong 
aIceh? 
d. Ora apa-apa. Sing penting resile. Wong-wong sing maido i1eu sulc raIc 
.... dhewe. \a. 
e. Masia ngono wong jare dadi carik nek njur klambine kaya ngono i1eu raIc 
.... , ta Kang. 
r. Wis Ia. ora-ora nek ana wong sing wani .... reyang. 
g. Ya aja ngono. Kang. Soale nek kedadeyan \enan iku .... rika gik kalah 
Icaro reyang. 
h. Wis. embuh. ah! Pokokke rika nek .... ya .... dhewe. 
i. Jabang bayi! Wong kok ora idhep .... ngono. Ia ya! 
j. Mbok aja .... wong ngollO iku, Ia Kang. 
k. Rilca kok ora eman neIc dadi .... wong liya. 
I. Soale reyang kerep .... kanca. Iho Kang. 
INSTRUMEN A-4 
I.pinggiT 
a. Nek mlaku hmJl .•.• wae. Iho Le! 
b. Ayo, gells .•..! Ana montor tac, Iho. 
c. Le, ..... LeI Ana dhokar itu, Ibo. 
II. Nek wis kolcpaculi, mengko galengane ....• ya. 
e. Wis. ana kono wae IWlgguhe. aja .... engkomWJdhak tiba.lho. 

r.....! Bocah ngene 00 nek ora dir:andangi ora kapok! 

g ..... kJambi iku talc garap dhewe. 

h. Wis, aja .... nemen-nemen galengane! 




a. Man. bocah-bocah mnen .... woo. ora susah ngrewangi. 
b. Aja .... dhisik wcdange reyang iku! Durung lakombe. kok. 
c. Sing sabat wae. ya. Pancen .... rika iku a1us aline. 
d. Kursi-kursi iki apike .... rana woo. ben kena nggo dalan. 
e . .... aa, ben 013 ngedhang-ngedhangi dalan! 
f. Ora apa-apa. Pancen nasibe wong iku kadhang .... kadhang-kadhang 
kelmgen. 

g..... menyang ngendi wae barang iki telep ngregedi. 

h. Sing klambi ijo iku .... sapa. ta? 
i. ScpaJu reyang mung ... . 
3.bJon 
a. 	Sailti reyang ora tau nggawa kobis .... • sebab ana omah wae wis 
diparani baku!. 
b. Salemene dheweke wong ....• lapi wi< suwe bangel manggon ring kene 
iki. 
c. Aja ....• Iho Man. sing sisih kooo iku jangunge Pak Yo. 
d. Cangltir iki .... kooo. i.e 
e. Lho • .... nyang endi. ta Pa1<? 
f. Rika iku lungguhe ....• Kang. Rada ngclaD kene. !ho! 
g. Dheweke nek omongan pancen gik .... 
4.lengen 
a. Aja menggok .... Iho. iku dalan bunllL 
b. Rib mlakute aja '_ .• Ia Xangl 
c. Bab-bab ngono iku pancen ora .... babar pisan. 
d. .... gaweyan sing wajib iku sing kudu mbok lindakake luwih dhisik. 
e. Wong wis bola-bali ...• kok panggah mbalik maneh ki kena apa. ta? 
f. Lha .... bola-bali wong ya panggah mbalik asaI maneh ngono.lho. 
S. isot 
a Winihe kacang takscleh .... amben. 
b. Nek rika omong-omongan Icaro paman reyang becike .... wae. 
c. Lha wong wis .... barang gik panggah ngono iku wae. ki. 
d. Lha .... nek dhasare wonge pancen ngooo iku ya pancel wae. 
e. Rika olehe masang gambat iku spa ora ....• ta i.e? 




a. Mbokmu, reyang raIc mclU .. .. nan nggone Gimin. 
b. Bocah kok ora ana warege. Mosak .... kok mangan. 
c. Nek nyarnbangi bojo kok mung sawengi iku ya .... , tao 
7. ana 
a. Pancen .... wong sing ora gelem mangan claging. 
b. Panccn .... ngene, ya kudu ditrirna, ta Kang. 
c. Iku luwih becik timbang .... apa-apa sing salemene Ora duwe Ian ora 
isa. 
d. Pokoke ora .. .. dhuwil wae rak ora apa-apa, tao 
e. Wis, Ora susah .... , sing penting lujuane kaleksanan. 
INSTRUMEN A-5 
1. siji 
a. Tukokna jaran .... wae, Pak! 
b. Wong ora ana sing dodol .... ngono, Iho Ie. 
C. Nek ngguyang jaran .... wae, ya. 
d. Gedhang iki dumen .... , ya! 
e. Wah, reyang mau ...., Pak. 
f. Rika mau .... wae, ta Le? 
g. Mosok sega samano kok .... wae 
h. Nak wani .... , ayo! 
i. Sahiyeg saeka kapti rnanunggal claw .... 
2.pindho 
8. Bar mangan ngombea ping .... , ya! 
b. Gilirane jaga sawulan ., .. edhang. 
C. Reyang mau wis .... , kok. 
d. Reyang arep .... , among 
e. Rika iku kok rneslhi .... gaweni ngono, tao 
f. l:ha sing ilti sing endi sing kudu .... maneh? 
g. Gilirane sing .... gik suk wulan ngarep. 
h. Dhek wing; kecocok eri, sailti .... ketiban bantal. 




a. Mosok anake reyang .... , Pale? 
b. 	Iya Sing ragil maJah lagi wingi .... 
c. Lha rika kapan olehc arep ....? 
d. Reyang wis dhek taun .... puluh, kok. 
e. Nek mlebu omahe mbah dhukun olehe mlaku kudu .... 
f. Sarmi mbesuk .... ring kene wae, ya Mbah. 
g. Iya. Soale .... ring ngendi-endi wong ya padha wae, Iho. 




a. Ril<a .... nyang ngendi, Tun? 
b. 	 Ya nggoleki rika iku, Kang, wong rika ,,' nganti saminggu ora 
leka-leka ngono, Iho. 
c. 0, rika .... reyang, ta Tun. 
d. We Iha, wong dadi .... saminggu luwih barang kok ora krasa. 
e. Lha saiki wong wis .." ngene njaJuk apa?! 
f. Lha nek ngono apa rika il<u pancen .... reyang lemenanan, La Tun? 
g. Jabang bayi! Rlka iku .. " wong barang kok ora ruamngsa, La Kang. 
h. Lha .... rika, wong reyang durung duwe paningsele, Iho Tun. 
i. 	Nek mung bUluh paningsel wae, Kang, Iha geniya reyang .... sapa-sapa 
kok taktampil<. 
j. 0, .... rika ngono, ta Tun. 
k. Pancen ya ngono il<u sing dadi .... reyang, Kang. 
I. Jene mono reyang il<u ya .... wae, Tun. 
m. Lha .... wong rika wcdi karo bapak ngono, Iho. 
n. JajaJ .... mrana, Tum! Klambi rika il<u ana apane? 
o. 0, iki kena uyuh coro ana "" omah mau wengi. 
p. Sing lungguh ring .... il<u sapa, Ill? 
q. Sepedhane il<u .... rene wae, Kang! 
r. Wong wac ," nyang ngendi-endi ya padha wae. 
s. Nek .... surup aja turn, Iho Tun! 




a. Turu apa ..... , Kang? 
b. Omongan mbole aja sing .... ogono, ta SuI. 
c. Wis ta, .... nek reyang arep ninggalne 00. 
d. Tapi .. .. nek wis kawin ki rak arnan, ta Kang. 
INSTRUMEN B: MELENGKAPI/MENYEMPURNAKAN KATA DI 
DALAM KURUNG 
Pelunjuk 
1. Instrumen B ini berisi ccri ta tentang tradisi "slametan" di masyarakaJ. Teng­
ger sini. Bahan cerita diperoleh dari salah seorang warga masyarakat 
Tengger sini, dan dia pula yang mcnceritakannya. 
2. Cerita yang dituliskan dalam instrumen ini keadaannya tidak Icngkap atau 
tidal< sempurna, scbab ada bcberapa kata yang tidal< cocolc atau tidal< 
scmpuma. Kata-kata yang tidak cocok atau tidak sempuma ito diLuliskan di 
dalarn tanda kurung ( ... ). 
Contoh: "Reyang arep (pangan) jagung". 
Kata pangan dalam kalimat itu tidak cocok atau tidak sempurna, bukan? 
3. 	Bapak/lbu selanjumya dimohon melcngkapi atau menyempurnakan ka­
ta·kata yang dituHskan di dalam kurung itu, sehingga kata-kata itu cocok 
dipakai dalam kalimat tersebul 
Contoh: "Rcyang arep (pangan) jagUllg". 
Karena kata pangan dalam Iealimat itu tidak cocole atau tidak 
sempuma, maka Bapak/lbu dirnohon "mengubah" kata itu sehingga 
sempuma atau cocok dipakai dalam kalimat itu. Adapun kata yang 
cocok disitu iaJah kata mangan, sehingga kalimat itu akan berbunyi, 
"Reyang arep mangan jagung". 
Jadi, mesJcipun Bapak/lbu dimohon mengubah kata yang di dalarn 
kurung ito sehingga menjadi cocok, tetapi Bapak/lbu henctaknya 
tetap menggunakan "kata dasar" yang dituliskan di dalam tanda 
Jrurung ito. 
4. MUIlgkin saja kata yang dituliskan di <lalam l:urung iru bisa diubah menjadi 
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1ebih dari saUl "benlukan kata". JiJca demilcian haJnya. Bapak/lbu dimohon 
menyebulkan berbagai kemungkinan bemukan kata yang cocok bagi 
kalimalle=buL Misalnya dalam kalimal cOnloh di alaS. kala pangan bisa 
diubah menjadi mangan ataupun mangan-mangan. 
INSTRUMEN B: MELENGKAPVMENYEMPURNAKAN KATA DI 
DALAM KURUNG 
SLAMETAN 
PerUmane Karo sing ana slametane. Terus pujan Kapal. (puja) KapilU. 
Kewolu. Kesanga. karo (sada). Karo iku nylamelen Uodho) lanang karo 
wadon. karo ngundang roh·roh leluhur. Roh·roh leluhur sing wis (weh) sajen 
utawa (dhahar) kanggo (slamel) kanggo keluwargane sing gek ana nang 
ngalam donya. 
Terus pujan Kapal nylameli keblat papal: wetan. kulon. lor. kidul; karo 
nylameti desa Ualuk) nang Gusli Kang Mahaagung. supaya desa karo rakyate 
kabeh (weh) rahayu slamel ora ana (alan g) paran·paran. 
Terus pujan (piIU). iku (slamet) dhukun. (merga) dhukun wektu saulan 
kudu (Iaku) prihatin: ora kenek (metu) hawa napsu. pikir kasar ora (kena). 
Terus sedina sewengi paLi geni. ora kenek (pangan) sembarang. Terus (putih) 
maneh setengah ulan. Mari setengah ulan iku oleh mangan uyah sing (aran) 
(babar). Terus muLih maneh setengah ulan. Terus (ana) IUIUP paLi geni. Terus 
(dhun) (slamel) nggone tutupan iku. 
Terus (candhak) pujan Kewolu. iku (slamct) mudhune megengan iku. 
Terus slametane pujan Kesangan. iku (slamet) babahan hawa sanga!. lku 
Ualuk) nang GusLi Kang Mahaagung. supaya (paring) rahayu slamel sa 
kakek saanak turune. 
Terus slarnetan ulan Kesada. Biyen (nggon) Tengger iki ana wong loro. 
lanang karo wadon. Iku ora duwe anak. Terus (pengin) duwe anak. semedi 
nang nggone gunung Brama kana. Terus diwehi (turun) (akeh) selawe. Tapi 
sing anak buncritan. sing ragil. njaluk (Iabuh) nggone kana karo sing 
(wengku) nggone Brama iku. Barang wis ngono. wis (turut), terus lara mau 
ilang. Tapi ora secara (Iabuh) nang sing Ulwek. terus ilang. Terus ana swara. 
"Sing mbesuk (ulan) Kesada tanggal limalas Jawa. eyang njaluk (kirim) 
landur tuwuh rika kabeh. Rika kudu urip sing tenlIem ana nggone ngalam 
donya. Saiki eyang wis dadi. wis (tinggal) ana kene dadi (wakil) nggone 
gunung Brama iki. 
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INSTRUMEN C : BERCERIT A BEBAS 
Petunjuk 
1. Sebelum Bapalc/lbu memulai bercerila. Bapalc/lbu dimohon menyebutkan 
nama. umur. pekerjaan. pendidikan. dan desanya 
2. Pada bagian ini Bapalc/lbu dimohon menceritakan tenlang 'sesuatu secara 
bebas saja. Bapak/lbu cukup berccrila tenlang satu masalah saja yang 
sekiranya Bapak/lbu bisa dan mudah bagi Bapalc/lbu. Bapak/lbu boleh 
bercerila tenlang apa saja yang Bapalc/lbu sukai. Mungkin bercerila tenlang 
cara menanarn kobis dan kenthang yang bail<. alau tenlang cara memelihara . 
temak kuda, alau tenlang kebiasaan kehidupan masyarakat Tengger sini. 
alau tenlang tradisi selamalan sepeni yang terdapat dalarn Instrumen A iUl 
asal tidak sarna persis dengan iUl. 
3. Cara bercerilanya pun bebas. Aninya, Bapalc/lbu yang mcrasa lebih mudah 
bercerila secara lisan. silakan bercerila secara !isan. Akan telapi bagi 
Bpalc/lbu yang merasa lebih mudah bercerila secara tenu!is. silakan 
Bapalc/lbu menuliskan cerila itu. 
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LAMPIRAN 2: KORPUS DATA TERSELEKSI 

KORPUS DATA TERSELEKSI 
I JENlS NOMINA 
1.1 graji 
I. Bapal< gek nggraji kayu nang kebonan (A.l.l.b) 
2. Sing iki grajian dhisik, .... (A.l.l.d) 

3 Digraji mene-mene mari, Pal<, .... (A.l.l.h) 

4. Rewangana bapakira ngusungi grajen ning kandhang! (A.l.l.c) 
5. Engkok ae, Mbok, kayue lakgrajine, .... (A.l.l.g) 
6. Sing iki grajinen dhisik, skng ika engkok ae (A.l.l.e) 
1.2. arit 
1...., tuturen nek reyang ngaril nang gaga. (A.1.2.b) 
2. Dar, sapine apa wis sica rilen? (A.1.2.a) 

3.... suket menik kono iku ajo diri/ (A.I.3.b) 

1.3. pacul 
I. Paculen ndhase dhingin cakne ndang mati! (A.I.3.i) 
2. Pal<, pacule rika digawa parnal< esuk mau. (A.I.3.b) 

3, Ayo macul ndhik kana! (A.I.3.h) 

4. Rikajange maculi paean, se Pak? (a,1.3 .g) 
5. Se rika gelem maculna gagane reyang? (a.l.3.g) 
6. Kuburane sakdurungen dipaculi disuceni 1hikik. 
7. Mbok, rika golekna oba! merah! Sikile reyang kepacul. (1.3.1.1) 
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1.4 limba 
I. Kueing rika tiba ring sumur, limbaen. (a.I.3.i) 
2. Tun, lUlung Bapak golekna banyu salimba ae. (A.I.4.1) 
3. Rcyang mau ngawascn rika adus ring Pak Carnal gak nimba. (a.1.4.e) 
4. 	 Adhikne rika durung bisa nimba dhewe, mula sira kudu nimbaen. 
(A 1.4.d) 
1.5. lombok 
I. Engkok nek kecekel kucinge 	lomboken cangkeme cek gak c1uthak 
maneh. (a. I.2a.b) 
2. Sapa sing nglombok malane si Bagong, yho Yu? (A.1.20.c) 
1.6 lie/hong 
I. Tlelhongen bawangsira kepekne asile akeh. (154) 
2. Reyang terusan nlelhong bawang iki orak lemu. (155) 
3. Bawang ik.i kudu dille/hong kepekne lemu. (153) 
1.7 rosong 
I. Tanduran iki pane en kudu dirosongi merga lemahc wis guring. 
(A.1.6.e) 
2. Biyung lawan bapak lagi nang gaga ngrosongi kenthang. (A.1.6.b) 
3. Biyung karo Bapak gik nang gaga ngrosong kenLhang. (A.I.6.b) 
4. Sira ngrosongana jagung gaga sesuk, merga wis wayahe dirosongi. 
(A.1.6.d) 
5. Sira luku rosong ltiyi ring cndi Man? (a.1.6.a) 
1.8 pager 
I. Kapan sira mageri gaga etan kali? (A.I.34.b) 
2. Tulung pagerna gagane reyang sisih kidul sesuk, awil reyang arep nang 
Malang. (A.1.34.c) 
3. Aja dipageri dhikik neke durung omong Kang Kano. (A.1.34.b) 
1.9 uyah 
I. Nggewehi wong cukup iku ora ana gunane, padha karo nguyahi segara. 
(A. 1.10.0) 
2. Uwine kok nguyah ngene la, Pak? (A.1.I8.c) 
3. Uwine sira uyahi ngene e, Pak? (A.I.IO.c) 
4. Sira kari wae, Yung. Engkokjangane lakuyahane. (A.I.IO.b) 
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5. Nah, tulung uyahana jangan iki. Embok kaLe nang nggone mbok Sarti 
dhiluL (A.1.l6.e) 
6. DiuyalU sepira Mbok, semene sampe e? (A. 1.1 0.1) 
7. Jangane kwang uyah, lanlbahana thithik, Yem! (A.l.lO.a) 
1.l0sapu 
I. Timbang nganggur, sada-sada iku kJumpukna gawenen sapu. (A.l.5.a) 
2. Nek nyenyapu aja banter-banter nggarahi bleduk. (A.l.5.b) 
3. Saponana pawon ilea dhikik, mari ngene adusa. (A.l.5.d) 
4. 	Engkok dhikik Yu. Dolanane reyang laksingkime dhikik ceme orak 
kesapon. (A.l.5.e) 
5. Wong umah gik bersih, sira saponi wae. (A.l.5.t) 
6. Rika lerena dhikik, Sudar wae takkongkon nyaponi. (A. 1.5.0) 
7. Wong mari disaponi kok disaponi maneh. (a.1.5 .c) 
8. 	Sapa. Yah sing nyaponi ndhik latar ilea, wong mari laksaponi kok 
disaponi maneh. (A.l.5.c) 
9. Rika lerena dhisik. Sudar ae reyang kone nyapu. (A.1.5.g) 
1.11 jaran 
I. Mbok, umpama reyang tukujaran ngono apa rika setuju? (A.1.7.a) 
2. Man,jarane sapa rika mnggangi mau? (A.1.7.c) 
3. Kana dihikira jaken dolananjejaranan. (A1.7.d) 
1.12 kebo 
1. WangsaJan "tiru kebo gupak" ileu paran tegese, Pak? (A.l.8.a) 
2. Pancene ngono iku, wong meleng iku ana sing ngebo. ana sing tiro 
sembarang kalir. (A.1.8.b) 
3. Wasen adhikira ika, bungahe lim nemu emas sakebo merga rika tukoen 
sepedha. (A.1.8.c) 
4. Kiyi kebone sapa kok dlejar ae mlebu gaga. (a.l.8.d) 
1.13 kopi 
I. Wong tandwan kopi sak ilat Be kok dlgul-gulen. (A.l.ll.c) 
2. Kok kesusu ae se, Dar? Apa orak ngopi dhikik.? (A.Ul.a) 
3. Kena Iho, Man, ngopia dhikik cekne ilang ngantuke. (A.I.II.b) 




I. Kok ana endhok pilik nang kene kiyi pitike sapa sing ngendhog? 
(A.1.12.a) 
2. Au·au Iho, Man, neke caw sikHe rika diendhogi Ialer. (AI.12.b) 
3. Pitike reyang dudu pitik belehan, nanging pitik endJwgan. (aI.12.e) 
4. Neke ngendhog ajo ngendhog nang kene, kiyi petarangan sira. 
(A.1.12.d) 
5. Endhoge pitike rika gcdhe-gedhe. Rika .paI<ani paran? (A.1.12.e) 
1.16 bumbu 
I. Jangan lodheh iku bumbune paran Mbok? (A.1.13.a) 
2. Mbok, reyang kate luku gula nang nggone Wak Munah. Jangane ajo 
Iali dibumboni. (A.1.13.b) 
3. Yu Nah gik bebumbu nang pawon. Entenana sedhilul ae. (A.1.l3.e) 
4. Janganc mau wis rika bumboni paran. Durung ngc Nah? (A.1.13.d) 
5. Golek lombok sabumbonan ae kok ewuhe orak kaman he Yung. 
(A.1.13.e) 
1.17 sega 
I. Wong didangen sega beras paneelluwe·luwe ae. Neke didangen sega 
jagung paran? (A.1.14.e) 
2. Lare semono iku paneen gik umega. Dadi yhe orak layak nake sega 
pira·pira entek. (a 1.14.a) 
3. Segane nang endi, Mbok. Reyang luwe kiyi,lho. (A.1.14.b) 
1.18 rambw 
I. Wong ana rambul nang sega. rika kok orak weruh iku njare? (A.I.1S.e) 
2. Lare·lare saiki gik enom kok rambule wis putih. (a 1.1 S.a) 
3. Mbok, lengane wis ngrambUilerus paran? (A.I.1S.b) 
1.19 gulu 
I. Ajo jero'jero,lho Min. Sagulu ae. (A.1.l6.a) 
2. Guione Idambine rika benerne dhingin. Nekuk iki, Iho. (A.1.16.b) 
3. Kebayake isun kiyi apike nganggo guion paran? (A.1.16.e) 
4. Guiune rika ana ulere. Menengan tak jupuke. (a.1.16.d) 
1.20 susu 
I. Apike disusoni dhewe ae. Bocahe isa seger waras Ian ora usah Luku 
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susu. (A.l.17.b) 
2. Lare wis semono gedhene kok gik nusu. Urak isin, ta? (A.I.17 .a) 
3. Apike disusoni dhewe ae. Bocahe bisa seger waras Ian gale usah luku 
susu. (A.l.17.b) 
4. Rika wae sing nusoni dhikik. Ngemeni biyunge sida kaliren lemenan 
larene. (a.l.17.c) 
5. Apike susonana dhewe ae. Bocahe bisa seger warns gale usah luku susu. 
(A.l.17.b) 
1.21 buntu/ 
1. Reyang perlu bun/ute sapi takgawe kebyok laler. (A.1.l8.a) 
2. Rambutira iku surenana mbunlUt jaran ae cekne cepeL (A.l.18.b) 
3. Layanganira gewehana buntUlan cekne orak disambilliyan. (A.l.18.d) 
4. Wis la mbun/U/a biyungira ae, engkok suwe-suwe rale melu picise. 
(A.l.18.1) 
5. Ajo dibuntuti. Jama salepolahe ae. (A.1.l8.d) 
6. Layangane sira wehana buntut cek gale disambit liyan. (A. !.I8.e) 
1.22 cucuk 
1. Wis adoh-adoh ndadak olehe orak nyucuk, lan payahe. (A.1.19.a) 
2. Yung, Biyung berase dicucuki pitik kiyi, lho. (A.1.l9.b) 
3. Sikilira catu. Ati-ati neke kecucuk Bagong. (A.l.19.d) 

4.lki lho cucuken neke cucukira kepengen kepulut? (A.1.19.e) 

5. Cucuke si Bagong njare, Pale, kok abang breh? (A.!. 19.1) 
1.23 kembang 
1. Latare ditanduri kembang werna-werna (A.l.2l.a) 
2. 	Tulung, Man, kJambi kembangan kiyi balekna nang nggone Yu 
Siyem. (A.1.2I.b) 
3. Rarnbutira ngembang balcung. (A.1.2I.c) 
4. Taplale kiyi kembangana, cekne ketara apik thithik. (A.l.2l.d) 
1.24 woh 
1. Pohe Wale Sura tahun kiyi orak pati aleeh wohe. (A.1.22.a) 
2. Calune sikile sira iku kudu ndhang digawa nang Pale Mantri, celme 
otak terus nguwoh. (A.1.22.d) 




1. ira iku wis (/lUJk-{)Mk, nanging tingkahe ti ru !are cilik. (A,I.23.a) 
2, Saiki anake reyang wis talu, Wis cmoh tambah anak maneh . 
(A.1.23.b) 
3. Penggawcan nganaken picis iku oral< apik. (A.1.23.d) 
4. Terus, pira utangereyang, anakane karo babone. (A.1.23.c) 
5. Wedhusedurung mnnak, lagi meleng. (A.1.23,g) 
6, Becike utang sir:l , sira anaki dhisik. Englok kari mbaJekna baboTle. 
(A,1.23.h) 
1.26 kanca 
1. Jare sira kale nang Semeru. Sira nggawa kanca apa ijenan? (A. I.24.d) 
2, Wong kekancan iku oral< kcnek mbedak·mbcdakcn siji Ian sijinc. 
(A.1.24.a) 
3. Embok n Bapak nang nggone bibck. Muiane reyan ngaIICani nunggu 
umah. (A.1.24.b) 
4. Lare kaku ngono ileu becikc orak dikancani (A.I.24 ,e) 
5. Suminah ka cane ake . ( ,1.24.1) 
1.27 udan 
I Tegese "kakehan udan kurang gludhug" iku paran, Yung? (A.1.25.a) 
2. Trujo wingi kudanan kosi gableh kabeh. (A.1.25.b) 
3. Ajo udan-udan engkok nggarahi pilek. (A.1.25.c) 
4. Sapa sing ngudani sira kosi tim mengkono i.\cu? (A.I.25.d) 
1.28 banyu 
l. Yung, gulane mbanyu, apike dipeme ya, Yung? (A.l.26.a) 
2. Sapa sing oleh giliran mbanyoni saiki? (A.1.26.b) 
3. Banyonana dhikik jagone, karo cekne leren sedhilul (A.l.26.c) 
1.29babon 
I. Sira apa wis duwe pitik babon? (A.1.27.d) 
2. Jare rika mau bengi menang, kene babone, (A.1.27.a) 
1.30 bleduk 
I. Neke mangsa udan akeh banyu, neke mangsakcliga bleduk. (A.1.28.a) 
2. Neke rika rumangsa kebledukan, yhe ngaliha! (A.1.28.c) 
3. Wadhuh lha kok bleduJcen ngene, Yung pawone, (A.I.28.d) 
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4. BledlWJn ngene kate dolan nang n<li, akeh lara mala ilio, ya? (A.l.28.g) 
5. Sira mau bebleduk paran lawan Sarijan? (A.l.28.e) 
6. He, ajodolanan lemah, bleduke gi ilio. (A.l.28.b) 
1.31 kupluk 
1. Reyang panlas orale ngganggo ku.pluk. (A.I.29.b) 
2. Adhikita iku sira kupluki paran? (A.1.29.a) 
3. Reyang iku orale pantes neke kuplukan . (a.1.29.b) 
4. Man, kupluke supa nang lincalc kiyi? (A.1.24.c) 
1.32 ge/ang 
1. Sira tuku gelang lciyi nang toko emas ngendi? (A.1.30.a) 
2. Anakira gik cilik, apike ajo digelangi dhingin. (A.1.30.b) 
3. Lho, temen la, tuture reyang gelange laic ilang. (A I JO.c) 
4. Ajo gelangan karet engko tangane sira binggel (A.l.30.d) 
1.33 klambi 
1. Mbok, rika wemh klambine reyang? (A. 1.3 I.a) 
2. Ayo ndhang keklambia, Bapak ndhang kate budallho ya! (A.I.31.b) 
3. Din, klambenana adhikita cekne ndhang cepel (A.l.3l.c) 
4. Lha wong diklambeni mloya·mlayu terns ngono Iho, Yung. Klambe· 
nana dhewe nyah. (A.l.31.d) 
5. Keklambi ngono we kok orale bisa. Terns kebisane njare? (A.1.31.e) 
6. Klamben ngonu we kok orale bisa. Terus kebisanmu apa? (A .IJI.e) 
1.34 kalhok 
1. Sira tuku kalhok pendhek nang en<li kok apik? (A.1.32.a) 
2. Lare wis gedhe kok durung bisa kalhokan dhewe. (A.1.32.b) 
3. Yem, neke sira orale bisa ngathoki adhikira tulura. (A.1.32.c) 
4. Wong nyarnbut gawe iku ajo duwe s ipat ngalhok, orak apik. 
(A.1.32.d) 
5. Kana ndhang kaihokana latene selak mlayu ika Iho. (A.1.32.e) 
6. Bocah wig gedhe kok dwung bisa kekalhok dhewe. (A.1.3l.c) 
1.35 payon 
1. Omah sira lciyi pancen wis wayahe ngganti payon. (A.1.33.a) 
2. (Umahira kiyi pancene wis wayahe ngganti payone. (A.1.33.a) 
3. Apike dipayoni (dilarapi) welit spa blarak, Pak? (A.1.33.b) 
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4. Tulung welit nang gaga iku payqJcna gubuge! (A.1 33.c) 
5. Payonana (larapana) bolak·balik neke mangsa rendheng ngene uyi yoo 
mesti ana sing bocor. (A.1.33.d) 
1.36omah 
1. Nake sira durung bisa gawe umah, nggonana umahe reyang dhingin 
kenek. (A.1.35.d) 
2. Wong saomah iku mburuhen bandha akeh. (A.1.35.a) 
3. Pak Kadiman wulan ngarep ngumah-umahen anake sing wragil. 
(A.1.35.b) 
4. Klarnbinira nggonen. Neke lawas orak dienggo, dienggo omahe coro. 
(A.U5.c) 
5. Pakkadimen ulan ngarep arep ngumahen analee sing ragi!. (A.1.35.b) 
1.37 lu/cang 
1. Sakiyi akeh lukang sing orak ngerti cara-<:arane nu/cang. (A.1.36.d) 
2. Sapa sing nukangi ana umahira iku? (A.1.36.a) 
3. Apike lukongano dhewe ae cekne orak golek bandha akeh·akeh. 
(A.1.36.b) 
4. Tukange mau gik nang ngendi kok ngulon? (A.1.36.c) 
II JENlS VERBA 
2.1 landur 
1. Wong-wong mau apa wis padha randlV ta, Pak? (A.2.I.a) 
2. Sapa sing 1I1IndlV brambang kiyi? (A.:U .b) 
3. Mbah, apike gagane dilandlVi mbako ae, ya? (A.2.l.c) 
4. Kebon mburi iku londuranjagung. (A.2.l.d) 
5. Ajo lali winih lombok uyi mengko landuren, !ho! (A.2.l.e) 
6. Kenthang sing landhuh·landhuh uyi tandurOlle sapa? 
7. Sing kene ajo siratanduri apa-apa, arep reyang landuri kubis. (A.2.l.h) 
8. Tulung landurna winih jagung nang longan iku nan gaga kana. 
(A.2.1.f) 
2.2babad 
1. Desa kene apa ana rukang babad sllke!, ya? (A.2.2.a) 
2. Sulcele wis njembrung ngono kok durung dibabad ta Pak. (A.2.2.b) 
3. Sapa sing mbabadjagung uyi? (A.2.2.c) 
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4. Tuhlng babadna suket mburi iku, Man! (A.2.2.g) 
S. Sukel sing iku!ho babadmaa dingin. (All.h) 
6. Jagunge akeh sing ubabad, sehab dheweke kwang ngali·ali. (A.2.2.t) 
2.3 luru 
1. Mau bengi reyang orak bisa luru babar pisano (A.2.3.a) 
2. Neke kesel mhok nclhang lurUlJ kana! (Al.3.e) 
3. Kamar kiyi dudu peluron,lho, kiyi nggo kanclhang sepedha. (A.2.3.d) 
4. Saking kesele, reyang nganli uluron ring kursi. (A.2.3.e) 
S. Amben kiyi ajo diluroni dhingin, !ho, sikile ceklek sisih. (A.2.3.t) 
6. Wis sakiyi amben kiyi lurOMM, jajal kuat apa ora. (A.2.3.g) 
7. Reyang laknuroen anak reyang sedhilut, ya? 
8. Anak rika mau kok diluroen ana ngendi, Yu? (A.2.3.j) 
9. Sing ngeloni nganli kesel ngene kok durung luru·luru ta ya. (A.2.3:k) 
10. Mah, adhikira lurokna nang kasur, ajo ruroken nang kursi. (S) 
11. Anak rika mau sira turoen arta ngendi, Yu? (A.2.3.j) 
12. Reyang kate nuroen anake reyang sedhilul, ya? (A.2.3.i) 
13. Kasurkiyi orak takturoni. (10) 
14. Reyang wedi nuroni peturon kiyi. (II) 
204 langi 
1. Wis jam wolu ngena kok durung langi ta, Kang? (A.2A.a) 
2. Ndhang tangia Kang, wis jam wolu kiyi, Iho! (A.2A.a) 
3. Tulung reyang rangelena, Yah! (A.2.4 .c) 
4. Wong wis anu ngono kok mosok njaJuk dUangeen la, Kang (A.2.4.d) 
5. 	Mosok wis didhodhogi ngene barang kok orak tangi·tangi. tao 
(A.2A.g) 
6. Bocah lara iku lurune mesli pijer langine. (a.2.4.h) 
2.5 adus 
1. Wis limang dina kiyi reyang ora adus. (A.2.S.a) 
2. Adhikira riko. dusi dhikik, Le! (A.2.5.b) 
3. Sapa sing ngedusi adhik rika mau, Man? (A.2.5.c) 
4. Sira mau didusi sapa, Ndhuk? (A.2.5.d) 
5. Parman takdusane ya, Yu? (a2.S.e) 
6. Masi riko. dus'lna sedina ping sewidak, neke orak sabunan ya orale resik, 
(A.2.5.t) 
7. Wis orak usah adus·adusan, Kang, wis kiyi. Iho! (A.2.5.g) 
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8. Wis meh sump ngene mbok ndhang adus-adus kana la, Kang! (A.2.S.h) 
9. Wis meh surup ngene mbok ndhang adus-adusa kana la, Kang! 
(A.2.S.h) 
10. Wis meh SllfUp ngene mbok ndhang adusa kana ta. Kang! (A.2.S.h) 
II. Ajo ana kene! Kiyi dudu padUSlJll, lho. (A.2.5.i) 

J2. Adhik-adhikira duslJJlQ dhili~ ya! (A.2.5.b) 

2.6.lunga 
l. Rika arep lunga nang ngendi, Pak? (A.2.6.a) 
2. Bapak reyang geJek Ie/ungan nang kutho liya. (A.2.6.b) 
3. iNeke ora kena dilllfUli, ya wis lungaa kana! (A.2.6.d) 
4. Neke didhayohi, dheweke mesthi nglungani. (A.2.6.e) 
5. Embuh menyang ngendi lungane bojo reyang. (A.2.6.g) 

. 6. Lace kiyi kok duwe watak lungan ngono, ya? (A.2.6.h) 

2.7 ulih 
l. Reyang sesuk kudu mU/ih nang Malang. (A.2.7.a) 
2. Reyang mulihe nang mbok luwek mung sesasi pisano (A.2.7.d) 
3. Wis wengi !ho, Kang, ndhang muliha kana! (A.2.7.e) 
4. Wong sekolah kok jebul mulihan ngono iku piye, ta. (A.2.7.l) 
5. Dheweke nang sayan ngU/ihen kursi. (A.2.7.g) 
6. Rika njaluk diulihen kapan la, Las? (A.2.7.k) . 
7. Ulihana bojo luwek, neke dheweke orak bisa marcni nakale ya mcsti 
diwnpik. (A.2.7.n) 
8. TalU kiyi suwe kok orak pU/ih-pU/ih. (A.2.7.r) 
9. Neke lalU ngono iku paneen rada suwe pulihe. (A.2.7.g) 
10. Catumu iku lho ndhang pU/ihna dhingin. (A.2.7.u) 
II. Neke lelungan ajo !erus orak memulih ngono iJc:u, se Kang. (A.2.7.h) 
2.8 lebu 
I. SSSSI, ajo mlebu nang karnare mbakyune sira, lho! (A.2.8.a) 
2. Neke panten sekti lemenan, jajal mlebua barDl kiyi. (A.2.8.b) 
3. Rika kok ndhang mlebu-mlebu iJc:u wedi apa piye? (A.2.8.e) 
4. Reyang ulan ngarep arep ngleboni !entarB. (A.2.8.d) 
5. Adhuh kuping reyang kJebon walang. (a.2.8.e) 
6. Wah, olehe rcyang daptar dadi tentarB jebu! orak klebu. (A.2.8.1) 
7. Mosek daptar !entarB ping sepuluh kok orak klebu-klebu la. (A.2.8.i) 
8. Le, jarane ndhang lebokna gedhogan, ya. (A.2.8.j) 
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9. Anake reyang pinter ngleboen bola nang dom. (A.2.S.k) 
10. Man, jarane wis rikaleboen gedhogan apa durung? (A.2.8'!) 
II. Bola iku <iileboen bola-bali ya tetap orak kena, sebab pancen dome orak 
ana bolongane. (A.2.S.n) 
12. Becike kamar kiyi orak oleh <iileboni uwong. (95) 
2.9lungguh 
I. Reyang orak bisa /ungguh sebab bokonge reyang udunen. (A.2.9.a) 
2. Sapa sing nggawe lungguhan kiyi mau? (A.2.9.b) 
3. Adhuh sOOle reyang dilungguhi Bapak kiyi, lho! (A.2.9.c) 
4. Dheweke ring desa kene kiyi orak duwe plungguhan apa-apa. (A.2.9.d) 
5. Kursi lungguhana Pak Petinggi engkok sing endi, Kang? (A.2.9.g) 
6. Tarnune wis teka iku Iho, ndhang lungguhna dhingin! (A.2.9.h) 
2.10 omong 
I. Sapa sing omong-omong neke reyang seneng mangan iwak kadhal? 
(A.2.1O.a) 
2. Rika ajo ngomong bapak rika temenan, lho Yem! (A.2.IO.b) 
3. Dheweke lagi omong gayeng Ian bojone. (A.2.IO.c) 
4. Tulung omongana Pak Petinggi neke reyang gik rapot. (A.2.1O.d) 
5. Ajo Selak! Wis ta, omonga sing salemene ae. (a.2.IO.g) 
6. Bakul jamu iku ngomonge mesli kepenak. (a.2. 1O.g) 
7. Omonge Pak Petinggi iku pancen bener kok. 
S. Wis ta diomongi bola-bali neke orak ana layange reyang emoh. 
(A.2. IOJ) 
2.11 golek 
1. Ayo go/ek sukel nang gaga kono, Man! (A.2.1I.a) 
2. Akeh bangelgolekan sing didol ring loko-toko. (A.2.II.b) 
3. Parti dadi 	golek-golekan, sebab wis telung dina kiyi orak mulih. 
(A.2.ll.c) 
4. Patti iku paneen kerep dadi gegolekan keluargane. (A.2.ll.d) 
5. Nah, adhikira golekana nang ngisor kona! (A.2.Il.e) " 
6. Digoleld nang ngendi-endi ya orak ketemu, Mbok, wang bocahe lurn 
ring senthong ngono, lho. (A.2.11.!) 
7. Neke Parno jaJallakgolekane ya, Mbok? (A.2.ll.h) 
S. Mau bocahe wis nggoleld mbakyuniIa, kok. (A.2.ll.i) 
9. Pancen!are iku angel bangelgolekane, kok.. (A.2. ll.j) 
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10. Kang golda.lcayu nanh dhuwur lcana lbo! (A.2.11.1) 
2.12 rub 
I. Sirn rna" sida ruku kenlhang apa orak, Yem? (A.2.12.a) 
2. Jarane kok apik lemen ngono iku rukune pirn, Pak? (A.2.12.b) 
3. Dul, rukua rokok kono, lbo! (A.2.12.c) 
4. Tulung Ndhuk, bapak/ukokna kopi nang ngisor kono! (A.2.12.1) 
5. Tapi jarane Pannan wis idituku blan.til<, kok. (A.2.12.1) 
6. Orak ana wong sing gelem nukujaran kiyi. (A.2.12.k) 
7. Ana sing nukakan seng, ana sing nukoken, ana sing nukoktn gamping. 
(8.6) 
8. Dadia duren iku larang, telap /ukunen. (34) 
2.13 dol 
I. Ring pasar kene orak ana wong dodol dhendheng kirik. (A.2.I3 .a) 
2. Bocah orak genah, mosok omah-Iemah warisan kok didollcabeh. 
(A.2.13.b) 
3. Ana wong tuku iku,lho Pak. Tulung dolana kono! (A.2.13.1) 
4. Pitike sira sing lhelonen iku dolen 00, Le! (A.2.I3.k) 
5. Rika iku didoli rong piring ya rumangas kurang. (A.2.I3.j) 
6. Sapa sing ngtdol jarane rilca? (A.2.13.c) 
2.14 weh 
I. Ajo njagakne digewtIU wong uya. (A.2.14.a) 
2. 1ki orak utang-utangan, lapi nggeweIU Iho ya. (A.2.14.b) 
3. Wong ngemis iku wehana sega. Le. (A.2.14.d) 
4. Dheweke rakwehant , dhuwil, Pak. (A.2.14.e) 
5. KJambi kiyi ora diweIU Pak Petinggi. (A.2.14.j) 
6. Wong ngemis iku gewehana sega, Le! (A.2.14.d) 
2.15 SQ/U 
I. Reyang arep nyalU ulang Da!Jg Pak Kano. (A.2.15.b) 
2. Wong dirakani kok orak stmalU iku apa nmarungon, ta. (A.2.15.d) 
3. Utange riIca durung reyangsauri, Ihol (A.2.15.e) 
4. Jare utange Pardi wis disazui bapake. (A.2.15.g) 
5. Le, dhuwit kiyi salUna nang mbokira, yal (A.2.15.m) 
6. Neke disapa uwong iku salUana, IaNdhuk! (A.2.15.o) 
7. Wong ditakoni apik-apilcan kok semalUe lcaya ngono,la. (A.2.15.i) 
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8. Akeh bangel Ulange sing orak disaur. (A.2.15.l) 
2.161aku 
1. Ayo Kang mlaku nang kawah kono! (a.2.16.a) 
2. Mumpung lerang, Le, mlakua Ian bojonira kono, Iho! 
3. MlakUlle wong iku gesillemen. (A.2.16.d) 
4. Orale ana wong sing gelem nglalwni dadi maJing. (A.2.16.h) 
5. Omah genlheng taksaponane, abolcnlheng faklakanane. (A.2.16.h) 
6. Wis Ia, Le, abol enlheng iku lalwnana dhingin! (A.2.16.i) 
7. Wayange mau bengi /alwne apa, Pak? (A.2.16.J) 
8. Ngelmu iku kelalcone kanti laku. (A.2.16.l) 
9. Dadi dhukun iku pancen abollakUlle. (A.2.16.n) 
10. Le, montor kiyi lakakna, ya! (a.2.16.p) 
II. lsuk-isuk reyang mlaku-mlaku. (106) 
12. Masia ewuh siraialwni,lakanana ae pegawean iku. (104) 
13. Dadi dhukun iku pancene abol keiakuane. (A.2.16.m) 
2.17 piayu 
I. Yu Pailun oral< bisa mlayu sebab kegedhen bokong. (A.2.17.a) 
2. Wis ta, miayua kayajaran kepang mesli kellltutan. (A.2.17.b) 
3. Sira kok tniayune kaya pitik memeli lito ana apa, ta Rus? ( .2.17.d) 
4. \\Ionge entas ae ngulon, ndhang piayonana. (A.2.17.h) 
5. Mun, bocah kiyi piayuen sing adoh, supaya oral< konangan bapake. 
(A.2.17.m) 
6. Sira kok piaYUlle kaya pitik memeti iku ana apa, ta Rus? (A.2.17 .d) 
7. Reyang emoh mlayuen anake wong. (A.2.17.n) 
8. Ri.ka apa gik sregep mlayu-mlayu wayah esuk? (A.2.17.c) 
2.18 ieren 
1. Reyang kesel bangel, Mas. Ayo ieren dhisik. (A.2.18.a) 
2. Wis awan , Le,lerena dhisik neke macul. (A.2.18.f) 
3. Jarane engkok ierenen nang kalon kulon kana, ya! (a.2.18.g) 
4. Ya kene kiyi ierene bapak rika biyen. (A.2.18.h) 
5. Macul wiwilcsuk kokornlt Ialuen la, Pak? (A.2.18.b) 
2.19 cemplUIIg 
I. Sapa sing wani nyemplung blumbang kiyi? (A.2.13.a) 
2. Picise isun kecemp/UIIg blumbang. (A.2.19.b) 
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3. Neke rika pancen wani, nyemplunga blumbang iku! (A.2.19.c) 
4. Ndhuk,jangane cemplungana uyah thithild (A.2.19.d) 
5. Uyah kiyi, Iho Ndhuk cemplungnajangan kono! (A.2.19.e) 
6. Mbok, Mbok! Jangane kecemplungan cecale kiyi, Iho. (A.2.19.f) 
7. 	Lho, sapa sing nyemplungen uyah nang wedang reyang mau? 
(A.2.19.g) 
8. Anu, Pale, wedange mau dicemplungi uyah Kang Danno. (A.2.19.h) 
9. Jangane takcemplungane uyah ya, Mbok? (A.2.19.j) 
10. Reyang laJi, Mbok, jangane mau takcemplungi uyah maneh. 
(A.2.19.k) 
I I. Lha wong jangan winen dicemplungana gula sakintal ya tetep asin. 
(A.2.19.1) 
2.20 peme 
I. Reyang orak duwe pemean kok,Palc. (A.2.20.a) 
2. Kiyi pemeane sapa, ta? (A.2.20.b) 
3. Isun arep meme sandhangan ana mburi. (A.2.2Oc) 
4. Sarungi mau dipeme ring ngendi? (A.2.20.d) 
5. Dar, sandhangan kiyi pemean mburi kana, Le! (A.2.20.e) 
6. Klambi kiyi takpemene neng mburi ae, ya? (A.2.20.g) 
7. Wong wis dipemeen barang kok gik kurang trima. (A.2.28.h) 
8. Neke pemean kiyi pemenana klambi salUS ya kuat ae. (A.2.20m) 
2.21 kUlhek 
1. Pale, Pale pipine isun dikulhek Kang Dul kiyi, lho. (A.2.21.a) 
2. Dul, sira mau apa ngUlhek p.ipine Siyem? (A.2.2I.b) 
3. wong mung lakXulhek Silhik kok, Pale. (A.2.2I.c) 
4. 	Bocah orale genah! Mosok senengane kok mung ngulheki pupune 
Siyem. (A.2.2I.d) 
5. Pokoke ngulhalca pipine mbaleyune rika dhingin. engkok takgewehi 
picis. (A.2.2I.e) 
6. Tulung kuthekna Iambene mbakyunira sing mencap-mencep ae iku. 
(A.221.f) 
9. KUlheko.ne Kang Paijo loro bangel (A.2.2I.h) 
10. Wis III khUlhaken sadino ping salUS, iSWl orak bakaJ..... 




1. Paiwn orale bisa mesem, sebab lam un!u abuh gedhe. (A.2.22.a) 
2. Tun, mesema thithik ogooo, Iho. (A.2.22.b) 
3. Paijo tliesemi Paiwn ngana ae wis lunjak-Iunjak. (A.2.22.d) 
4. Neke ana wong nggudha rika ikm esemana Iho, Tun! (A.2.22.a) 
5. Eseme Pai!un pancen larang regane. (A.2.22.g) 
2.23 waca 
1. Kiyi wacan apa, Yung? (A.2.23.a) 
2. Hus, lare cilik oralekena maca buku kiyi! (A.2.23.b) 
3. Neke ngaoa ya diwaca thithik ae la. Yu. (A.2.23.c) 
4. Hus, buku kiyi dudu wacanane lare cilik. Sri! (A.2.23.d) 
5. Wis jajal tulisan kiyi ae wacanen, Sri! 
6. Neke ngene kiyi macane njare? (A.2.23.l) 
7. Sapa sing macaan buku sira mau, Le? (A.2.23.i) 
8. Saking akehe bukune nganti ana sing orale kewaca. (A.2.23.1) 
9. Sura! iku lakwaca banler-banter. (121) 
10. Neke kepengin nambahi kawruh macaa buku-buku ! (117) 
2.24 pencok 
1. Manuk rayang apa mancok ana kene, Tun? (A.2.24.a) 
2. Iya, Kang. Lha digawakne pancokan ring kene ae apa piye? (A.2.24.b) 
3. Lha biasane pancokane manuke rika iku ring ngendi, III Kang? 
(A.2.24 .d) 
4. Durung ana, Tun, Durung duwe kok. Ya lagi kene lciyi sing dipencoki. 
(A.2.24.e) 
5. Durung kok, Tun. Wis III jajalan pencokna ring nggon liya mesthi orak 
getem. (A.2.24.h) 
6. Kiyi, Iho, ndhang mencoka! (A.2.24.j) 
2.25 /ulun g 
I. Isun arep ojaluk /uiung Pak Kana. (A.2.25.a) 
2. Sira kudu demen "/uJung wong liya (A.2.25.b) 
3. Mosok neke laire orak tliluiungi dhukun? (A.2.25.c) 
4. Bojone rika iku tulungen dhingin, Le! (A.2.25.d) 
6. Dhasar!are mooting, mula tli/uJunga ping sewidakjaran ya orale njawa. 
(A.2.25.l) 
5. Wong tli/ulung kok malah menthung. (A.2.25.e) 
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7. Reyang kok \aungu wong mbengok Iwung-Iwung ilea ring ngendi. 131 
(A.2.25.g) 
8. Mawr suwun bangel. Kang. salcabehe pilwungane rika. (A.2.25.h) 
9. Wong urip i1cu mbok sing seneng nulung marang liyan. (A.2.25.i) 
2.26 jaluk 
1. Nurul kebuluhane sing njaluk. (8.7) 

2.... liyan nylameli desa njejaluk nang Gusli Kang Mahaaung, .... 

(B.4.a) 
3. Luwih-Iuwih neke disambati. dijalukj wlung pegawean. (C.I.d) 
2.27 gawa 
1. Slimule reyang aja digawa engkok takgawa dhewe. (129) 
2. Umpama sira nggawa slimul kandel meslhi orale kadhemen. (133) 
3. Isun dhewe wis kabotan gawan. (132) 
4. Tulung gawakna slimule reyang, Har! (13 I) 
5. Ajo lali winih lombok kiyi mengko gawaen,lho! (A.2.l.e) 
2.28 rungu 
1. Omong-omong gik ngrungoen dhawuh Pak Pelinggi. (136) 
2. Reyang wis krungu kabat i1cu. (135) 
3. R ungokna dhawuhe i1cu, kepekne bapak-bapak weruh kabar leka 
Jakarta. (137) 
2.29 udhun 
I. Terus mudhun nyameti nggone luwpan i1cu. (B.IO.a) 
2. Barang-barang sing nang praholO iku durung didhunen. (83) 
3. Ayo ndhang dhukna barang·barang lUyi! (84) 
2.30 lunggang 
1. Pane, lunggangana jaran ldyi kape ajo nakal. (82) 
2. Jaran siji kudu dilunggangi wong siji. (81) 
3. Neng kene gilc akeh wong nunggang jaran. (80) 
4. Jaran lUyi lara. aja sira/unggangi. (79) 
2.31 deg 
I. NUluri neke kale ngedegen o,ah. (8.11) 
2. Ana wong tuwa lungguh nang mburi ngadeg ae, ta. (44) 
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3. Neke wis wayahe omah didegen. (8.9) 
2.31 ruluh 
1. Aja do1anan oing kana eogkok kerUluhan geotheog. (68) 
2. Sira oangis merga diruluMn Siman. (70) 
2.33garap 
1. Carane wayahe nggarap padha karo sing takcritakeo ing dhuwur mau. 
(4.3) 
2. Dalan mulai diharap bebareogan 1anang Ian wedok. (39) 
2.34 lutur 
1. NUiuri oeke kate ogadegen urnah. (B.11) 
2. Lare kok arak kana diJuturi babar pisan ogooo, ya. (A.2.IO.m) 
2.35 siram 
.1. Pak Danno gil< nyirami tanduran. (150) 
2. Sayuran il<u kudu disirami. (14S) 
2.36tari 
I Dulur sing disanjani nan. (S.2) 
2. Neke wis padha lcarepe terns bapalcne 1anang dilareni. 
2.37 babar 
1. Marl setengah ulan iku oleh mangan uyah sing aran mbabar. (B.S) 
2.38 lurUi 
1. Broeog wis ogooo, wis diluruli terus lare mau ilang. (B.I7) 

2.... nurUi umure !are mau ..... (2.a) 

3. Broeog wis ogooo, wis keturUlan, terns !are mau ilang. (22) 
2.39 gawe 
1. Neice kate gegawean butuh paran. (S.3) 
2. Luwih-Iuwih oeke disambati, dijalu.lci tulungpenggaweane:(C.l.d) 
3. Abit semooo wong Tengger wis oganakeo grombolan bebareogan 
nggawe dalan. (C.2.e) 
4. Kayata gotong royoog, slametan, penggawean Ian liyo-liyane. (C.O.a) 
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2.40 ril 
1. Rika rak wis takkandhani ta neke suket ning kana iku ajo diril, sakiyi 
wasen sapine rika mencret. (A.I.2.e) 
2. Dar, sapine apa wis sirorilen? (A.1.2.a) 
2.41 10k 
1. Wedhus-wedhus tbloken leka kandhang. (100) 
2 . ... orak kenek ngeloken hawa napsu, poor kasar uga orak kenek. 
(B.5.c) 
3. Pane, lokna semut kiyi. (99) 
2.42 SambUI 
1. Seneng nyambut gawe bebarengan. (C.l.b) 
2. Nyambutgawene seneng grombolan, Ian genten rewangan. (C.l.c) 
3. Sing sekabehane mau orak bisa disambul dhewe-dhewe. (6.2) 
2.43 lakon 
1. Sita, bapak embokne padha setuju, lare lanang dikongkon nakoken . 
(I.e) 
2. TakolllJlUJ dheweke meslhi nyauri. (90) 
3. Neke durung weruh lakokna nang Siyem. (86) 
4. Neke tbtalwni ajo mcneng ae. (88) 
2.44 ajak 
I. Muiane Bapak pingine ngajak mrinlis dalan anyar. (8.25) 
2. Kebuluhan Jiyane sing sipate kanggo kepentingane dhewe uga gelem 
dijak gotong myong. (5.3) 
3. Gampang ajak-aja/cane. (C.3.f) 
2.45 kirim 
1. Reyang njaluk tbkirim tandur tuwa rika kabeh. (B.19) 
2. Eyang njaluk !ciriman tandur luwa rika kabeh. (24) 
2.46ombe 
1. Obat kiyi mung diombe selhilhik. (34) 

2.... mangan Ian ngombe ae. (8.16) 






1. Kate dikubur. dislameti dhingin. (e) 
2.48 ce/uJr. 
1. Neke sira dice/uk mbokira ndhang te1caa (140) 
2. Celukan adhik-adhikira, kongkonen mangan dhingin. (141) 
2.49 bangUJI 
1. Semono maneh neke dijak mbangun paran ae kaya ta: balai desa, .... 
(8.27) 
2.50 sidhem 
I. Paneen dheweke kebaeut kok, mosok pira-pira disidhem dhewe 00. 
(A2.15.h) 
2. Wis ta, oleh pira-pira sidheman dhewe ae. (A.2.15.n) 
2.51 rembug 
I Wong-wonge dirembugi diajak gawe da1an mau gelem. (3.7) 
2 . ... gampang rembugQlle. (3.5) 
2.52 tandang 
I . Ndang-ndang dilandangi. (8.26) 
2.53 paring 
1. ... supaya diparingi rahayu slamet kabeh saanak rurune. (B.l3.b) 
2. .. . supaya /r.eparingan rahayu slamet sakabeh saanak wrune. (B.\3.b) 
2.54 suslll 

Sakpituture disusuJ desa-desa Iiyane. (4.1) 

2.55 semaya 









NgusUIIg leayu orale usall disambut dhewe. (6.4) 
2.58 blU"h 
I. Ajo papak (kebutuhan liyane sing .... (C.S.d) 
2. Sebab wis ngeni keblUuhane dhewe-dhewe. (C.S.b) 
2.59 eekel 
... sing nyekel panguasa Kemantren Tosari. (4.2) 
2.60 tinggal 
Wis tinggalen ana kene dadi wakile nggone gunung Bramo kiyi. (B.20) 
2.61 tabrak 
Pitik iku mati ditabrak sepedha, orak dibedhil ilate. (9) 
2.62 crita 
I. Lha ing ngisor kiyi takeritani carane wong Tengger gotong royong 
gawe dalan .... (Cl.e) 
2. Sing takeritaken ndhuwur mau, .... (C.4.c) 
2.63 rewang 
... diomongi mesthi ngrewangi. (8.5) 
2.64 cokat 
Dheweke nyokati paran kok Iambene keeokat. (8) 
2.65 wengku 
... njaluk dilabuhen nggone kana Ian sing mengku nggone Brama iku. 
(B.16.b) 
2.66liwat 
Mung pengertiane gawe dalan mau kenelea diliwati awake dhewe. (C.2.0 
2.57 iris 
Darmi gik ngirisi bawang dheweke njerit merga Idris. (12) 
2.68 sambang 




... wong Tengger wis orak muruki maneh. (8.20) 
2.70donga 
Ayo kanea kabeh ndedonga kepeke kekarepane kanea katrima nang sing 
Kuasa. (173) 
2.7lobong 
Sira ajo obong~bong kenas kiyi, gik wingi ana omah kobong. (II) 
2.72/abuh 
Tapi orak cara dilabuhen nang sing lUwek, teros nang .... (23) 
2.73 de/eng 
I. Ayo kanca·kanca kabeh nile/eng padhang hawa nang kene. (145) 
2. De/engen kekayon, nang gampeng. (143) 
2.74 jupuk 
Pak Darma njupuk pacul arep ndhudhuk kalen. (2) 
2.75 boli 
Wis masia diba/eken tak wnpani Kang, timbang maJah ilang. (A:2.7.p) 
2.76kawin 
Sira wis dililani dikawinen. (3.a) 
2.77 dhahar 
Roh-roh leluhur sing wis digewehi sajen utawa diuJiuJran kanggo slamelan 
.... (4) 
2.78 kurung 
Darrno gik gawe kurungan. (113) 
2.79lL1por 
Sita wis oleh dina ulan kawin, bapake /aporan nang Pak Petinggi. (2.a) 
2.80 sandhung 
Ajo mlayu-mlayu engkok kesandhung waHL (14) 
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2.81 alang 
.... kabeh digewehi s1amet oral< alangan parnn-paran. (2.3) 
2.S21rima 
Wah, olehe reyang daptar dadi tentara jebul oral< kelrima. (A.2.b.1) 
2.831ek 
Metga lara dheweke om bisa ndilat orak bisa ngelek. (10) 
2.84liOO 
Ajo lungguh nang ngisore wit mengko ketiban kayu kapok. (13) 
2.85 Urip 
Pane urripna dhesel iku ! (105) 
2.86waras 
Tarune rika iku ndhang warasna. (A.2.7.u) 
2.87 sambal 
Luwih-Iuwih ana neke disambali .... (1.4) 
2.88 sonja 
Dulur ding disanjani nari . (8.2) 
2.89 kenek 
Mung pengertiane gawe daJan keneke dilawati awake dhewe. (3.6) 
2.90kuasa 
.... sing nyekeI penguasa Kemantren Tasari. (4.2) 
2.91 rasa 
Sakabehe dirasakan enlheng ae. (C.S.a3) 
2.92jawab 
Meslhijawr:IM "bulUh wrngadane gaweomah". (C.B.c) 
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III JENIS ADJEKTIV A 

3.1 abaIlg 
I. Klambi rika sing abaIlg ring endi, Yu? (A.3.1.a) 
2. Omongan reyang mau rak mung nggo abang-abange lambe ae, ta 
(A.3.l.c) 
3. Kukune Pariyem kabeh dUJbangi nganggo eel (A.3.I.d) 
4. Lambe rika iku abangana thithik karo gineu ngono, Iho! (A.3.I.e) 
5. Omongane wong iku kok ngabangen kuping ngono, tao (AJ.I.f) 
6. Reyang arep ngabangi eellawang sing abang . (A.3.l.i) 
7. Wis ta, abange kaya apa k1ambi rika iku gik kalah lcaro k1ambi reyang, 
Dul. (A.3.1.I) 
8. Ceta lawang iku abangna thiLhik ngono, Iho Dul! (AJ.l.I) 
9. Paneen Iambe ireng diabangen kaya paran ya lelep ireng. (AJ.l.j) 
10. Wis ta, abanga kaya pacar, klambi rika iku gik kalah lcaro klambine 
reyang, Dul. (AJ.l.I) 
II. Lambene rika iku abangenp Lhilhik nganggo ginco ngono, Iho! 
(A.3.l.e) 
3.2 ijo 
I. Rilea duwe k1ambi ijo, ta Kang? (a.3.2.a) 
2. Klambi iki ijokna thithik lcaro wenter, ya? ·(A.3.2.b) 
3. Iya anggere ora nganli kijonen. (A3.2.e) 
4. Mbalco sira ajo diijoken, Iho Le! (AJ.2.e) 
5. Kene apa ana lukang ijon, La PaIc? (A.3 .2.f) 
6. Lha Kramaleya iku gawene rak ngijoken mbakone wong kene. 
(A.3.2.g) 

7./jone tanduran iki gik kalah karo sing kana ilea. (A.3.2.h) 

8. KJarnbi iku rakijoen thiLhik karo wenter, ya? (A.3.2.b) 
3.3. purih 
I. Sing duwe getib pUJih mung PunLadewa dhewe. (A.3.3.a) 
2. Wong saputan pager ae nek nganti ngono kiyi ya kepUlihan .. (A.3.3.d) 
3. Ya, ora. Wong jare Pardi malah arep murihan thiLhik engkas, kok. 
(A.3.3.e) . . 
4. Tapi purihe ping salUS, wong pager ae ya mesLhi reged. (A.3.3.f) 
5. Sing ngarep rika iku Iho purihna thithik el'gkasl (A.3.3.g) 
6. Wiwil sesul< aku arep murih. (A.3.3.k) 
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7. Reyang arep mutihi carnpuran eel iku. (A.3.3.m) 
8. Ya, ora. Wong jare Pardi malah arep dipUlihen thithik engiw, kok. 
(A.3.3.e) 
9. Tapi pUlihen ping saws, wong pager ae ya meslhi rcged. (A.3.3.1) 
10. Ayo pagere putihan endi karo pagere reyang, Dull (A.3.3.h) 
3,4 ayu 
1. Rika iku panccn ayu temenan, kok Dhik. (A.3,4.a) 
2. Masia ngono rnk ora Jcemayu, La Mas. (a.3,4 .b) 
3. Kanggo reyang, ayune bidadari gik kasih karo ayune rika, Dhik. 
(A.3.4.e) 
4. Jabang bayi! Olehe mencap-mencep kok kaya kayuan dhewe sejagad 
kiyi. (A.3.4.1) 
5. Tapi ayua kaya apa nek gendheng ya ora payu. (A.3.4.g) 
6. Rika rumangsa kayunen ngono ta, kok saben wong nglamar rikatampik 
iku? (A.3,4.h) 
7. Kasiate susuk kiyi kena nggo ngengayu awak rika. (A.3.4.i) 
8. Kasiate susuk kiyi kena nggo ngayuen awak rika. (A.3,4.i) 
9. Kasiate susuk kiyi kena nggo ngayoJcen awak rika. (a3A.i) 
3.5 gagah 
1. Sadesa kiyi pancen dheweke sing paling gagah. (A.3.5.a) 
2. Tapi gagaha kaya GalhOlkaca nek ora duwe dhuwil ya kecul (A.3.5.b) 
3. Kiyi bageyane adhi sira, Iho. Ajo digagahi dhewe ae. (A.3.5.c) 
4. Sapa sing arep nggagahi bagcyanc wong liya? (A.3.5.d) 
5. Lakune igernbagah kepckne pincange ora katara. (A.3.5.1) 
7. Jas iku pancen kena nggo nggagahen pawakane wong. (A.3.5.h) 
8. Ajo mbegagah karo malang kerek kaya wong nanlhang yudha ngono 
iku, Dar! (A.35.i) 
9. Dheweke nganggo separu iku mung kanggo gagahan ae. 
10. Rika kok wani nanLbang Pak Carik, wis rumangsa Jcegagahen apa jare? 
(A.3.5.g) 
11. Nek mlaku iku rada gagahna Ihilhik ngollO, Iho! 
12. Lakune digagahen kepekne pincange ora kalara. (A.3.5.1) 
3.6 ngganlheng 
1. Bojone Parmi iku pancen nggantheng bangel (A.3.6.a) 
2. Kasiate kacamata kiyi kena nggo ngganlhengen rupa. (A.3.6.b) 
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3. 	Nadyan ngganthenge kaya apa nek ora isa ngayani wong wedok ya 
mesthi dimohi. (A.3.6.c) 
4. Rlka nyang wong wedok kok ngono iku wis rumangsa leenggan/hengen 
ta? (A.3.6.t) 
5. Nadyan ngganthenga kaya paran nek ora isa ngayani wong wedok ya 
mesthi dimohi. (A3.6.c) 
3.7 kuru 
1. Sira kok kelOk kuru banget iku apa lara. ta Dul? (A.3.7.a) 
2. Lha carnne nguroken awak iku njare, ta kang? (A.3.7.d) 
3. Awakekurokna kanthi cara pasa ngebleng. (A3.7.e, 
4. Nek awak reyang iki 	kurune nganggo obat paran ae angel, sebab 
mangane reyang tanpa ukuran. (A.3.7.h) 
5. Rika iku wis kuru lho, tapi gik ana sing kuru nan maneh. (A3.7.j) 
6. Klambi kiyi potongane awake leekuruen. (A.3.7.t) 
7. Lha carane nguruen awak iku njare , ta Kang? (A3.7 .d) 
8. Awake dikuroleen kanti cara pasa ngebleng. (AJ.7.e) 
3.8lemu 
1. Reyang iku pancen ora duwe pawakan lemu. kok. (A.3.8.a) 
2. Ah, awak iku nek klemuen ya ora apik, Dar. (A3.8.h) 
3. Tapi nek kaya rika iku pancen perlu nglemoleen awak. (A.3.8.d) 
4. lim bener, Dar. Muiane ndang lemokna awak rika iku. (AJ.8.e) 
5. Lha lemune nganggo obat paran, ta Kang? (A.3.8.t) 
6. Lha nadyan lemua kaya Bagong, nek ora tahu ngombe jamu ya mesthi 
gampang lara. (A.3.8.h) 
7. Bocah umur telung tahun iku biasane wayahe lemu-Iemune. (A.3.8.j) 
8. Sapa gelem takjak lemu-Iemuan awak. (A.3.8.k) 
9. Sapi iki bisa dilemoken kathik mangane kewan sing ana isme. (158) 
1. Tapi nek kaya ril<a iku pancen perlu nglemuen awak. (A.3.8.d) 
3.91andhuh 
I. Tegalan ril<a oncen luwih landhuh timbang sing iku. (A.3.9.a) 
2. Tapi umume tegalan ring kene iku Handuhen, kok. (A.3.9.b) 
3. Lha tapi landhuhe tegaJan ring kene rak gik kaIah kato tegaJan ring 
BallL (A.3.9.c) 
4. Rabuk iku pancen isa nglandhuhen lemah. (A.3.9.e) 
5. Muiane sadurunge dianduri, lemahe kudu ditandhui dhmgin. (A.3,9.t) 
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6. TegaJ rika sing ngisor il<u Iho landhuhana dhingin! (A.3.9.g) 
7. 	Muiane sadurunge ditanduri, lemahe kudu dilelandhuh dhingin. 
(A.3.9.f) 
8. TcgaJ riIc:a sing ngisor il<u Iho landhuhna dhingin! (A.3.9.g) 
9. Lha, dilandhuhen nganggo tabule: saIc: trek wong panccn lemah padhas 
ya ora kena (AJ.9.h) 
10. Lha, landhuhen nganggo rabule: satrek wong pancen lemah padhas ya 
ora kena (AJ.9.h) 
l1.La tapi landhuha regalan ring kene gil< kalah karo regaJan ring Batu. 
(A.3.9.c) 
3.10 garing 
I. Nek wayah keliga, lemah-Iemah padha garing kabeh. (AJ.ID.a) 
2. Nck kaya sing wingi ika kegaringen apa ora Pak? (A.3.l0.d) 
3. Lha kapan olehe arep nggaririgen regalan mburi il<u Pak? (A.3.ID.e) 
4. Ya tulung ta, Legaringna dhingin. Awak reyang gil< lara. (A.3.IO.f) 
5. Kendhine ajo digaringen ae Iho. (A.3.ID.g) 
6. Wong kenthang kok garinge nganti kaya ngene tao (A.3.IO.k) 
7. Jajan garingan ana, Yu? (AJ.ID.j) 
3.ll/e/es 
I. Kathok sira kok Ieles kabeh i1<u apa ngompol, ta Le? (A.3.Il.a) 
2. Sapa sing nyeleh Ie/esan i1<i mau? (A.3.II.c) 
3. 	 Sandhangane ajo dilelesi Iho Le, sebab saline durung garing. 
(A.3.ll.e) 
4. Wah, mbako reyang keleiesan uyuh tikus mau weng;! (A.3.1!.f) 
5. Sapa sing neltsi mbakoku mau? (A.3.ll.g) 

6.0, i1<u mau dilelesi Yu Tun nganggo cukak, PaIc. (A.3.lI.h) 

7. Sadurunge dirajang, mbakone lelesana dhingin. (A.3.llj) 
8. Nek riIc:a wani lelesi, adil< rika ya mesthi wani. (A.3.ll.k) 
3.12 gedhe 
1. Gedhange samene iki kurang gedhe paran ora, Yah? (A.3.l2.a) 
2. Nek samene iki kegedhen apa ora? (A.3.l2.c) 
3. Rika apa arep nggedheken tOlOhane Pamo, ta Dul? (A.3.l2.d) 
4. Karo maneh gedhene pira ae ya percuma, Kang. (A.3.12.f) 
5. Ora apa-apa, Dul. Nek wani gedhekna ael (AJ.12.g) 
6. Ya. Pancen reyang mau ya arep gedheken radio il<u, ko. (A.3.12.j) 
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7.0, \ha digedheken kayak apa ya ora isa wong batune entek ngene. 
(A.3.12.k) 
8. 	Wah, iku mung omonge ae sing menggedhe, tapi ora ana ujude. 
(AJ.12.m) 
9. Pardi arep gedhe-gedhean weteng karo Parno. (A3.12.0) 
10. Karo maneh digedheni pica ae ya percuma, Kang. (A.3.12.Q 
I I. Lha gedhea segunung anakan nek diba! Anoman meslhi konlal temen­
an. (A.3.12.m) 
3.13 cilik 
I. Iki sarong gedhe apa cilik, Yem? (A.3.13.a) 
2. Gedhe, Kang. Jare rik sarunge sing biyen wis keciliken' (A.3.13.b) 
3. Sapa sing nyiliken lampu kiyi mau, Yem? (A.3.13.d) 
4. \sun, Kang. MaIah tulung cilikna lhithik engkas, Kang! (A.13.3.e) 
5. Ora apa-apa Tur diciliken maneh wis ora kena, kok Yem. (A.3.13.Q 
6. 	Rika biyen cilike apa ya ngopolan kay a Sri ngene 00, ta Yem? 
(A. 13.3.g) 
7. Nek IOlOhan cilikan ae, Iho Dull (A.3.13.J! 
8. 	Wah, Iha cilika samono wong gik kalah karo Parno ngono, Iho. 
(A.3.13.k) 
9. Pancen cilik-cilike ula iku gik kaJah karo cacing. (A.3.13.m) 
3.14 amba 
I. Kamar turone semene 00 kurang amba apa ora, Rus? (A.3.14.a) 
2. Cukup, Kang. Ra sah dimnbaken nel: nggo turon ae. (A.3.14.b) 
3. aja, Kang. Mengko mundhak kamban maJah kadhernen. (A.3.14.d) 
4. Tapi bapak ngotot karep ngambaken maneh, \ho. (A.3.14.e) 
5. Ra sah, Kang. Soale ambaa kaya apa wong ya mung nggo jigar awake 
dhewe ae, \ho. (A.3.14.Q 
6. Lha luwung kamar tamune iku ae Iho, Kang ambakna thithik engkas. 
(A.3.14.g) 
7. Jare bapak ambane kamar tamu iku digawe pim. ta? (A3.14.i) 
3.15 adhem 
1. Riko krasa adhem apa ora, Kang? (A.3.15.a) 
2. Wong pikiran Iagi sumpek ogene masia didhemen ping lima ya tetep 
surnpelc, Kang. (A.3.15.e) 
3. Upamaa ora didhemdhemi Wak Dul ngono, rika mau apa arep nglabrak 
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Pak Carilc, Kang? (A.3.IS.f) 

4.lya. Tujune Wak Dul kok pinter /lgedhemi ali reyang. (a.3. IS.g) 

S. Balhuk reyang sing panas iIti wlung adhemna, Tun! (A.3.IS.i) 
6. Balhuk reyang sing panas iIti wlang diadhemi, Tun! (A.3.IS.i) 
7. Sumuke kok jamak ngene iki hOlel kene apa ana adhem-adheme ta, 
Pak? (A.3.IS.k) 
B. Ayo nek ngono ngadhemen pi1tiran ring senlhong tengah ae! (A.3.IS.d) 
9. Nek reyang kadhemen kaya apa ora bakal katisen. (A.3.IS.o) 
10. Ajo nyang dhemdheman tho Ndhuk!. Sira gil< pilek. (A.3.lS.m) 
11. Iya, ki Tun. Enake nek adheme ngene iki ngapa, Tun? (A.3.lS.b) 
3. 16 panas 
1. Lha dhasar Pak Sakerah iku panas alen, ya njul ffiuntab ngono wae. 
(A.3.16.h) 
2. Kok kadhingaren hawane panase bangel ngene, tao (A.3.16.h) 
3. Iya. Reyang nganti rumangsa kepanasan Iho, ring kene iki. (A.3.16.b) 
4. Tapi bocah-bocah iku kok betah ya dolanan ring panasan ngono. 
(A.3.16.c) 
S. Dama iku panccn manas! ae ali tenan, kok. (A.3.IB.e) 
6. Wah, ya ra kena dipanasi !cnan ngono iku! (A.3.16.j) 
7. Nek Sarmo iku dipcpanas kaya apa yang tetep jas-jasan ae. (A.3.1 6.p) 
B. 	Wa lah, wong pancen jangan ora enak ae panasana nganli gosong ya 
telep ora enak' (A.3.16.n) 
9. Nek Sarma iku panasa kaya apa ya te!ep jas-jasan ae. (A.3.16.p) 
10. Mur, jangane iki panasna dhingin kepekne enak! (A.3.16.k) 
3.17 peleng 
1. Jabang bayi! Omah kok peleng dhedhel ngono iku ana wonge apa ora, 
ta1 (A.3.17.a) 
2. 	Ana, kok Dar, Omah iku kepekne wengi paneen meslhi digawc 
pele/lgan ngono iku kok. (A.3.17.b) 
3. Ra papa, wong rika paneen dadi kepelengan desa kene ae, Iho. 
(A.3.l7.g) 
4. Tun, pelenge ngene ajo nggrayahi sing ora-ora, tal (A.3.17.h) 
S. Lha ra kelok, Iho Kang. MuIane ta ajo Me/eng! ian. (A.3.l7.i) 
6. Wa lah pelenga kaya apa nek wong loro ngene iki ya kelok ae. 
(A.3.17.k) 
7. 	Kang, lampu njaba iku urubna, tapi scnlhong lengah kene lelcp 
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pelengM ae! (A.3.17.1) 
8. Ana wong nginjen, Tun. Rikapelengana ....... kana Iho! (A.3.17.n) 

9. Ya salah rika dhewe kok gelem dipelengi. (A.3.17.J) 
10. Ya salah rika dhewe kok gelem kepelengen. (A.3.17.j) 
3.18 wedi 
1. Nek ngono ae ra wani iku paneen ya wedi Lemenanan. (A.3.18.b) 
2. Jarene kuburan iku panggonane memedi, ta? (A.3.18.e) 
3. Akeh wewedeni manuk ring tegalan ngisor kana. (A.3.18.d) 
4. Mau wengi reyang diwedeni gendruwo ring kuburan kulon kana. 
(A.3.18.e) 
5. Rika nek mendelik ngono iLU medani wong, Iho Palc. (A.3.18.t) 
6. Dar, PaiLun iku wedenana uler ngono ae engko ora semaput (A.3.l8.i) 
7. Talc ja!uk rika wedia nyang siang kuwasa. (AJ.18.k) 
3.19 wan; 
1. Ajopisan.pisan nduweni sipaL "Wani siliL wedi rai". (A.3.19.a) 
2. Dheweke paneen kewanen weden tenan, ora duwe wedi babar pisano 
(A.3.19.b) 
3. Wong nunggang jaran ae kok wedi, ta Ie. Wis ta waneMnat. (A.3.19.b) 
4. Masia ora duwe wedi, tapi nek njur Carik barang ditantang iku ya 
jeneng maneni. (AJ.19.t) 
5. Dadi petinggi ajo muJang sarak supaya ora diwaneni rakyate. (A.3.19.i) 
6. Tapi nek karo kaya ngono iku wania ya percuma. (AJ.19.m) 
7. Dheweke arep njaja! kewanenane ring kuburan. (A.3.19.m) 
8. Ya Yu Parmi iku sing maneken reyang nunggang jaran. (A.3.19.k) 
9. Masia ora duwe wedi, tapi nek njur Carik barang ditantang iku ya 
jeneng kewanen. (A.3.19.t) 
3.20 seneng 
1. Ya seneng ae nek diwehi, Kang. (a.3.20.b) 
2. Tapi jane senenge kaya sing sijine iku, Kang. (A.3.20.e) 
3. Lho, jare rika nyenengi reyang temenen! (A.3.20.t) 
4. Tapi senenga kay. apa nek sing iku reyang ora kuwal, Rus. (A.3,20.g) 
5. Lho, jare wong lanang kudu isa nyenengen atine wong wedok! 
(A.3.20.i) 
6. Pokoke diseMngen dhingin an rika ring Icene iki Kang! (A.3.20.n) 
7. lku gampang, Kang. Saiki sing penting senengna isun dhingin. 
(A.3.20.p) 
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8. Ajo dumeh rib IaU diseneng-seneng kemasan, njur reyang rika anggep 
kaya dheweke. (A.3.20.h) 
9. Jagung bakare, Kang. murnpung ana kene ayo laksenengen nganti 
kalOk. (A.3.20.m) 
10. Tapijane senengan kaya sing kiyi, Kang. (A.3.20.c) 
II. Tapi Iha nek kiyi rak kesenengen, wong kiyi bobote sakilo punjul. 
(A.3.20.e) 
12. 0, kesenengan rika sing ngene kiyi ta, Rus? (A.3.20.d) 
3.21 isin 
I. Reyang isin Kang, nek rika nganggo klambi kiyi. (A.3.2I.a) 
2. Ah, dadi wong iku mbok aja isinan ngono, Ia! (A.3.2I.b) 
3. Ya ora ngonone, Kang. Tapi rika engko apa ora kuwatir nek diisin-isin 
wong akeh? (A.3.2I.c) 
4. Ora apa-apa. Terns sing penting resile. Wong-wong sing maida iku sok 
rak kisinan dhewe. (A.3.21.d) 
5. Masia ngono wong jare dadi Carik nek njur klambine kaya ngono iku 
rak ngisin-isini, Kang. (A.3.2I.e) 
6. Wis la, ora-ora nek ana wong sing wani gawe isine reYang. (A.3.21.f) 
7. Mbok ajo ngisin-isin wong ngono iku, ta Kang. (A.3.2I.j) 
8. Ah, dadi wong iku mbok ajo isin-isin ngono, to! (A.3.2I.b) 
3.22jembar 
1. Seumpamane dijembaren pitung meLCr maneh mesti montor-monlOr bi­
sa salipan sakenak-enake kalhik ngurangi kecelakaan. (168) 
2. Nek ngono,jembarna dalan-<IaJan sing ciUl (167) 
3.23 slamel 
I. Terns pujan kapitu, iku nylame/i dhukun. (B.5.b) 
2. Terus mudhun slame/an nggone tuwpan iku. (12) 
3.24payah 
Saking payahe reyang kosi kewron nang kursi. (A.2.3.e) 
3.25 r/lwel 
Nang daerah kawasan Tengger nanak kruwelan. (8.23) 
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3.26 bolong 
Sadunmge dibuntel sangang bolongan disumpeti kapas. (b) 
3.21 raJa 
Ana sing nyandhak kayu, ana sing ngusung wedhi, ana sing ngralaken 
lemahe. (8.14) 
3.28 suci 
Mayile didusi nganggo banyu pesucen. (d) 
3.29 apik 
Nek apike gagane lalldurana mbako ae. (A.2.l.c) 
3.30 aneh 
Wong meu:ng iku kadhang-kadhang kedoyanane aneh-aneh. (I.b) 
3.31 dhiluk 
I. Nek nyambangi bojo kok mung sewengi iku apa ora kedhiluken. laO 
(AA.6.c) 
2. Reyang arep nuroken awake rcyang sedhiluk, ya. (A.2.3.i) 
3.32 lengen 
Ajo menggok nengen Iho, iku dalan bunw. (AA.4.a) 
3.33 sisih 
1. Man , !are-Iare kongkonen nyisih ae, ora usah ngrewangi. (AA.2.a) 
2. Nyisiha. kape ora ngedhang-ngedhangi dalan (AA2.e) 
3. Sing kJambi iji iku, sisihe sapa se? (A.4.2.h) 
4. Disisihen nang ngendi ae barang kiyi tetep ngregeti. (A.4.2.g) 
3.34dJUung 
Sakdurunge Lahun 1960 nang desa-desa mau durung ana sing kenek 
diliwati kendaraan ulawa momor. (3. I) 
3.35 jero 




I. Lho, ngulon nang ngendi, ta Pak? (A.4.3.e) 
2. Saklemene dheweke wong kulofIQII. (A.4.3.b) 
3.37 pinggir 
I. Nek wis sirapaculi, engko galengane pinggirana. ya. (A.4.I.d) 
2. Ayo, ndang minggira! Ana montor ilea, Iho. (A.4.l.b) 
3. Wis, ajo minggir nemen-nemen galengane. (A.4.l.h) 
3.38 isor 
I. Mau bengi reyang turu isore Jincak. (A.4.5.f) 
2. Nek rilea omong-omongan karo pamak reyang apike ngisorana ac. 
(A.4.5.b) 
3.39 dhllWUF 
Sing lakarane nang dhuwur mau rata-rata 5 km mendhuwur. (2.2) 
3.40 pisan 
Reyang mulih nang mbok wek mung sewulan sepisan. (A.2.7.c) 
3.41 pindho 
Rika ileu kok mesti mindhoni gawe ngono, ya. (A.5.2.d) 
3.42 wayah 
Carane wayahe nggarap pacta karo sing takeritaken ing'nduwur mau. (4.3) 
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